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ABSTRAK 
 
An‟nisa Miranti Amri. Penggunaan Metode Quantum Teaching Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Peserta Didik Kelas 
IX.6 di MTsN Parepare. (Dibimbing oleh Usman dan A.Tien Asmara Palintan). 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar Al-Qur‟an Hadis 
peserta didik kelas IX.6 sebelum digunakan metode quantum teaching, hasil belajar 
Al-Qur‟an Hadis peserta didik kelas IX.6 setelah digunakan metode quantum 
teaching, dan perbedaan hasil belajar peserta didik kelas IX.6 sebelum dan setelah 
digunakan metode quantum teaching 

Penelitian ini dilakukan di MTsN Parepare. Jenis penelitian yag digunakan 
adalah Pre-Exprimental dengan bentuk design One Group Pre-Test - Post-Test. 
Sampel penelitian ini adalah kelas IX.6 sebagai kelas eksperimen berjumlah 25 orang 
tanpa adanya kelas kontrol. Sebelum penggunaan metode pembelajaran pada proses 
pembelajaran, peserta didik dibagikan soal pre-test kemudian diberikan soal post-test 
setelah metode pembelajaran digunakan.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) Hasil belajar peserta didik sebelum 
penggunaan metode quantum teaching belum menunjukkan peningkatan hasil belajar 
atau tidak dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini ditandai dari hasil 
belajar pre-test kategori tertinggi terdapat pada kategori “sangat rendah” sebanyak 12 
orang peserta didik dengan persentase sebesar 48%, dimana rata-rata nilai Mean Rank 
pre-test peserta didik sebesar 20,04. (2) Hasil belajar mata peserta didik setelah 
penggunaan metode quantum teaching telah menunjukkan peningkatan hasil belajar 
atau dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik sehingga dalam hal ini terdapat 
perbedaan hasil belajar pre-test dan post-test. Hal ini ditandai dari hasil belajar post-
test kategori tertinggi terdapat pada kategori “tinggi” sebanyak 9 orang peserta didik 
dengan persentase sebesar 36% dimana rata-rata nilai Mean Rank post-test peserta 
didik sebesar 30,96. (3) Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Mann-Whitney Test 
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pre-test dan post-test adalah 0,008 artinya nilai 
sig. < 0,05 atau nilai sig. lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis Ho ditolak dan 
hipotesis Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan (nyata) antara nilai sebelum dengan setelah penggunaan metode quantum 
teaching sehingga terdapat peningkatan hasil belajar di kelas IX.6 MTsN Parepare. 

 
Kata Kunci: Metode Quantum Teaching, Hasil Belajar, Proses Pembelajaran 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf  Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut : 

Huruf  Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha T te dan ha د

 Jim J Je ج

 Ha ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Shad Ş es (dengan titik  di bawah) ص



 

 

 

 

xv 

 

  Dad ḍ de (dengan titik  di bawah) ع

 Ta ṭ te (dengan titik  di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik  di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Q ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

٘      Ha H Ha 

 Amzah „ Apostrof   ء

ٜ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 

2. Vokal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vocal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupat anda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 
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 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U اُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ْٟ  fathahdanyá’ A a dan i ـَ

 ْٛ  fathahdan wau Au a dan u ـَ

Contoh : 

 kaifa : و١َْفَ 

يَ  ْٛ َ٘  : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan  

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama  

 Fathah dan alif dan yá’ Ā a  dan garis di atas ـاَ  |  ـَٝ

 ْٝ  Kasrah dan yá’ Î i  dan garis di atas ـِ

 ْٛ ُ  Dammah dan wau Û u  dan garis di atas ـ

Contoh : 

اثَ  َِ   :  māta 

َِٝ  ramā  :  زَ

 ًَ  qîla  : ل١ِْ

ثُ  ْٛ ُّ َ٠ :  yamûtu 
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4. Tā’Marbutah 

Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: 

a) tā’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b) tāmarbǔtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmarbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tāmarbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ضَتُ اٌجََّٕتِ  ْٚ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : زَ

ٌْفاضٍَِتُ  د٠َِْٕتُ اَ َّ ٌْ  al-madīnah al-fādilahatau al-madīnatul fāḍilah : اَ

تُ  َّ ٌْحِىْ  al-hikmah   :  اَ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda  tasydid(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 

Contoh : 

 rabbanā : زَبّٕاَ

 najjainā : َٔج١ّْٕاَ

ٌْحَك    al-haqq : ا

 َُ  nu‟ima : ٔعُِّ

  ٚ  aduwwun„ : عَدُ
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Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata  dan didahului oleh huruf kasrah( ّٝ  ,(ـِ

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (î). 

 ِّٟ  Ali (bukan „Aliyyatau  „Aly)„ : عٍَِ

  ٟ  Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby)„ :        عَسَبِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah  dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis  mendatar (-). 

Contoh : 

طُ  ّْ  al-syamsu (bukanasy-syamsu) : اٌَشَّ

ٌْصٌََتُ   al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) : اٌَصَّ

ٍْعَفَتُ  ٌْفَ  al-falsafah : اَ

ٌْبلِاَدُ   al-bilādu : اَ

7. Hamzah 

Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

 َْ ْٚ سُ ُِ  ta‟muruna : حَاْ

عُ  ْٛ  ‟al-nau : إٌََّ

ء   ْٟ  syai‟un : شَ
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سْثُ  ِِ  umirtu :        أُ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (darial-Qur’ān),  alhamdulillah, 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : 

Fīẓilāl al-qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum  al-lafẓlā bi khusus al-saba 

9. Lafz al-jalalah (  ّالل ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh : 

 billah   :   بِاللهِ     dīnullah  :  د٠ِْٕاُاللِّ 

Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh : 

تِ اللِّ  َّ  hum fīrahmatillāh   : ُُ٘ فٝ زَ حْ

10. Huruf Kapital 
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  capital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal namadiri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal  nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-).  

Contoh: 

Wamā Muhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitin wudi’alinnasilalladhī bi Bakkatamubārakan 

Syahru Ramadan  al-ladhīunzilafih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqizmin al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar Pustaka atau daftar referensi. 

Contoh : 
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Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 

Nasr Hamid Abu) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibaku kan adalah : 

swt. : subḥānahūwata’āla 

saw. : ṣhallallāhu ‘alaihiwasallam 

a.s. : ‘alaihi al-sallām 

H : Hijrah 

M : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

l. : Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja) 

w. : Wafattahun 

QS ./.: 4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/…, ayat 4 

HR : Hadis Riwayat 

 Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

ص    طفحٗ  = 

 بدْٚ ِىاْ  = دَ

 طٍٝ اللّ ع١ٍت ٚظٍُ  = طٍعُ

 طبعت   = ط

 بدْٚ ٔاشس  = دْ

 إٌٝ آذس٘ا/آذسٖ  = اٌد

 جصء   = ج
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.             : 

 

 

et  al.         : 

 

 

Cet.           : 

Terj.          : 

 

Vol.          :  

 

No.           :  

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). 

Ditulis  dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya. 

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah  buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

 Salah satu komponen penting yang menghubungkan pembelajaran dengan 

tujuan pendidikan adalah metode. Terlaksananya pembelajaran efektif, 

menyenangkan, dan penuh semangat dan antusias dalam proses pembelajaran di kelas 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu guru, peserta didik, materi atau bahan ajar, 

model dan metode pembelajaran, serta lingkungan. Metode pembelajaran menjadi 

salah satu hal yang perlu diperhatikan guru dalam berlangsungnya pembelajaran yang 

baik dan terencana. 

Metode yang lahir dari model pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat 

penting dan mendukung dalam proses pembelajaran dalam mendorong keberhasilan 

belajar maupun pembelajaran sebagai upaya pencapaian tujuan, sebab metode 

menjadi sarana dalam penyampaian materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum. 

Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan dapat berproses secara efisien dan 

efektif dalam kegiatan pembelajaran menuju tercapainya tujuan pendidikan.1 

 Maka dari itu, seorang guru yang mengajar di kelas harus memiliki 

penguasaan yang mumpuni terhadap penggunaan suatu metode dari sebuah model 

pembelajaran. Semua bahan pelajaran yang akan diajarkan haruslah dikuasai oleh 

guru sebaik-baiknya. Metode resitasi atau metode pengulangan digunakan, hal ini 

selaras dengan salah satu tipe metode dari quantum teaching yaitu ulangi. Al-Qur‟an 

menjelaskan mengenai gambaran tentang metode mengajar dalam suatu proses 

belajar, Allah berfirman dalam Q.S Al-Alaq/96: 1-5.  

                         
 1

 Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Yogyakarta: Eja Publisher, 2014), h. 17 

dan 37. 
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ُِ زَبِّهَ ٱٌَّرِٞ ذٍََكٱل    بٱِظ 
ٓ  عٍَكَ   ) ١ (سَأ  ِِ  َٓ ٔعَه ِ َُ  ) ٢ (ذٍَكََ ٱلۡ  سَ وَ  زَب هَ ٱلأ  َٚ  

سَأ  َُ  ) ٣ (ٱل  ٱٌَّرِٞ عٍََّ

 ُِ مٍََ  ٌ ُ  ) ٤ (بٱِ ٍَ ُ  ٠عَ  ا ٌَ َِ  َٓ ٔعَه ِ َُ ٱلۡ   ) ٥ (عٍََّ

 Terjemahnya: 

 Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang menciptakan! Dia 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang 
Mahamulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya.2 

 Melalui metode pembelajaran inilah, mata pelajaran yang disampaikan guru 

dapat diterima dan tersampaikan kepada siswa secara efisien, efektif, dan terukur 

dengan baik sehingga dapat dilakukan perencanaan pembelajaran dengan tepat. 

Penggunaan metode dari sebuah model pembelajaran harus mempertimbangkan 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, memperhatikan juga materi atau bahan 

pelajaran yang akan diajarkan, menyesuaikan dengan kondisi peserta didik, 

lingkungan, dan tentunya kemampuan guru sebagai pengajar.  

 Makin tepat metode yang digunakan  dalam pembelajaran, diharapkan makin 

efektif pula dalam pencapaian tersebut.3 Maka dari itu, metode tertentu hanya sesuai 

atau tepat sasaran untuk peserta didik dan lingkungan tertentu, namun tidak tepat 

sasaran atau tidak sesuai bagi peserta didik tertentu dan lingkungan tertentu. Metode 

dari suatu model pembelajaran yang diterapkan sebaiknya tidak hanya fokus pada 

aktivitas guru tapi juga fokus pada aktivitas peserta didik. Hal ini sesuai dengan 

paradigma pendidikan yang dapat meningkatkan timbulnya minat, kreativitas, 

inisiatif, dan semangat motivasi peserta didik untuk menemukan pengalaman belajar 

dengan berinovasi.  

                         

 
2
 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur‟an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama RI, 2019), https://fakhroyy.com/terjemahan-al-quran-kemenag-edisi-

penyempurnaan-2019/, h. 902. 

 
3
 Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h. 45. 



3 

 

 

 

 Oleh karena itu, penting bagi seorang guru untuk memilah-milah metode dari 

sebuah model pembelajaran yang diterapkan didalam proses pembelajaran karena 

sering dijumpai terdapat banyak masalah dan kendala yang terjadi akibat 

ketidaksesuaian dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik dan kebutuhan sesuai mata pelajaran yang diajarkan dan tidak adanya 

penetapan, perencanaan, dan persiapan yang baik sebelum menerapkan metode 

pembelajaran tersebut agar terciptanya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan 

proses pembelajaran yang penuh motivasi, antusiasme, semangat, dan menyenangkan 

untuk hasil belajar yang baik. 

 Pada umumnya siswa sekolah dasar, menengah maupun perguruan tinggi 

merasa belajar tidak pernah menjadi sesuatu hal yang menyenangkan bagi mereka, 

belajar dipandang sebagai musuh yang patut dijauhi, tapi kini belajar adalah hal 

menyenangkan dan nyaman tanpa perasaan cemas, takut, dan lelah dengan panduan 

dari pembelajaran quantum atau quantum teaching.4 Metode quantum teaching 

merupakan salah satu metode mengajar yang menciptakan pembelajaran 

menyenangkan, menggairahkan, semangat, penuh antusiasme serta motivasi yang 

mendorong meningkatnya semangat dan ketekunan belajar sehingga peserta didik 

memiliki banyak energi untuk melaksanakan kegiatan belajar.  

 Peserta didik yang kurang atau rendah hasil belajarnya yaitu keadaan peserta 

didik yang tidak bersemangat dalam belajar yang diperlihatkan dari jera dan malas 

dalam kegiatan belajarnya, ini terjadi karena peserta didik kurang atau sulit 

menguasai materi pelajaran. Selain itu, rendahnya hasil belajar dapat terjadi akibat 

beberapa faktor, antara lain karena tidak menyukai mata pelajaran, metode 

                         

 4 Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h. 83. 
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pembelajaran yang membosankan, kurangnya penguasaan terhadap materi ajar, dan 

belum memahami pentingnya kegiatan belajar serta materi pelajaran untuk masa 

depannya kelak.5 

Berdasarkan observasi awal dengan guru Al-Qur‟an Hadis di MTsN Parepare 

bahwa hasil belajar peserta didik kelas IX.6 dalam belajar Al-Qur‟an Hadis pada 

materi ilmu tajwid tepatnya materi “Fasih Membaca Al-Qur‟an denga  Tajwid 

membentuk sikap disiplin” salah satunya dipengaruhi oleh metode dari suatu model 

pembelajaran yang digunakan guru pada saat proses belajar mengajar di kelas. Selain 

itu, dalam wawancara tersebut guru Al-Qur‟an Hadis mengakui bahwa peserta didik 

kurang minat dan beberapa peserta didik tidak menyukai mata pelajaran Al-Qur‟an 

Hadis. Peserta didik cenderung kurang responsif mengikuti pembelajaran Al-Qur‟an 

Hadis jika metode yang digunakan masih metode pada umumnya tanpa adanya 

alternatif pembaharuan metode seperti metode dari suatu model pembelajaran 

konvensional yaitu metode ceramah. Terjadinya hal tersebut karena adanya faktor 

yang menyebabkan salah satunya yaitu kurangnya pengalaman/suasana baru untuk 

siswa dalam proses pembelajaran dikarenakan guru yang kerap menggunakan metode 

ceramah. Pembelajaran yang dilaksanakan cenderung menggunakan pendekatan 

teacher center dan satu arah, sehingga siswa tidak difasilitasi untuk dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir dengan membangun pengetahuannya sendiri.
6
 

 Peserta didik tidak bergairah belajar dengan metode yang umum sering 

digunakan dalam proses belajar mengajar tanpa adanya pembaharuan yang bukan 

hanya sekedar pembaharuan metode tetapi ada hal menarik dari metode tersebut yang 

                         

 
5
 Tritjahjo Danny Soesilo, Teori Dan Pendekatan Belajar: Implikasinya Dalam 

Pembelajaran, ed. Lia Noviastuti (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), h. 101. 

 
6
 Observasi pada hasil belajar Al-Qur‟an Hadis peserta didik kelas IX.6 MTsN Parepare pada 

tanggal 11 Juni 2022. 
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membuat peserta didik senang belajar Al-Qur‟an Hadis sehingga hasil belajarnya 

dapat meningkat. Dengan diterapkannya langkah-langkah pembelajaran quantum 

teaching dalam tandur meningkatkan kemampuan pemahaman konsep, membuat 

siswa lebih aktif dalam menanggapi, bertanya, berdiskusi dan bekerja sama, 

melakukan demonstrasi ke depan kelas dan membuat proses belajar menjadi lebih 

bermakna yang dari upaya tersebut diharapkan hasil belajar peserta didik akan 

mengalami peningkatan sesuai dengan indikator capaian penelitian yang telah 

ditentukan.
7
 

 Dari data hasil belajar peserta didik kelas IX.6 terdapat nilai hasil belajar yang 

tidak mencapai nilai KKM (75) dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadis pada materi 

“Fasih Membaca Al-Qur‟an Membentuk Sikap Disiplin: Memahami ketentuan 

hukum bacaan mad lazim mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi" yang perlu untuk ditingkatkan 

melalui penggunaan metode pembelajaran dalam proses pembelajaran yang belum 

pernah diterapkan guru Al-Qur‟an Hadis pada saat mengajar mata pelajaran Al-

Qur‟an Hadis di kelas IX.6. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata peserta didik 

adalah 72,0833. Dari jumlah keseluruhan 24 orang peserta didik, sebanyak 6 orang 

peserta didik dengan nilai 70, sebanyak 4 orang peserta didik dengan nilai 71, 

sebanyak 4 peserta didik dengan nilai 72, sebanyak 4 orang peserta didik dengan nilai 

73, sebanyak 4 peserta didik dengan nilai 74, dan sebanyak 2 peserta didik dengan 

nilai 75. 
8
  

                         

 
7
 Siti Nursiah B, et al., “Pengaruh Penerapan Model Quantum Teaching Tipe Tandur 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN 52 Panasakkang Kecamatan 

Tanralili Kabupaten Maros,” Global Journal Teaching Professional 1, no. 3 (2022): 24–29, 

https://doi.org/10.35458. 

 
8
 Dokumentasi Nilai Harian Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IX.6 MTsN Parepare tanggal 

13 Juli 2023 
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 Kurangnya penguasaan peserta didik terhadap materi ajar tajwid mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadis yang disampaikan guru ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Maka dari itu, pembelajaran seharusnya tidak hanya fokus kepada guru, 

tetapi juga berpusat kepada aktifitas peserta didik sehingga diharapkan akan 

menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik belajar Al-Qur‟an Hadis.  

 Selain itu, guru Al-Qur‟an Hadis di MTsN Parepare belum pernah 

menerapkan metode quantum teaching, sehingga peneliti ingin menerapkan metode 

quantum teaching untuk mengetahui apakah dengan menggunakan metode quantum 

teaching akan meingkatkan hasil belajar peserta didik. Dari data wawancara langsung 

dengan guru Al-Qur‟an Hadis di MTsN Parepare, inilah yang menjadi ketertarikan 

peneliti dan untuk mengetahui lebih dalam dan lebih lanjut dengan terjun langsung 

mengajari peserta didik dan melakukan penelitian skripsi tentang bagaimana 

penggunaan metode quantum teaching pada 1 kelas yakni kelas eksperimen, untuk 

membuktikan apakah penggunaan metode tersebut dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik atau tidak. Maka dari itu, berdasarkan uraian latar belakang tersebut 

peneliti mengangkat penelitian skripsi dengan judul “Penggunaan Metode Quantum 

Teaching Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis 

Peserta Didik Kelas IX.6 di MTsN Parepare”. 

B. Rumusan masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disusun, maka dapat dirumuskan 

3 rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil belajar Al-Qur‟an Hadis peserta didik kelas IX.6 sebelum 

digunakan metode quantum teaching? 
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2. Bagaimana hasil belajar Al-Qur‟an Hadis peserta didik kelas IX.6 setelah 

digunakan metode quantum teaching? 

3. Apakah ada perbedaan pada hasil belajar peserta didik kelas IX.6 sebelum dan 

setelah digunakan metode quantum teaching? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian pada penelitian ini yaitu : 

1. Untuk membuktikan bagaimana hasil belajar Al-Qur‟an Hadis peserta didik 

kelas IX.6 sebelum digunakan metode quantum teaching. 

2. Untuk membuktikan bagaimana hasil belajar Al-Qur‟an Hadis peserta didik 

kelas IX.6 setelah digunakan metode quantum teaching. 

3. Untuk membuktikan apakah ada perbedaan pada hasil belajar peserta didik 

kelas IX.6 sebelum dan setelah digunakan metode quantum teaching. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian pada penelitian ini yaitu :  

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khazanah ilmu pengetahuan 

penggunaan suatu metode pembelajaran terutama menyangkut pelaksanaan 

mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis yang diterapkan guru dalam proses 

pembelajaran di kelas, salah satunya adalah penggunaan metode yang berdaya 

guna dan tepat sasaran untuk peserta didik karena telah menjadi salah satu 

indikator kreativitas seorang guru.  

2. Kegunaan Praktis  

a) Bagi Peneliti 
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Kegunaan praktis bagi peneliti yaitu memperoleh penambahan 

pengetahuan dan wawasan tentang metode quantum teaching untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik  pada mata pelajaran Al-Qur‟an 

Hadis di kelas IX.6 MTsN Parepare. Selain itu, peneliti juga dapat memahami 

lebih dalam ilmu pengetahuan yang didapatkan dan dipelajari selama 

perkuliahan pada Pendidikan Agama Islam.  

b) Bagi Guru 

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan sebagai bahan 

referensi dalam pembelajaran guru untuk dapat menggunakan metode 

quantum teaching pada materi yang sesuai dengan metode terkait di kelas. 

c) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumen akademik sekolah dan 

dapat dijadikan sebagai masukan dalam pelaksanaan pendidikan. Berikut ini 

beberapa kegunaan bagi lembaga terkait. 

1. Untuk memberi masukan atau saran kepada tenaga pendidik/pengajar 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Untuk memberi masukan atau saran kepada tenaga pendidik/pengajar 

dalam penerapan metode quantum teaching yang sesuai dengan materi 

ajar. 

3. Untuk memberi masukan atau saran kepada tenaga pendidik/pengajar 

dalam penerapaan metode pembelajaran yang fokus berorientasi pada 

keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran di 

kelas serta sebagai bahan pertimbangan, referensi, dan bahan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan  

Be lrdasarkan dari belbe lrapa hasil pelnellitian yang re lle lvan de lngan pe lne llitian yang 

se ldang dire lncanakan dan disusun se lcara sistelmatis melnunjukkan bahwa pelne llitian ini 

be llum ada melmbahasnya, se lrta untuk me lmbelrikan sudut pandang gambaran yang 

akan dipakai selbagai landasan pe lne llitian. Pe lnulis akan melmaparkan delskripsi 

be lbelrapa kajian pustaka pe lne llitian yang me lmiliki keltelrkaitan hubungan de lngan 

pe lnellitian yang pe lnulis susun dan be lrguna untuk pelnulis dalam pelnyusunan skripsi 

ini, selbagai be lrikut : 

Pelrtama, pe lne llitian skripsi delngan judul “Pelmanfaatan Bahan Ajar PAI 

(Pe lndidikan Agama Islam) Be lrbasis Mo lde ll Pelmbellajaran Quantum Te laching Tipe l 

Tandur Untuk Me lningkatkan Hasil Be llajar Pe lse lrta Didik SMAN 6 Makassar” yang 

ditulis o llelh Fajar dari pro lgram studi Pe lndidikan Agama Islam Unive lrsitas Islam 

Ne lge lri (UIN) Alauddin Makassar tahun 2018.9 Skripsi ini me lmbahas telntang 

pe lningkatan hasil bellajar pelse lrta didik delngan pe lmanfaatan bahan ajar PAI be lrbasis 

moldell pe lmbellajaran Quantum Te laching Tipel Tandur. Hasil dari pe lne llitian ini adalah 

hasil dari pelrhitungan se lte llah dibelri pe lrlakuan lelbih tinggi dari hasil se lbe llum dibelri 

pe lrlakuan selhingga te lrdapat pelngaruh pe lmanfaatan bahan ajar PAI (Pe lndidikan 

Agama Islam) belrbasis mo ldell pe lmbellajaran Quantum Telaching tipel TANDUR. 

Ke ldua, pe lnellitian skripsi delngan judul “Imple lmelntasi Quantum Telaching 

Dalam Melningkatkan Pre lstasi Be llajar Siswa Ke llas VIII Pada Mata Pe llajaran 

Pe lndidikan Agama Islam di SMPN 1 Campalagian” yang ditulis o llelh Hijrana dari 
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 Fajar, Skripsi: Pemanfaatan Bahan Ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) Berbasis Model 

Pembelajaran Quantum Teaching Tipe Tandur Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

SMAN 6 Makassar, (Makassar, UIN Alauddin Makassar, 2018). 
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prolgram studi Pelndidikan Agama Islam Institut Agama Islam Ne lge lri (IAIN) Pare lparel 

tahun 2017”.10 Skripsi ini melmbahas telntang e lfe lktivitas pelnggunaan mo ldell 

pe lmbellajaran Quantum Te laching untuk melningkatkan prelstasi bellajar siswa pada 

mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam ke llas VIII di SMP Ne lge lri 1 Campalagian, 

Kabupate ln Polle lwali Mandar. Hasil dari pe lnellitian skripsi ini adalah pe lnggunaan 

moldell pelmbe llajaran Quantum Te laching dapat melningkatkan prelstasi bellajar siswa 

ke llas VIII pada mata pe llajaran Pelndidikan Agama Islam di SMP Ne lge lri 1 

Campalagian.  

Ke ltiga, Tifa Afriyah Ningsih dari prolgram studi Pelndidikan Agama Islam 

Institut Agama Islam Ne lge lri (IAIN) Sye lkh Nurjati Cirelboln tahun 2022 delngan judul 

“Pe lnelrapan Mo lde ll Quantum Telaching Tandur Pada Pe lmbellajaran Pelndidikan Agama 

Islam Dalam Melningkatkan Ke lmampuan Be lrfikir Kre latif Siswa SMP Ne lge lri 8 Kolta 

Cirelboln”.11 Skripsi ini melmbahas telntang melningkatkan ke lmampuan belrpikir krelatif 

siswa pada pelmbe llajaran Pelndidikan Agama Islam me llalui pelnelrapan molde ll 

Quantum Telaching Tandur di SMP Ne lge lri 8 Ko lta Cire lboln. Hasil dari pelne llitian 

skripsi ini adalah hubungan mo lde ll pe lmbellajaran quantum te laching de lngan 

ke lmampuan belrfikir kre latif melmiliki hubungan yang po lsitif sangat kuat se lhingga jika 

nilai variabell mo ldell pe lmbellajaran quantum telaching cukup tinggi, maka nilai variabe ll 

ke lmampuan belrfikir krelatif cukup tinggi. 

Ke lelmpat, Pe lne llitian skripsi karya Rudamayanti de lngan judul “Implelmelntasi 

Me ltoldel Quantum Telaching Tandur Pada Mata Pe llajaran Pelndidikan Agama Islam 
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 Hijrana, Skripsi: Implementasi Quantum Teaching Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Campalagian, (Parepare, 

IAIN Parepare, 2017). 
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 Tifah Afriyah Ningsih, Skripsi: Penerapan Model Quantum Teaching Tandur Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa 

SMP Negeri 8 Kota Cirebon, (Cirebon, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2022). 



11 

 

 

 

Dalam Melningkatkan Hasil Be llajar Ke llas VII Di SMPN 40 Re ljang Le lbolng” dari 

Prolgram Studi Pe lndidikan Agama Islam Institut Agama Islam Ne lge lri (IAIN) Curup 

tahun 2019.12 Skripsi ini melmbahas telntang me lningkatkan hasil bellajar PAI pe lse lrta 

didik kellas VII Di SMPN 40 Re ljang Le lbolng me llalui pelngimple lmelntasian meltolde l 

Quantum Telaching tandur. Hasil dari pe lne llitian skripsi ini melnunjukkan bahwa hasil 

be llajar siswa yang pe lmbe llajarannya me lnggunakan Tandur lelbih tinggi daripada hasil 

be llajar siswa yang pe lmbe llajarannya tanpa meltolde l Tandur. 

Le ltak pe lrbe ldaan kel-e lmpat pelnellitian skripsi te lrse lbut delngan pe lne llitian pelne lliti 

adalah telrdapat pada variabe ll Y (variabell telrpelngaruh) dan matelri ajar pelmbellajaran 

yang ditelliti pada masing-masing judul pe lnellitian rellelvan, diantaranya judul pe lrtama 

de lngan variabell Y yang dite lliti yaitu mo lde ll pelmbellajaran belrbasis Quantum 

Telaching tipel Tandur, seldangkan variabell Y yang ditelliti dari pelne llitian pelnelliti yaitu 

hasil bellajar Al-Qur‟an Hadis pe lse lrta didik. Judul keldua delngan variabell Y yang 

ditelliti yaitu prelstasi be llajar siswa pada mata pe llajaran Pelndidikan Agama Islam, 

se ldangkan variabe ll Y dari pelne llitian pelne lliti yaitu hasil be llajar Al-Qur‟an Hadis 

pe lse lrta didik. Judul keltiga de lngan variabe ll Y yang dite lliti yaitu kelmampuan belrfikir 

kre latif siswa, se ldangkan variabe ll Y yang dite lliti dari pelnellitian pelne lliti yaitu hasil 

be llajar Al-Qur‟an Hadis pe lse lrta didik. Judul ke lelmpat delngan variabe ll Y yang dite lliti 

folkus ke lpada hasil bellajar mata pellajaran PAI pe lse lrta didik kellas VII , se ldangkan 

variabe ll Y yang dite lliti dari pelne llitian pelne lliti folkus ke lpada hasil bellajar Al-Qur‟an 

Hadis pe lse lrta didik.  

                         

 
12

 Rudamayanti, Skripsi: Implementasi Metode Quantum Teaching Tandur Pada Mata 
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Lebong, (Curup, IAIN Curup, 2019). 
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Le ltak pe lrsamaan ke lelmpat pelne llitian skripsi telrse lbut de lngan pe lne llitian 

pe lnelliti adalah sama-sama melmbahas dan melne lliti telntang mo lde ll dan meltoldel 

pe lmbellajaran yang sama yakni mo lde ll pelmbellajaran quantum te laching delngan me ltolde l 

pe lmbellajaran quantum telaching.  

B. Tinjauan Teori 

1. Me ltoldel Quantum Telaching 

A. Pe lnge lrtian Me ltoldel Quantum Telaching 

Me ltoldel adalah cara yang dite lmpuh untuk melncapai tujuan yang ingin 

dicapai. Dalam suatu ke lgiatan bellajar me lngajar, meltolde l melnjadi salah satu hal 

yang krusial untuk dipe lrhatikan olle lh guru delngan cara melnelrapkan meltolde l yang 

be lrvariasi se lsuai delngan tujuan yang ingin dicapai maupun ke lbutuhan pelse lrta 

didik.13 

Quantum telaching belrasal dari dua kata yaitu quantum dan telaching. Dalam 

kamus bahasa Indo lne lsia kata “kuantum” be lrarti banyaknya bilangan jatah.14 

Te laching dalam bahasa Indo lne lsia artinya pe lngajaran. Quantum diartikan se lbagai 

intelraksi yang me lngubah e lnelrgi me lnjadi cahaya artinya ke lhidupan pelse lrta didik 

didalam kellas adalah belrasal dari elne lrgi pe lse lrta didik yang be lrubah me lnjadi 

intelraksi, hubungan, inspirasi agar me lnghasilkan elnelrgi cahaya.  

Quantum telaching adalah selbuah ino lvasi pe lngajaran dalam pelmbe llajaran 

yang me lmungkinkan guru untuk me lwujudkan kelgiatan bellajar yang nyaman, 

melnye lnangkan dan melriah. Mo lde ll quantum telaching me lmiliki rumusan 
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 Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h. 17.  

 
14

 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), h. 232. 
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pe lmbellajaran yang me lnjadi langkah-langkah dalam prolse ls pe lmbe llajaran yang 

dise lbut delngan tandur.15  

Quantum telaching melrupakan mo ldell pe lmbellajaran yang me lnggunakan 

tandur selbagai langkah-langkahnya yakni tumbuhkan, alami, namai, 

de lmolnstrasikan, ulangi dan rayakan dalam pro lse ls pe lmbellajaran. Meltolde l tandur 

diciptakan ollelh Bolbbi De lPolrte lr, Mark Re lardoln, dan Sarah Singe lr Nolurie l be lrasal 

dari USA yang awalnya mo lde ll pe lmbellajaran quantum te laching mellahirkan elnam 

fase l pelngajaran melliputi melto lde l tumbuhkan, alami, namai, de lmolnstrasikan, 

ulangi, dan rayakan (tandur). Pelmbellajaran quantum melrupakan pelmbellajaran 

be lrkaitan delngan ke ltelrampilan guru dalam me lrancang, melnge lmbangakan dan 

melnciptakan susana bellajar yang e lfe lktif dan belrino lvasi de lngan lingkungan be llajar, 

dimana guru mampu me lmfasilitasi inte lraksi yang dilakukan o llelh siswa de lngan 

lingkungan se lkitar dalam pelmbellajaran.16  

Me ltoldel tandur yang lahir dan me lnjadi bagian dari molde ll pelmbellajaran 

quantum telaching lelbih melngacu pada ko lmunikasi dan inte lraksi antara guru dan 

siswa se lhingga te lrcipta suasana bellajar yang ko lndusif dan elfe lktif quantum 

telaching ke lrangka tandur melningkatkan kelmampuan pelmahaman kolnse lp, 

melmbuat siswa lelbih aktif dalam melnanggapi, be lrtanya, be lrdiskusi dan belke lrja 

sama, mellakukan delmolnstrasi ke l de lpan ke llas dan melmbuat prolse ls be llajar melnjadi 

lelbih be lrmakna.
17

  

                         

 
15

 Alice Yeni Verawati Wote, et al., “Efektivitas Penggunaan Model Quantum Teaching 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA,” Journal of Education Technology 4, no. 2 (2020): 96, 

https://doi.org/10.23887/jet.v4i2.24369. 
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 Goman Rumapea, et al., “Application of Quantum Teaching Learning Model to Improve 

Student Learning Outcomes,” International Journal of Novel Research in Education and Learning 4, 

no. 2 (2017): 118–30. 
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 Siti Nursiah B, et al., “Pengaruh Penerapan Model Quantum Teaching Tipe Tandur 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN 52 Panasakkang Kecamatan 
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Yatim Riyanto l melnge lmukakan meltoldel tandur adalah pe lngubahan be llajar 

yang me lriah, de lngan se lgala nuansanya, se lrta melnye lrtakan se lgala kaitan, intelraksi 

dan pelrbe ldaan yang me lmaksimalkan molmeln be llajar.18 Pe lngaplikasian dari tandur 

sangat jellas manfaatnya ke ltika ditelrapkan dalam kellas yang me lmiliki pelse lrta didik 

de lngan tingkat antusiasme l be llajar yang re lndah.19 tandur ditunjukkan untuk 

melningkatkan hasil pe lse lrta didik dalam bellajar selhingga pro lse ls pe lnyampaian 

matelri dapat belrjalan delngan baik. Quantum te laching ini dapat me lnjadi altelrnatif 

bagi guru untuk me lncolba se lsuatu yang be lrbelda yaitu kelluar dari keljelnuhan dan 

pe lnggunaan meltoldel melngajar yang ko lnve lnsiolnal yang se llama ini di te lrapkan ollelh 

be lbelrapa kalangan guru.20  

Quantum telaching akan melmpe lngaruhi ke lsukse lsan pe lse lrta didik dalam 

prolse ls pelmbe llajaran selbab intelraksi yang te lrjadi dalam prolse ls pe lmbellajaran 

melrupakan akumulasi dari bakat-bakat alamiah pe lse lrta didik delngan intelraksi 

yang dilakukan didalam molmeln be llajar se lhingga telrcipta selbuah unsur bellajar 

yang e lfe lktif yang pada akhirnya dapat me lningkatkan moltivasi be llajar dan 

melnciptakan prolse ls intelraksi dua arah yang e lfe lktif dan maksimal se lhingga hasil 

be llajar yang makimal dapat te lrwujud.
21

 

Pe lnggunaan quantum telaching dalam pro lse ls pe lmbe llajaran diharapkan 

melnciptakan pelmbellajaran yang didalamnya me lngutamakan kelgiatan yang 

                                                                      

Tanralili Kabupaten Maros.” Global Journal Teaching Professional 1, no. 3 (2022): 24–29, 

https://doi.org/10.35458. 

 
18

 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2014), h.199. 

 
19

 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2016), h. 181. 

 
20

 Husniyati Yahya, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap 

Hasil Belajar Biologi Siswa Sms Islam Terpadu Al-Fityan Gowa” 5 (n.d.): 155–66. 

 
21

 Andi Sulthan Kangkong, “Analisis Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Pada Mata Pelajaran PAI Di SMA 2 Kusambi Kabupaten Muna Barat,” Jurnal Pemikiran Islam 5, no. 

1 (2019): 62–79, https://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/zawiyah/article/view/1307/1013. 
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melnye lnangkan, melngajarkan pe lse lrta didik arti tanggung jawab untuk be lke lrja 

sama dalam aktivitasnya se lhingga me llahirkan inolvasi-inolvasi, gagasan, dan 

ke lmampuan belrpikir antara intelraksi yang dilakukan guru delngan pe lse lrta didik.  

De lngan dite lrapkannya tiap langkah molde ll quantum telaching delngan baik 

maka siswa akan dilibatkan se lcara aktif dalam ke lgiatan pelmbe llajaran. Sellain itu 

siswa juga akan be llajar dalam suasana yang me lriah dan melnye lnangkan se lhingga 

siswa tidak akan mudah me lrasa jelnuh se llama kelgiatan pelmbellajaran belrlangsung. 

De lngan upaya te lrse lbut maka diharapkan hasil be llajar siswa akan me lngalami 

pe lningkatan selsuai delngan indikato lr capaian pelne llitian yang te llah ditelntukan.
22

 

Adapun asas quantum te laching adalah bawalah dunia me lre lka kel dunia kita, 

dan antarkan dunia kita kel dunia melre lka. Hal ini melngingatkan kita pada 

pe lntingnya me lmasuki dunia pelse lrta didik se lbagai langkah pe lrtama. Melmasuki 

dunia telrlelbih dahulu dunia melre lka be lrarti akan melmbe lri izin untuk melmimpin, 

melnuntut, dan melmudahkan pelrjalanan melre lka melnuju ke lsadaran dan ilmu 

pe lnge ltahuan yang le lbih luas. De lPolrtelr, dkk. (2014) melnge lmukakan bahwa 

quantum telaching melmpunyai belbe lrapa ke llelbihan yaitu: 1) dapat me lmbimbing 

dan melngarahkan cara belrpikir siswa; 2) be lrpusat telrhadap apa yang dialami olle lh 

siswa dalam prolse ls be llajarnya; 3) melnumbuhkan dan melnimbulkan kelinginan 

siswa untuk be llajar; 4) melnciptakan rasa ke lrja sama antar siswa; 5) me lnawarkan 

prolse ls pe lmbe llajaran yang me lnye lnangkan, ditelrima, dan mudah dipahami siswa; 6) 

melnciptakan rasa pelrcaya diri siswa; 7) me lnciptakan pelmbellajaran yang 

melnye lnangkan; 8) melmoltivasi siswa untuk telrus belrke lmbang; 9) siswa belbas 
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be lrelkspre lsi; 10) melnumbuhkan rasa idelalism, gairah dan cinta me lngajar pada 

guru.23  

Ke lgiatan quantum telaching le lbih mellibatkan pelse lrta didik, maka pada saar 

prolse ls pe lmbellajaran pelrhatian pelse lrta didik dapat dipusatkan ke lpada hal-hal yang 

dianggap pe lnting o lle lh guru, se lhingga hal yang pe lnting itu dapat diamati se lcara 

telliti, karelna ge lrakan dan pro lse ls dipe lrtunjukkan maka tidak me lmelrlukan 

ke ltelrangan yang banyak, pe lse lrta didik dirangsang untuk aktif melngamati, 

melnye lsuaikan antara te lolri delngan ke lnyataan, dan dapat me lnco lba mellakukannya 

se lndiri, dan karelna molde ll pelmbellajaran quantum te laching melmbutuhkan 

kre lativitas dari se lolrang guru untuk me lrangsang ke linginan bawaan pe lse lrta didik 

untuk bellajar, maka selcara tidak langsung guru te lrbiasa untuk belrfikir krelatif 

se ltiap harinya.
24

 

B. Prinsip-Prinsip Me ltolde l Quantum Telaching 

Me lnurut Bolbbi De lpolrte lr, prinsip-prinsip yang harus ada dalam pe lmbe llajaran 

quantum adalah : 

1. Se lgalanya Be lrbicara 

Se lgalanya dari lingkungan ke llas hingga bahasa tubuh anda, dari ke lrtas 

yang anda bagikan hingga rancangan pe llajaran anda; se lmuanya me lngirim pe lsan 

untuk bellajar. 
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2. Se lgalanya Be lrtujuan 

Se lmua yang dilakukan guru dalam pe lmbellajaran, melmpunyai tujuan yang 

pasti. 

3. Pe lngalaman Selbe llum Pelmbe lrian Nama 

Oltak kita belrke lmbang pe lsat delngan adanya rangsangan ko lmple lks, yang 

akan melngge lrakkan rasa ingin tahu. Olle lh karelna itu, prolse ls be llajar paling baik 

telrjadi keltika siswa te llah melngalami info lrmasi se lbellum melre lka melmpe lrollelh 

nama untuk apa yang me lre lka pe llajari. 

4. Akui Se ltiap Usaha 

Be llajar melngandung re lsikol, be llajar be lrarti mellangkah kelluar dari 

ke lnyamanan. Pada saat siswa me lngambil langkah ini melrelka patut melndapat 

pe lngakuan atas kelcakapan dan kelpe lrcayaan diri melre lka. Selmua o lrang se lnang 

diakui. Melne lrima pelngakuan me lmbuat olrang me lrasa bangga, pe lrcaya diri, dan 

bahagia. Pelne llitian melndukung ko lnse lp bahwa kelmampuan siswa melningkat 

karelna pelngakuan guru. Untuk me lndapatkan hasil te lrbaik delngan siswa, 

akuilah seltiap usaha, tidak hanya usaha yang te lpat. Selbagai guru, kita le lbih 

banyak me lngakui kelte lpatan daripada prolse ls be llajar pelrse lolrangan.  

5. Jika Layak Dipe llajari, Layak Pula Dirayakan! 

Pe lrayaan adalah sarapan pe llajar juara, pelrayaan melmbelrikan umpan balik 

melnge lnai ke lmajuan dan melningkatkan asolsiasi elmolsi po lsitif delngan 

be llajar.selolrang pe lndidik harus me lmbelrikan pujian kelpada siswa yang aktif 

be lritelraksi saat pellajaran, baik belrtanya maupun melnjawab pelrtanyaan te lntang 

matelri yang disampaikan.25 
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C.  Langkah-langkah Quantum Telaching  

Ke lrangka pe lmbellajaran dari quantum te laching dapat dinamakan de lngan 

tandur. Tandur ditunjukkan untuk melningkatkan minat dan antusiasme l pe lse lrta 

didik dalam bellajar selhingga pro lse ls pe lnyampaian matelri dapat belrjalan delngan 

baik. Tandur melrupakan kelpanjangan dari tumbuhkan, alami, mamai, 

de lmolnstrasikan, ulangi, dan rayakan.26 

1. T (Tumbuhkan) 

Tumbuhkan dalam artian ini me lngacu pada fasel melnumbuhkan minat 

pe lse lrta didik delngan me lmuaskan “Apa Manfaat BAgiKu” (AMBAK), dan 

manfaatnya dalam ke lhidupan melrelka de lngan pro lse ls yang se lme lnarik mungkin. 

Tumbuhkan di sini belrpe lran sangat pe lnting kare lna pada fasel inilah pelse lrta 

didik di ajak pelrgi dari dunianya melnuju dunia kita selbagai pe lndidik, dan kita 

antarkan dunia kita ke l dalam dunia melre lka, tanpa ada rasa ke ltelrpaksaan. Kita 

se lbagai pelngajar pada fase l ini dituntut untuk bisa me lnyampaikan selbuah 

ke ljadian melnarik yang dapat melngundang minat pelse lrta didik untuk melmbuka 

mata melre lka dan melnye lrahkan se lge lnap pe lrhatian melrelka kelpada kita. 

2. A (Alami) 

Dimaksudkan untuk me lmbelrikan pelngalaman bellajar langsung ke lpada 

pe lse lrta didik. Pelngalaman bellajar ini haruslah dapat me lncakup selge lnap gaya 

be llajar pelse lrta didik, baik itu yang me lmiliki gaya be llajar auditolri, visual, 

ataupun kinelste ltika. Ke ltika pelse lrta didik dibelri pe lngalaman bellajar se lcara 

langsung, me lre lka akan telrus dapat melngingatnya kare lna siste lm bellajar selpe lrti 
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inilah yang dapat masuk ke l dalam sistelm Lo lng Te lrm Me lmolry (ingatan jangka 

panjang) melre lka. 

3. N (Namai) 

Namai di sini dimaksudkan untuk melnye ldiakan kata kunci, kolnse lp, 

moldell, rumus, dan stratelgi se lbagai pe lnanda. Kadang ke ltika pelse lrta didik hanya 

dibelrikan pelnjellasan matelri se lcara intangiblel (tidak belrwujud) tanpa dijellaskan 

dan ditelrangkan matelri apa yang me lre lka dapat, melre lka melnjadi bingung dan 

melrasa tidak bellajar. Bagian inilah yang digunakan untuk me lnghindari ke ljadian 

telrse lbut. 

4. D (De lmolnstrasikan) 

De lmolnstrasikan adalah me lnye ldiakan kelse lmpatan kelpada pelse lrta didik 

untuk melnunjukkan bahwa melre lka tahu. Hal ini dapat dilakukan de lngan 

melmbe lrikan melre lka kelse lmpatan untuk me lmpraktikkan apa yang te llah melrelka 

telrima. Fase l ini melmiliki pelranan yang do lminan dan pelnting dalam 

pe lmbellajaran. Selmakin banyak kita me lmbe lrikan kelse lmpatan mellakukan 

(de lmolnstrasi) ke lpada pelse lrta didik, selmakin paham pula me lre lka telrhadap 

matelri yang kita belrikan. 

5. U (Ulangi) 

Ulangi dilakukan de lngan cara melre lvie lw se lcara umum telrhadap pro lse ls 

be llajar di kellas. Tidak ada salahnya me lngulagi lagi se lcara umum telrhadap apa 

yang kita telrangkan. Se lbab, bisa jadi ada be lbe lrapa hal, dari mate lri kita yang 

tidak atau bellum dipahami olle lh pelse lrta didik. Seltellah selmua pelse lrta didik 

melndapat giliran untuk me lmpraktikan matelri, tiba gilirannya bagi kita untuk 

melnutup pe llajaran. Selbe llum melnutup pellajaran, yakinlah diri kita bahwa se lmua 
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pe lse lrta didik bisa dan paham te lrhadap matelri telrse lbut, yaitu delngan me llakukan 

re lvie lw matelri. 

6. R (Rayakan) 

Rayakan adalah pelngakuan te lrhadap hasil ke lrja pelse lrta didik di kellas 

dalam hal belntuk pujian, melmbelrikan hadiah atau telpuk tangan. Pujian sangat 

pe lnting kelbe lradaannya dalam prolse ls be llajar melngajar. Dr Sylvia Rimm 

melnye lbutkan bahwa pujian me lrupakan ko lmunikatolr nilai-nilai olrang de lwasa 

e lfelktif dan melnjadi alat yang amat pe lnting bagi o lrangtua (guru) untuk 

melmbimbing anak-anak (pe lse lrta didik). Ke lse lnangan o lrangtua yang dinyatakan 

melrupakan moltivasi awal yang paling kuat.27 

2. Hasil Be llajar 

A. Pe lnge lrtian Hasil Be llajar 

Me lnurut Sudjana, hasil be llajar adalah ke lmampuan-kelmampuan yang 

dimiliki siswa se ltellah ia melmiliki pelngalaman bellajarnya.28 Ke lmudian, Gunaman 

dalam pelndapatnya me lngatakan bahwa hasil bellajar melrupakan salah satu 

indikatolr dari pro lse ls be llajar yang melrupakan capaian  siswa  dalam  

pe lmbellajaran.29 Se lcara selde lrhana hasil bellajar dapat diartikan se lbagai pro lduk dari 

be llajar. Selbagai suatu prolduk maka hasil bellajar selsungguhnya me lrupakan 

akumulasi dari belrbagai fakto lr mulai dari faktolr awal, pro lse ls, sampai de lngan hasil 

dari suatu kelgiatan bellajar. 
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 Andri Yandi, Anya Nathania Kani Putri, and Yumna Syaza Kani Putri, “Faktor-Faktor 
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 Imam Imam Gunawan, “The Application of Instructional Management Based Lesson Study 

and Its Impact with Student Learning Achievement” 45, no. CoEMA (2017): 4–12, 
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Hasil be llajar melrupakan hasil yang te llah dicapai ollelh siswa se ltellah 

melndapat pelngajaran dalam kurun waktu te lrtelntu. Hasil be llajar dapat diartikan 

pula se lbagai se lbuah celrminan dari usaha be llajar. Selmakin baik usaha bellajar 

siswa, idelalnya se lmakin baik pula hasil bellajar yang akan melrelka raih. Karelnanya, 

hasil bellajar dapat me lnjadi salah satu acuan dalam melnilai kelbe lrhasilan 

pe lmbellajaran yang dialami pelse lrta didik.30 Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil 

be llajar  melrupakan  kelmampuan  yang  dipe lrolle lh  individu se ltellah mellalui prolse ls 

pe lmbellajaran yang dapat  me lmbelrikan  pelrubahan  tingkah  laku  baik 

pe lnge ltahuan, pelmahaman, sikap dan ke ltelrampilan pelse lrta  didik  selhingga  

melnjadi  lelbih  baik  dari selbellumnya.31  

Be lnyamin S. Blo lolm me lnyatakan bahwa se lcara garis belsar klasifikasi hasil 

be llajar telrbagi melnjadi tiga ranah yaitu:  

1. Ranah Afe lktik 

Ranah afelktif belrke lnaan delngan hasil be llajara intellelktual yang te lrdiri dari 

lima aspelk yaitu pe lnelrimaan, jawab dan re laksi, pelnilaian, olrganisasi, dan 

intelrnalisasi. 

2. Ranah Kolgnitif 

Ranah kolgnitif be lrke lnan delngan hasil intellelktual yang te lrdiri dari elnam 

Aspe lk yaitu pe lnge ltahuan, ingatan, pelmahaman, aplikasi, analisis, siste lsis dan 

e lvaluasi. 
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 Andri Yandi, et al., “Faktor-Faktor Yang Mempengarui Hasil Belajar Peserta Didik 

(Literature Review).” Jurnal Pendidikan Siber Nusantara 1, no. 1 (2023): 13–24, 
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Pendekatan Behavior Modification,” Ilmu Pendidikan: Jurnal Kajian Teori Dan Praktik Kependidikan 
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3. Ranah Psiko lmoltolrik 

Ranah Psiko lmoltolrik belrke lnan delngan hasil bellajar keltelrampilan dan 

ke lmampuan belrtindak.32  

B. Fakto lr-Fakto lr Hasil Be llajar 

1. Fakto lr Inte lrnal 

a. Aspe lk Fisio llolgis  

Se lcara umum kolndisi fisio llolgis, se lpe lrti ko lndisi kelse lhatan yang prima, tidak 

dalam keladaan lelmah dan capelk, keladaan cacat jasmani, dan se lbagainya. Hal-hal 

telrse lbut dapat melmpe lngaruhi siswa dalam me lne lrima matelri pellajaran. Fakto lr 

jasmani sangatlah pe lnting dalam mellakukan pelmbe llajaran, agar selse lolrang dalam 

be llajar delngan baik, haruslah me lngusahakan kelse lhatan teltap bugar. Ko lndisi 

jasmani khusus pe lse lrta didik selpe lrti tingkat kelse lhatan indra pelnde lngar dan indra 

pe lnglihatan, juga sangat me lmpelngaruhi ke lmampuan pelse lrta didik dalam 

melnye lrap info lrmasi dan pelnge ltahuan, khususnya yang disajikan dalam ke llas.  

b. Aspe lk Psiko llolgis  

Telrdapat belbelrapa faktolr yang te lrmasuk dalam aspelk psiko llolgis yang dapat 

melmpe lngaruhi kuantitas dan kualitas pe lrollelhan pelmbellajaran pelse lrta didik. 

Adapun faktolr-fakto lr te lrse lbut adalah selbagai be lrikut:  

1. Inte lle lge lnsi Pe lse lrta didik  

Inte lle lge lnsi se lcara umum dapat diartikan se lbagai suatu tingkat ke lmampuan 

dan kelcelpatan oltak melngollah suatu belntuk tugas atau keltelrampilan telrtelntu. 

Me lnurut Gardne lr, ke lcelrdasan adalah kapasitas yang dimiliki se lse lolrang untuk 

melnye lle lsaikan masalah-masalah dan me lmbuat cara-cara pelnye lle lsaian dalam 
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 Yusep Kurniawan, Inovasi Pembelalajaran Model Dan Metode Pembelajaran Bagi Guru 

(Surakarta: Kekata Publisher, 2019). 
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kolntelks yang be lragam dan wajar.33 Pe lse lrta didik yang me lmiliki intelle lge lnsi tinggi 

celnde lrung le lbih mudah dalam me lngikuti pro lse ls be llajar dan melnghasilkan prelstasi 

be llajar yang baik. 

2. Sikap Pe lse lrta didik  

Sikap (attitudel) pe lse lrta didik yang po lsitif, telrutama pada pelndidik dan 

matelri yang disajikan me lrupakan pelrtanda awal yang baik bagi pro lse ls be llajar 

pe lse lrta didik.  

3. Minat Pelse lrta Didik  

Minat yang be lsar pada mata pellajaran akan belrdampak pada hasil bellajar 

yang le lbih baik dibandingkan de lngan pe lse lrta didik yang kurang me lmiliki minat 

dalam telrse lbut.  

4. Moltivasi Pe lse lrta Didik  

Moltivasi dapat me lnimbulkan baik tidaknya dalam me lncapai tujuan selhingga 

se lmakin belsar mo ltivasinya se lmakin be lsar ke lsukse lsan be llajarnya.
34

 Pe lmbe lrian 

moltivasi kelpada pelse lrta didik diharapkan mampu me lningkatkan gairah melre lka 

dalam bellajar dan lelbih se lmangat dalam me lnyimak matelri pe llajaran yang 

dibelrikan.  

5. Cara Be llajar  

Se ltiap pelse lrta didik melmiliki cara dan me ltolde l bellajar yang be lrbe lda-be lda, 

Pe lrbe ldaan melto lde l bellajar akan melnghasilkan prelstasi bellajar yang be lrbe lda pula. 

Be llajar tanpa me lmpelrhatikan telknik dan faktolr fisiollolgis, psiko llolgis, dan ilmu 
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h. 72.  

 
34
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ke lse lhatan akan melmpelrolle lh hasil yang kurang me lmuaskan.
35

 Se ltiap pelse lrta didik 

melmiliki karakte lr yang be lrbe lda-be lda, be lgitupun de lngan cara bellajar delngan 

tingkat pelmahaman dalam me lne lrima pellajaran yang dibe lrikan, ada yang ce lpat, 

se ldang se lrta lambat selsuai delngan ke lmampuan pelse lrta didik.  

2. Fakto lr E lkste lrnal 

a. Ke lluarga  

Situasi kelluarga sangat be lrpe lngaruh te lrhadap kelbe lrhasilan anak dalam 

ke lluarga. Pe lndidikan olrang tua, status e lkelnolmi, rumah keldiaman, bimbingan 

olrang tua dan pelrkataan olrang tua sangat me lmpe lngaruhi hasil bellajar pelse lrta 

didik.36  

b. Se lkollah  

Pada dasarnya pe lndidikan di selkollah me lrupakan bagian dari pe lndidikan 

dalam kelluarga, yang se lkaligus juga me lrupakan lanjutan dari pe lndidikan dalam 

ke lluarga, kelhidupan se lkollah adalah jelmbatan bagi anak yang me lnghubungkan 

ke lhidupan dalam masyarakat ke llak.  

c. Masyarakat  

Ke ladaan masyarakat juga me lnelntukan pre lstasi bellajar. Bila di se lkitar 

telmpat tinggal atau ke ladaan masyarakatnya te lrdiri dari olrang-olrang yang 

be lrpelndidikan, telrutama anak-anaknya rata-rata belrse lkollah tinggi dan mo lralnya 

baik, hal ini akan me lndolrolng anak le lbih giat be llajar dan melndolrolngnya untuk 

be lrprelstasi. Dan kelbalikannya apabila se lolrang anak tinggal di lingkungan buruk 

banyak anak-anak nakal, tidak be lrse lkollah dan pelngangguran, hal ini akan 
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melme lngaruhi se lmangat be llajar atau dapat diartikan tidak me lnunjang se lhingga 

moltivasi bellajar belrkurang. 

Namun, guru juga harus me lmahami be lbe lrapa faktolr yang dapat 

melmpe lngaruhi se lcara langsung maupun tidak langsung te lrhadap hasil bellajar, 

antara lain: 

1. Fakto lr pe lse lrta didik yang me lliputi kapasitas dasar, bakat khusus, 

moltivasi, minat, ke lmatangan dan ke lsiapan, sikap dan ke lbiasaan, dan 

lain-lain. 

2. Fakto lr sarana dan prasarana, baik yang te lrkait delngan kualitas, 

ke llelngkapan maupun pelnggunaannya, se lpe lrti guru, meltolde l dan telknik, 

meldia, bahan dan sumbelr be llajar, prolgram, dan lain-lain. 

3. Fakto lr lingkungan, baik fisik, solsial, maupun kultur, di mana ke lgiatan 

pe lmbellajaran dilaksanakan. Kultur masyarakat se ltelmpat, hubungan 

antar masyarakat se ltelmpat, kolndisi fisik lingkungan, hubungan antara 

pe lse lrta didik delngan ke lluarga me lrupakan ko lndisi lingkungan yang akan 

melmpe lngaruhi pro lse ls dan hasil bellajar untuk pelncapaian tujuan 

pe lmbellajaran. 

4. Fakto lr hasil be llajar yang me lrujuk pada rumusan no lrmatif harus melnjadi 

milik pelse lrta didik selte llah mellaksanakan pro lse ls pe lmbellajaran. Hasil 

be llajar ini pelrlu dijabarkan dalam rumusan yang le lbih o lpe lrasio lnal baik 

yang me lnggambarkan aspelk kolgnitif, afelktif, maupun psikolmoltolr 

se lhingga mudah untuk mellakukan elvaluasinya.
37
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C. Aspe lk-Aspe lk Hasil Be llajar 

Se ltiawan melnyatakan bahwa hasil bellajar pelse lrta didik belrupa aspelk  

kolgnitif, psiko lmoltolr, dan aspelk afelktif.38 Aspe lk kolgnitif melliputi pelnguasaan 

kolnse lp-kolnse lp dan prinsip-prinsip se lrta kinelrja pe lmelcahan masalah. Aspe lk 

psikolmoltolr be lrupa kelte lrampilan fisik dalam me llakukan elkspe lrimeln (pelngamatan). 

Se ldangkan aspe lk afelktif adalah sikap pe lse lrta didik telrhadap pellajaran dan  

pe lmbellajaran.  Jika  me lngacu dari pelndapat  yang  dike lmukakan  ollelh  para  ahli, 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil bellajar adalah kelmampuan yang dimiliki  

baik belrsifat sikap (afelktif), pelnge ltahuan (kolgnitif), maupun keltelrampilan  

(psikolmoltolrik)  yang  se lmuanya  ini dipelrollelh me llalui prolse ls be llajar melngajar.39 

Hasil be llajar dapat dapat dijadikan indikatolr se lolrang pe lse lrta didik dalam 

ke lgiatan bellajar. Indikatolr  hasil  be llajar melnurut Surya, Barlo lw  dan  Pe ltty  dalam  

Syah  tahun 2017 melmbagi tujuan pelndidikan melnjadi tiga ranah, yaitu: 1) Ranah  

Rasa (Afe lktif), melliputi pelne lrimaan, sambutan, apre lsiasi (sikap melnghargai), 

intelrnalisasi (pelndalaman), dan karaktelrisasi (pelnghayatan); 2) Ranah Cipta 

(kolgnitif), melliputi pelngamatan, ingatan, pe lmahaman, pelnelrapan, analisis  

(pe lmelriksaan  dan  pe lmilahan  se lcara  telliti), dan sintelsis (me lmbuat panduan baru 

dan utuh); dan 3) Ranah Karsa (Psiko lmoltolr), melliputi kelte lrampilan belrge lrak dan 

be lrtindak, dan kelcakapan elkspre lsi ve lrbal dan no lnve lrbal.40 
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3. Prolse ls Pe lmbe llajaran 

A. De lfinisi Pro lse ls Pe lmbe llajaran 

Pe lmbellajaran belrasal dari kata bellajar. Pada hakikatnya pe lmbe llajaran adalah 

prolse ls intelraksi antara guru dan pe lse lrta didik selrta lingkungan dise lkitarnya yang 

didalamnya te lrdapat upaya untuk me lningkatkan kualitas diri pe lse lrta didik melnjadi 

lelbih baik dari selbellumnya.
41

 

Dalam pelndapatnya te lntang de lfinisi pelmbellajaran, Tholrndike l melnyatakan 

bahwa pelmbellajaran adalah stimulus pada anak yang be llajar selhingga 

melnimbulkan relaksi atau relspolns yang diharapkan. Ke lmudian dilanjutkan o llelh 

pe lndapat Gagne l yang me lnde lfinisikan bahwa pelmbellajaran adalah se lpe lrangkat 

pe lristiwa yang diciptakan dan dirancang untuk me lndolrolng, me lnggiatkan, dan 

melndukung be llajar pelse lrta didik.42  

Pe lmbellajaran adalah  pro lse ls intelraksi antar pelse lrta didik delngan guru se lrta 

lingkungan dise lkitar pelse lrta didik selbagai usaha yang dapat me lrangsang pe lse lrta 

didik untuk mellakukan aktivitas be llajar atau melmungkinkan telrjadinya be llajar 

agar te lrcapainya tujuan pe lmbe llajaran yang dapat me lmpelrolle lh dan melningkatkan 

ke lmampuan dan situasi be llajar yang baik. 

Apabila pro lse ls be llajar telrjadi, maka selcara belrsamaan prolse ls pe lmbellajaran 

juga te lrjadi. Prolse ls pe lmbellajaran melrupakan suatu pelrkelmbangan dinamis yang 

be lrasal dari kelgiatan bellajar selbagai suatu pelrubahan yang te lrjadi dari hasil 

pe lngalaman pelse lrta didik.  
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Prolse ls pe lmbe llajaran melrupakan aktivitas yang te lre lncana untuk melncapai 

tujuan telrtelntu yang dicirikan de lngan ke lte lrlibatan se ljumlah ko lmpolne ln yang saling 

telrkait satu sama lain. Ko lmpo lne ln dalam pro lse ls pe lmbellajaran yang dimaksud 

adalah pelrangkat pe lmbellajaran yang te lrdiri atas re lncana pellaksanaan 

pe lmbellajaran, alat pe lmbellajaran yang melncakup meltolde l, meldia, dan sumbelr 

be llajar selrta alat elvaluasi baik tels maupun no lntels.43 

C. Prinsip-Prinsip Pe lmbe llajaran 

Prinsip-prinsip pe lmbe llajaran dikelmukakan o llelh M. Nasutio ln dan Murse lll 

dalam bukunya yang be lrjudul “Succelsful Thing”. Me lnurut M. Nasutio ln 

melmaparkan belbe lrapa prinsip pelmbellajaran yaitu se lbagai belrikut: 

1. Pe lrhatian, pelrhatian dapat timbul se lcara langsung karelna pelse lrta didik tellah 

melmiliki kelsadaran akan tujuan dan manfaat mata pe llajaran yang dipe lrolle lh. 

Namun, pelrhatian juga dapat timbul apabila dirangsang o lle lh guru antara lain 

mellalui upaya pe lnyajian yang me lnarik, pelnggunaan me ldia, melrangsang 

be lrpikir, melnghubungan de lngan pe lnge ltahuan yang te llah dimiliki ollelh anak, 

matelri diambil dari hal yang se ldang ramai dibicarakan pe lse lrta didik. 

2. Prinsip aktivitas, aktivitas yang te lrarah dan dikelmbangkan akan 

melmpe lngaruhi pro lse ls be llajar selsolrang, Jolhn De lwe ly yang te lrkelnal delngan 

se lmbolyannya yaitu “Le larning by doling” (bellajar sambil me lnge lrjakan) 

melngatakan bahwa delngan melnge lrjakan se lndiri dalam bellajar, selse lolrang 

melmpe lrollelh se lndiri pelnge ltahuan belrupa pelngalaman-pe lngalaman dalam 

be lkelrja.  
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3. Prinsip apelrse lpsi, apelrse lpsi adalah pelngollahan selcara aktif dari tanggapan-

tanggapan baru yang dipe lngaruhi o lle lh pe lnge ltahuan dan pelngalaman yang 

tellah dimiliki ollelh se lse lolrang be lrupa bahan apelrse lpsi pelngalaman masa 

lampau/lama dan selkarang. 

4. Prinsip pe lragaan, me lnurut Eldgard Dalel dalam pelndapatnya bahwa guru dapat 

mellaksanakan pelragaan de lngan me lnggunakan be lrbagai cara yaitu 

melmbe lrikan pelngalaman langsung, me lmbelri pe lngalaman buatan, pe lragaan 

de lngan dramatisasi, pe lragaan de lngan de lmo lsntrasi, pelragaan mellalui sumbelr 

be llajar. 

5. Prinsip relpe ltisi, melmbe lrikan ulangan dalam be lntuk lisan, tulisan, atau 

pe lrbuatan.   

6. Prinsip ko llelrasi, melnghubungkan atau melngaitkan belrbagai ke ladaan yang 

melnyangkut be lrbagai mata pellajaran itu yang dapat dilakukan guru de lngan 

pe lrelncanaan atau cara kelbe ltulan.  

7. Prinsip ko lnse lntrasi, melmusatkan pellajaran pada suatu masalah dan me llatih 

pe lse lrta didik agar melmelcahkan selndiri masalahnya. 

8. Prinsip individualis, me lme lrhatikan pelrbe ldaan individu pe lse lrta didik selrta 

melmbe lri kelse lmpatan dan kelbe lbasan pelse lrta didik untuk melnge lmbangkan 

poltelnsinya. 

9. Prinsip so lsialisasi, melnge lmbangkan se lgi so lsial anak selbagai makhluk so lsial. 

10. Prinsip elvaluasi, melmbelrikan tels kelpada pelse lrta didik untuk melmastikan 

pe lmahaman pelse lrta didik dan sampai mana pe lnguasaannya te lrhadap matelri 

ajar, melnge ltahui kelsulitan bellajar, elfe lktifitas meltolde l yang digunakan, hasil 

be llajar pelse lrta didik.  
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Se ldangkan Murse lll melnge lmukakan dalam bukunya “Succe lssful 

Telaching” bahwa melnurutnya prinsip-prinsip bellajar yaitu prinsip kolntelks, prinsip 

folkus, prinsip so lsialisasi, prinsip individualisasi, prinsip urutan, dan prinsip 

e lvaluasi.44 

4. Pe lndidikan Agama Islam 

A. Pe lnge lrtian Pe lndidikan Agama Islam 

Pe lndidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rolhani belrdasarkan 

nilai-nilai agama Islam, me lmilih dan melmutuskan, belrbuat be lrdasarkan  nilai-nilai 

Islam dan belrtanggung jawab se lsuai delngan nilai-nilai Islam agar te lrbe lntuknya 

ke lpribadian yang me lmiliki nilai-nilai agama Islam.45 

Pe lndidikan agama Islam se lcara umum adalah aktivitas manusia se lcara 

prolse ls, siste lmatis yang dilakukan kare lna belrdasarkan fitrah. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa pelndidikan agama Islam adalah usaha yang dite lmpuh se lbagai 

pe ldolman hidup untuk kelhidupan yang didalamnya me lncakup ajaran-ajaran agama 

Islam yang dijadikan manusia se lbagai arah dalam melnjalani kelhidupan yang baik 

se lsuai delngan ajaran-ajaran Islam yakni Al-Qur‟an.  

B. Fungsi dan Pe lranan Pelndidikan Agama Islam  

Bagi pe lrke lmbangan molde lrn ke lhidupan manusia, agama me lnjadi hal yang 

sangat dipelrlukan selbagai po lndasi kelhidupan. Delngan de lmikian, fungsi dan 

pe lranan Pelndidikan agama Islam dalam ke lhidupan se lhari-hari dapat dijabarkan 

se lbagai be lrikut: 
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 Jamaludin, et al., Pembelajaran Perspektif Islam, h. 41-45. 
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 Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h. 5. 
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1. Agama akan melmbelrikan makanan rolhani 

Se lcara ilmiah dan agama, manusia te lrdiri atas dua bagian yaitu jasmani 

dan rolhani karelna itu tidak dapat diragukan lagi dan me lmiliki fitrahnya masing-

masing. Maka dari itu, ke lduanya dibe lri makanan selsuai de lngan fitrahnya. 

Be lrbe lda de lngan jasmani yang be lrasal dari tanah se lhingga makanannya adalah 

nasi, sayur, dan lain-lain. Se ldangkan ro lhani yang be lrasal dari Allah se lhingga 

makanannya ialah agama Allah yaitu agama Islam. Jadi, manusia harus 

be lrpelndidikan agama dan juga me lnjaga ke lse lhatan jasmani me lrelka agar 

melncapai kelhidupan yang bahagia.46 

2. Agama me lnanggulangi ke lge llisahan hidup 

Agama me lrupakan satu-satunya jalan dalam upaya pe lnye lbab te lrjadinya 

ke lge llisahan, kelcelmasan, dan kelkhawatiran kare lna hal telrse lbut adalah pelrsolalan 

rolhani.47 

3. Agama me lmelnuhi tuntutan fitrah 

A. Sabo le l dalam pelndapatnya me lngatakan bahwa selhubungan de lngan 

fitrah agama bahwanya se ltiap olrang wajib melmpunyai agama satu-satunya sifat 

manusia yang dapat me lmbeldakannya de lngan he lwan.48 

4. Agama me lngatasi keltelrbatasan akal dan tantangan hidup 

Dalam melnjalani kelhidupannya, manusia tidak bisa hanya me lme lgang 

telguh akal dan ilmu saja se lbab melnye lbabkan keltidaksellamatan akibat tidak 

mampu melne lntukan mana yang te lrmasuk sifat-sifat buruk dan baik, maka dari 

itu, delngan juga me lmelgang te lguh agama manusia dapat me lngatasi ke lke lliruan 
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 Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h. 9. 
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 Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h. 11. 
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 Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h. 11. 
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akal. Manusia yang be lragama adalah untuk me lngatasi keltelrbatasan kelmampuan 

akal yang me lnye lbabkan telrjadi kelkelliruan dan kelgagalan.49 

C. Tujuan Pelndidikan Agama Islam 

Al-Qur‟an te llah me lnjellaskan tujuan pelndidikan agama Islam, dalam hal ini 

tujuan pelndidikan agama Islam se lnada de lngan tujuan hidup manusia diciptakan. 

Allah be lrfirman dalam Q.S Adz-Dzariyat/51: 56.  

ا  َِ َٚ ِْ بدُُٚ ٔطَ إلِاَّ ١ٌِعَ  ِ ٱلۡ  َٚ  َّٓ جِ
 ٌ جُ ٱ  ) ٥٦ (ذٍَمَ 

Telrje lmahnya:  

Tidaklah Aku melnciptakan jin dan manusia ke lcuali untuk belribadah 
ke lpada-Ku.50 

Se lhingga dari ayat diatas dapat dike ltahui bahwa tujuan pe lndidikan agama 

Islam ialah belrusaha me lndidik pribadi muslim agar se lnantiasa belrtakwa dan 

be lribadah delngan baik kelpada Allah SWT. untuk me lmpe lrolle lh kelbahagiaan dunia 

dan juga akhirat. 

C. Kerangka Pikir  

Ke lrangka pikir melrupakan gambaran telntang po lla hubungan antar kolnse lp 

dan atau variabell selcara kolhelre ln yang melrupakan gambaran yang utuh te lrhadap 

folkus pe lnellitian. Ke lrangka pikir biasanya dike lmukakan dalam belntuk skelma atau 

diagram delngan tujuan untuk melmpelrmudah melmahami.51 

Untuk melmudahkan pelne llitian, maka pelne lliti melmbuat bagan ke lrangka pikir 

se lbagai be lrikut: 
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 Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h. 11.  
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 Al-Qur‟an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 761. 
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 Muhammad Kamal Zubair et al., Penulisan Karya Ilmiah Berbasis Teknologi Informasi 

(Parepare, 2020), h. 27. 
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Gambar 2.1 Bagan Ke lrangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Quantum Teaching 

Rendahnya hasil belajar Al-Qur‟an Hadis 

peserta didik kelas IX.6 MTsN Parepare 

Metode Quantum Teaching (Langkah-Langkah Tandur) 

Kelas Eksperimen 

(One Group Pre-Test - Post-Test) 

Materi Ajar Al-Qur‟an Hadis Kelas IX Bab 1 (Fasih Membaca 

Al-Qur‟an Dengan Tajwid Membentuk Sikap Disiplin) 
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Pre-Test (Sebelum 
menggunakan metode 

quantum teaching) 

Post-Test (Setelah 
menggunakan metode 

quantum teaching) 

Hasil belajar Al-Qur‟an Hadis peserta didik kelas IX.6 

MTsN Parepare meningkat 

Perlakuan (Treatment) 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipolte lsis me lrupakan pelrnyataan telntang variabe ll yang akan diuji 

ke lbelnarannya. Hipo lte lsis adalah pelrnyataan atau dugaan se lmelntara atau jawaban 

se lmelntara atas rumusan masalah yang te llah diteltapkan yang pe lrlu diuji kelbe lnarannya 

mellalui uji statistik.52 

Adapun yang me lnjadi hipoltelsis atau dugaan se lmelntara dalam pelne llitian ini 

adalah selbagai belrikut:   

Hol : Pe lne lrapan meltolde l quantum telaching tidak dapat me lningkatkan hasil be llajar Al-

Qur‟an Hadis pe lse lrta didik kellas IX.6 di MTsN Pare lpare l. 

Ha : Pe lne lrapan meltolde l quantum telaching dapat melningkatkan hasil bellajar Al-

Qur‟an Hadis pe lse lrta didik kellas IX.6 di MTsN Pare lpare l. 
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 Agus Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jelnis pelne llitian ini adalah pe lne llitian kuantitatif de lngan pe lnde lkatan 

e lkspe lrimeln. Pelne llitian kuantitatif adalah suatu pro lse ls melne lmukan pelnge ltahuan yang 

melnggunakan data be lrupa angka-angka se lbagai alat me lnelmukan kelte lrangan 

melnge lnai apa yang dikeltahui. Pelne llitian elkspe lrimeln adalah pelnellitian pelnde lkatan 

kuantitatif yang diarahkan untuk me lnge ltahui pelngaruh variabell telrtelntu telrhadap 

variabe ll yang lain dalam kolndisi yang te lrkolntroll selcara keltat.53 

Pe lmilihan jelnis pelne llitian elkspe lrimeln ini be lrdasarkan karelna pe lnelliti ingin 

melnge ltahui e lfelktivitas atau pe lngaruh pe lnelrapan meltoldel quantum telaching untuk 

melningkatkan hasil be llajar Al-Qur‟an Hadis pe lse lrta didik ke llas IX.6 di MTsN 

Pare lparel se lbe llum melnggunakan me ltolde l quantum telaching (se lbe llum dibe lri 

pe lrlakuan) dan selte llah melnggunakan meltolde l quantum telaching (se ltellah dibe lri 

pe lrlakuan).  

Sukarman Syarnubi yang me lnyatakan bahwa pe lnellitian elkspe lrimeln 

dikatakan selbagai suatu pe lne llitian yang di dalamnya dite lmukan minimal satu variabe ll 

yang dimanipulasi untuk me lmpe llajari hubungan se lbab-akibat.54 Olle lh selbab itu 

pe lnellitian elkspe lrimeln sangat elrat kaitannya dalam me lnguji hipoltelsis dalam rangka 

melncari pelngaruh, hubungan, maupun pe lrbe ldaan pelrubahan telrhadap kellolmpolk yang 

melndapatkan pelrlakuan.   

Jelnis pe lnellitian elkspe lrimeln yang be lrtujuan untuk melncari dan melne lmukan 

pe lrbeldaan elfe lktifitas antara dua variabe ll. Suatu e lkspe lrimeln dimaksudkan melnilai 
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 Kurniawan dan Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 14. 
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 Sukarman Syarnubi, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Curup: LP2 STAIN 

Curup, 2014), h. 22. 
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pe lngaruh suatu tindakan yang dise lbut tre latmelnt. Pe lnilaian telrse lbut tidak hanya 

telrbatas pada melngukur atau me lngadakan de lskripsi pe lngaruh tre latme lnt, me llainkan 

juga me lnge lte ls signifikansi (belrarti tidaknya) pe lngaruh te lrse lbut.  

Pe lne llitian elkspe lrimeln ini melnggunakan de lsain pelne llitian Prel-E lxprimelntal 

de lngan be lntuk delsign Olne l Grolup Pre l-Te lst - Polst-Te lst. Dise lbut Prel-E lxpelrime lntal 

de lsign karelna delsain ini masih te lrdapat variabell luar yang ikut be lrpe lngaruh telrhadap 

telrbe lntuknya variabe ll delpelnde ln. Jadi, hasil e lkspe lrimeln yang me lrupakan variabe ll 

de lpelnde ln itu bukan selmata-mata dipelngaruhi o llelh variabe ll indelpelnde ln. Hal ini dapat 

telrjadi, karelna tidak adanya variabe ll ko lntroll, dan sampell tidak dipilih se lcara 

rando lm.
55

 

Pe lne llitian delngan me lnggunakan molde ll Prel-E lxpelrime lntal delsign delngan 

be lntuk Olne l Grolup Pre l-Te lst - Polst-Te lst de lsign me lngandung paradigma bahwa 

telrdapat suatu kellolmpolk dibelri trelatmelnt/pe lrlakuan telrdapat prel-te lst untuk 

melnge ltahui ko lndisi awal. De lngan de lmikian, hasil pelrlakuan dapat lelbih akurat 

karelna dapat melmbandingkan se lbellum dibe lri pelrlakuan.  

Alur dari pelne llitian ini adalah ke llas yang digunakan ada 2 ke llas yaitu ke llas 

uji colba adalah kellas IX.3 de lngan jumlah pe lse lrta didik selbanyak 29 o lrang te ltapi yang 

hadir saat pellaksanaan uji colba 26 o lrang pe lse lrta didik, selhingga se lbanyak 26 o lrang 

yang me lnjawab so lal tels uji colba dan kellas pelne llitian (kellas elkspe lrimeln) yaitu kellas 

IX.6 yang be lrjumlah 25 olrang. Se lbe llum pe lnellitian dilaksanakan, pe lne lliti mellakukan 

uji colba instrumeln pe lnellitian di kellas uji colba (Ke llas IX.3) de lngan me lmbelrikan 15  

untuk melnge ltahui apakah instrume ln yang akan digunakan pada saat pe lne llitian 

melrupakan instrumeln tels yang valid dan re lliabell.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013, 
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Se ltellah dipelrolle lh 12 butir so lal tels dari 15 butir so lal yang te llah diujicolbakan 

yang dinyatakan valid dan re lliabell, kelmudian pada pelrtelmuan pelrtama pelne lliti 

melmbe lrikan prel-te lst dalam belntuk pilihan ganda se lbanyak 12 butir solal kelpada 

pe lse lrta didik kellas e lkspe lrimeln (ke llas IX.6). Se lte llah itu, pelne lliti melmbelrikan 

pe lrlakuan mellalui pelnggunaan meltolde l quantum telaching dalam prolse ls pe lmbellajaran 

Al-Qur‟an Hadis. Pe lrlakuan ini dibelrikan sampai pada pe lrtelmuan ke lelmpat. 

Se llanjutnya, pe lne lliti melmbe lrikan polst-te lst dalam belntuk pilihan ganda se lbanyak 12 

butir solal dan masih delngan solal yang sama delngan so lal prel-te lst ke lpada pelselrta didik 

ke llas elkspe lrimeln (Ke llas IX.6). Maka, dari prel-te lst dan po lst-te lst ini hasil pelrlakuan 

dapat dikeltahui lelbih akurat karelna dapat melmbandingkan delngan ke ladaan selbe llum 

dibelri pe lrlakuan. Selcara selde lrhana delsain pe lnellitian dapat dilihat se lbagai belrikut:   

Gambar 3.1 De lsain Pe lnellitian Olne l Grolup Pre l-Te lst - Polst-Te lst De lsign 

 

 

 

 

Ke lte lrangan : 01 = Nilai Prel-Te lst (se lbe llum dibelri pe lrlakuan) 

  X = Tre latme lnt (pelrlakuan delngan      

  melnggunakan me ltoldel quantum telaching) 

  02 = Nilai Polst-Te lst (se ltellah dibelri pelrlakuan)56 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lo lkasi telmpat pellaksanaan pelne llitian adalah MTsN Pare lparel. Ke lgiatan 

pe lnellitian ini dilakukan se llama 1 bulan se lbanyak 4 kali pelrtelmuan (1 kali pelrtelmuan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 74-75. 
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dalam selminggu se ltiap hari kamis) se ltellah se lminar prolpolsal dilaksanakan dan 

melndapat surat izin pe lnellitian. MTsN Pare lparel belrlo lkasi di Jl. Jelnde lral Ahmad Yani 

KM.3, Bukit Harapan, Ke lc. Solre lang, Ko lta Pare lparel, Sulawelsi Se llatan 91131.  

Cara pelnelliti melne lntukan lolkasi pelne llitian adalah delngan langsung 

melngunjungi se lkollah untuk mellakukan olbse lrvasi awal delngan pihak selkollah yakni 

ke lpala selkollah dan guru Al-Qur‟an Hadis Pare lparel. Alasan pelne lliti melmilih telmpat 

pe lnellitian adalah be lrdasarkan dari olbse lrvasi ditelmukan be lbelrapa masalah yang 

dikelmukakan olle lh guru Al-Qur‟an Hadis Pare lparel telrkait hasil bellajar Al-Qur‟an 

Hadis yang re lndah dan pe lnggunaan meltolde l pelmbellajaran quantum te laching yang 

be llum pelrnah ditelrapkan pada kellas IX.6 MTsN Pare lpare l. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Polpulasi Pe lnellitian 

Polpulasi adalah wilayah ge lne lralisasi yang te lrdiri atas olbje lk/subje lk yang 

melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrte lntu yang dite ltapkan ollelh pe lnelliti untuk 

dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. Po lpulasi pada umumnya be lrarti 

ke lse lluruhan olbjelk yang me lncakup selmua e llelmeln atau bagian yang te lrdapat dalam 

wilayah pe lne llitian.57 

Polpulasi dalam pelne llitian ini adalah se lluruh pelse lrta didik kellas IX.6 MTsN 

Pare lparel yang be lrjumlah 25 o lrang. Be lrikut ini dikelmukakan gambaran ke ladaan 

polpulasi di MTsN Parelpare l. 
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Tabell 3.1 Data Polpulasi Pe lse lrta Didik Ke llas IX.6 MTsN Pare lpare l 

Nol. Ke llas Laki-Laki Pe lre lmpuan Jumlah 

1 IX.6 13 12 25 o lrang 

Jumlah  pelse lrta didik 25 o lrang 

Sumbelr: Dolkumelntasi MTsN Pare lparel, Tahun 2023 

2. Sampell 

Sampell yaitu bagian dari jumlah dan karakte lristik yang dimiliki o llelh 

polpulasi telrse lbut, bahwa adanya sampe ll dalam pelnellitian yang dimaksud untuk 

melre ldaksi olbjelk pe lnellitian karelna belsarnya jumlah polpulasi.58 Pada pelne llitian ini, 

telknik pe lngambilan sampell yang digunakan adalah te lknik sampling je lnuh. Telknik 

sampling jelnuh adalah telknik pelne lntuan sampell yang me lngambil se lmua anggo lta 

polpulasi selbagai sampe ll. Jadi, sampell pada pelne llitian ini adalah 25 olrang pe lse lrta 

didik kellas IX.6 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Telknik pe lngumpulan dan pelngollahan data pada pelne llitian ini belrupa: 

1. Olbse lrvasi (Pe lngamatan) 

 Telknik pelngumpulan data delngan olbse lrvasi digunakan bila, pe lnellitian 

be lrkelnaan delngan pe lrilaku manusia, pro lse ls ke lrja, ge ljala-ge ljala alam dan bila 

re lspolnde ln yang diamati tidak te lrlalu be lsar.59 Selbe llum pelne llitian dilakukan, 

pe lnelliti telrlelbih dahulu mellakukan olbse lrvasi awal delngan guru Al-Qur‟an Hadis 

pada tanggal 28 Juli 2022. Se lte llah mellakukan pelngamatan pada olbse lrvasi awal, 

pe lnelliti mellakukan 2 belntuk olbse lrvasi yaitu olbse lrvasi untuk guru dan olbse lrvasi 

untuk pelse lrta didik.  
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 Olbse lrvasi me ltolde l pelmbellajaran quantum te laching untuk guru dilaksanakan 

pada tanggal 3, 10, 24, 31 Agustus 2023 de lngan pe lne lliti selbagai o lrang yang 

mellakukan olbse lrvasi. Olbse lrvasi pe lngamatan aktivitas pe lse lrta didik dalam 

pe lmbellajaran Al-Qur‟an Hadis me llalui meltolde l quantum telaching untuk pelse lrta 

didik dilaksanakan pada tanggal 3, 10, 24, 31 Agustus 2023 (Se llama 4 pelrte lmuan) 

de lngan guru Al-Qur‟an Hadis MTsN Parelparel se lbagai o lrang yang me llakukan 

olbse lrvasi. Alat yang digunakan pe lnelliti untuk mellakukan olbse lrvasi dise lbut 

pe ldolman olbse lrvasi yang te lrte lra pada lampiran. 

2. Tels  

Me lnurut We lbste lr‟s Co lllelgiate l yang melngatakan bahwa tels adalah 

se lrangkaian pelrtanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk me lngukur 

ke ltelrampilan, pelnge ltahuan, intellelge lnsia, ke lmampuan atau bakat yang dimiliki 

ollelh individu atau kellolmpolk.60  

Prolse ldur pe llaksanaan tels yang dibe lrikan adalah delngan telrle lbih dahulu 

mellakukan uji colba instrumeln te ls se lbe llum dibelrikan ke lpada pelse lrta didik yang 

melnjadi sampell pe lnellitian pada kellas e lke lpe lrimeln (ke llas IX.6). Te ls yang dibe lrikan 

adalah tels pilihan ganda pre l-te lst dan po lst-te lst se lbanyak 12 butir so lal. Te ls 

dilakukan pada awal pe lmbellajaran se lbellum pelmbelrian pelrlakuan delngan 

melnggunakan meltolde l quantum telaching pada pro lse ls pe lmbe llajaran dan pada akhir 

pe lmbellajaran selte llah pelmbelrian pelrlakuan de lngan me lnggunakan me ltoldel quantum 

telaching pada prolse ls pe lmbe llajaran.  

Tels me lrupakan cara yang dapat digunakan atau pro lse ldur yang dapat 

dilakukan dalam rangka pe lngukuran dan pe lnilaian dibidang pe lndidikan delngan 
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be lntuk belrupa pelmbelrian tugas baik belrupa pelrtanyaan-pe lrtanyaan yang harus 

dijawab atau pelrintah-pelrintah yang harus dikelrjakan ollelh tels-te ls. Te ls digunakan 

untuk mellihat selbe lrapa belsar pelnge ltahuan bellajar pelse lrta didik telrhadap matelri 

yang te llah diajarkan. Hasil te ls dianalisis guna me lnge ltahui pelrbeldaan pelningkatan 

hasil bellajar pelse lrta didik. 

3. Dolkume lntasi 

Dolkume lntasi adalah te lknik pelngumpulan data yang dilakukan de lngan 

melngumpulkan data-data belrupa do lkumeln-do lkume ln yang te lrdapat di MTsN 

Pare lparel. Data yang dikumpulkan salah satunya adalah hasil be llajar pelse lrta didik 

khususnya yang me lnjadi sampell dalam pelne llitian ini yang dipe lrollelh dari guru Al-

Qur‟an Hadis, data polpulasi jumlah pelse lrta didik kellas IX.6 yang dijadikan 

se lbagai sampell dan abseln pe lse lrta didik.  

Untuk me lngumpulkan data dalam pe lne llitian ini pelnulis melnggunakan 

be lbelrapa telknik pelngumpulan data yang te llah dipaparkan selbe llumnya. Data dalam 

pe lngumpulan ini dikumpulkan me llalui jelnis data yang digunakan dalam pe lnellitian 

ini yakni se lbagai be lrikut:  

a) Data primelr, yaitu data yang diambil atau dihimpun langsung o lle lh pe lne lliti. 

Data belrsumbe lr langsung dari lo lkasi pe lne llitian yang dipe lrolle lh se lcara 

langsung.
61

 Data primelr dalam pelnellitian ini adalah nilai hasil be llajar Al-

Qur‟an Hadis pe lse lrta didik Ke llas IX.6. Pe lran data primelr dalam pelnellitian ini 

untuk melnghasilkan info lrmasi yang me lncelrminkan kelbe lnaran selsuai de lngan 

kolndisi faktual di lolkasi pelne llitian. 
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b) Data selkunde lr melrupakan data dari dolkumeln/publikasi/lapo lran pelne llitian dari 

dinas/instansi maupun sumbe lr data lainnya yang me lnunjang.
62

 Jadi, data 

se lkunde lr yang dimaksud be lrsumbe lr dari bahan-bahan ke lpustakaan yang 

be lrhubungan de lngan masalah pe lne llitian, se lpe lrti: buku-buku re lfe lre lnsi dan 

dolkumeln do lkume ln se lpe lrti dolkumeln-dolkumeln dari instansi yang be lrkaitan. 

Data se lkundelr dalam pelne llitian ini adalah pre lse lnsi ke lhadiran pelse lrta didik 

ke llas uji colba dan ke llas elkspe lrimeln, pe lrsuratan se lpelrti surat izin pe lnellitian 

dan surat tellah mellakukan pelne llitian, dan dolkumelnsi saat pellaksanaan 

pe lnellitian. 

4. Pe llaksanaan Elkspe lrimeln 

 Adapun langkah-langkah atau pro lse ldur pe lngumpulan data dalam rancangan 

pe lrlakuan (kelgiatan tandur) yakni:  

a) Pe llaksanaan Uji Colba 

  Uji colba instrumeln pe lnellitian dilaksanakan se lalam 1 hari pada hari 

Jumat tanggal 28 Juli 2023 di ke llas IX.3 de lngan pelse lrta didik yang be lrjumlah 

29 olrang te ltapi jumlah pelse lrta didik yang hadir pada saat pe lnye lbaran so lal tels 

adalah selbanyak 26 pe lse lrta didik, selhingga pe llaksanaan uji colba dibelrikan 

ke lpada 26 pelse lrta didik. Instrume ln pe lne llitian yang dise lbarkan adalah te ls 

dalam belntuk so lal pilihan ganda selbanyak 15 butir so lal.  

b) Pe llaksanaan Intelrve lnsi 

1. Pe lrtelmuan Pe lrtama 

 Pe lrtelmuan pelrtama ini guru mata pellajaran Al-Qur‟an Hadis membuka 

kelas yang diawali salam pembuka, berdoa sebelum belajar, dan 
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mengabsen kehadiran peserta didik. Ke lmudian, guru me lmbe lrikan prel-te lst 

dalam belntuk so lal pilihan ganda se lbanyak 12 butir so lal selbagai dasar dan 

tels untuk me lnge ltahui pelnge ltahuan awal pe lse lrta didik melnge lnai matelri 

polkolk “Fasih Me lmbaca Al-Qur‟an De lngan Tajwid Me lmbe lntuk Sikap 

Disiplin” de lngan subbab mate lri “Me lmahami kelte lntuan hukum bacaan mad 

lazim mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim mutsaqqal 

harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi” yang dimana kel-e lmpat subbab matelri 

telrse lbut dibelrikan sellama 4 pelrtelmuan. Se ltellah pelse lrta didik melnge lrjakan 

solal tels pre l-te lst, ke lmudian guru melmulai pelmbellajaran delngan 

melnggunakan me ltoldel quantum telaching. Langkah-langkah pro lse ls 

pe llaksanaan pelmbellajaran melnggunakan meltolde l quantum telaching 

dijellaskan selbagai be lrikut:  

a) Guru me lnayangkan vide lol pe lmbellajaran te lntang matelri hukum bacaan 

mad lazim mukhaffaf kilmi. (Tumbuhkan) 

b) Guru me lmbe lrikan colntolh gambaran mate lri dari vide lol pelmbe llajaran 

yang ditayangkan. (Alami) 

c) Pe lne lliti melmbelrikan matelri de lngan melnje llaskan telntang hukum 

bacaan mad lazim mukhaffaf kilmi. (Namai) 

d) Pe lse lrta didik dibelrikan kelse lmpatan untuk melngajukan pelrtanyaan 

telntang mate lri hukum bacaan mad lazim mukhaffaf kilmi. 

(Tumbuhkan) 

e) Guru me lmbagi pelse lrta didik keldalam 5 kellolmpolk yang be lranggoltakan 

5 o lrang pe lse lrta didik. (Namai) 
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f) Guru me lmbagikan so lal ke lpada masing-masing ke llolmpolk untuk 

dikelrjakan dan didiskusikan be lrsama anggo ltanya, ke lmudian 

melnyampaikan hasil diskusinya. (Alami) 

g) Guru me lmbe lrikan kelse lmpatan kelpada se ltiap pelrwakilan kellolmpo lk 

untuk melnunjukkan apa yang me lre lka ke ltahui mellalui praktelk 

melngucapkan lafaz bacaan yang te lrmasuk hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi didelpan telman-te lmannya yang lain. (De lmolnstrasikan) 

h) Se llanjutnya, guru me lne lrapkan meldia pe lmbellajaran “puzzlel tajwid 

pintar” pada prolse ls pe lmbellajaran untuk disusun dan dico lcolkkan olle lh 

pe lse lrta didik selsuai delngan matelri hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi. (Ulangi) 

i) Guru me lmbelrikan aprelsiasi be lrupa pujian, telpuk tangan, ungkapan 

ke lbanggaan, hadiah, maupun pe lmbelrian icel bre laking atas partisipasi 

pe lse lrta didik dalam prolse ls pe lmbe llajaran mulai dari me lnyimak vide lol 

pe lmbellajaran telrkait matelri yang akan diajarkan, me lngajukan 

pe lrtanyaan atas mate lri yang te llah dijellaskan, melnge lrjakan solal selcara 

be lrkellolmpolk dilanjutkan delngan me lmpre lse lntasikan hasil diskusi 

ke llolmpolk, mellakukan delmolnstrasi melngucapkan lafadz bacaan yang 

telrmasuk hukum bacaan mad lazim mukhaffaf kilmi delngan baik, dan 

melmanfaatkan “puzzle l tajwid pintar” se lbagai meldia pelmbellajaran 

de lngan me lnyusun dan me lncolcolkkannya se lsuai delngan mate lri hukum 

bacaan mad lazim mukhaffaf kilmi. 
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2. Pe lrtelmuan keldua 

 Pada pelrtelmuan keldua guru mellanjutkan pellaksanaan pelmbellajaran 

melnggunakan me ltolde l quantum telaching de lngan langkah-langkah Tandur 

(Tumbuhkan, Alami, Namai, De lmolntrasikan, Ulangi, Rayakan) te lntang 

matelri mad lazim mutsaqqal kilmi. Adapun langkah-langkah pro lse ls 

pe llaksanaan pelmbellajaran melnggunakan meltolde l quantum telaching 

dijellaskan selbagai be lrikut: 

a) Guru me lnayangkan vide lol pelmbe llajaran te lntang matelri hukum bacaan 

mad lazim mustaqqal kilmi. (Tumbuhkan) 

b) Guru me lmbe lrikan colntolh gambaran mate lri dari videlol pe lmbellajaran 

yang ditayangkan. (Alami) 

c) Guru me lmbe lrikan matelri delngan me lnjellaskan telntang hukum bacaan 

mad lazim mutsaqqal kilmi. (Namai) 

d) Pe lse lrta didik dibelrikan kelse lmpatan untuk melngajukan pelrtanyaan 

telntang matelri hukum bacaan mad lazim mutsaqqal kilmi. 

(Tumbuhkan) 

e) Guru me lmbagi pe lse lrta didik keldalam 5 ke llolmpolk yang be lranggoltakan 

5 olrang pe lse lrta didik. (Namai) 

f) Guru me lmbagikan so lal ke lpada masing-masing ke llolmpolk untuk 

dikelrjakan dan didiskusikan belrsama anggo ltanya, ke lmudian 

melnyampaikan hasil diskusinya. (Alami) 

g) Guru me lmbelrikan ke lse lmpatan kelpada se ltiap kellolmpolk untuk 

melnunjukkan apa yang me lre lka keltahui mellalui praktelk melngucapkan 
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lafaz bacaan yang te lrmasuk hukum bacaan mad lazim mutsaqqal kilmi 

didelpan telman-te lmannya yang lain. (De lmolnstrasikan) 

h) Se llanjutnya, guru me lne lrapkan meldia pe lmbellajaran “puzzlel tajwid 

pintar” pada prolse ls pe lmbellajaran untuk disusun dan dico lcolkan ollelh 

pe lse lrta didik selsuai delngan matelri hukum bacaan mad lazim 

mutsaqqal kilmi. (Ulangi) 

i) Guru me lmbe lrikan aprelsiasi belrupa pujian, telpuk tangan, ungkapan 

ke lbanggaan, hadiah, maupun pe lmbelrian icel bre laking atas partisipasi 

pe lse lrta didik dalam prolse ls pe lmbellajaran mulai dari melnyimak vide lol 

pe lmbellajaran telrkait matelri yang akan diajarkan, me lngajukan 

pe lrtanyaan atas mate lri yang te llah dijellaskan, melnge lrjakan so lal se lcara 

be lrkellolmpolk dilanjutkan delngan melmpre lse lntasikan hasil diskusi 

ke llolmpolk, mellakukan delmolnstrasi melngucapkan lafadz bacaan yang 

telrmasuk hukum bacaan mad lazim mutsaqqal kilmi delngan baik, dan 

melmanfaatkan “puzzle l tajwid pintar” se lbagai meldia pelmbellajaran 

de lngan me lnyusun dan me lncolcolkkannya se lsuai delngan mate lri hukum 

bacaan mad lazim mutsaqqal kilmi. 

3. Pe lrtelmuan keltiga 

  Pada pe lrtelmuan keltiga guru me llanjutkan pelmbe llajaran 

melnggunakan me lto ldel quantum telaching telntang mate lri mad lazim 

mutsaqqal harfi dan pe lne lliti melngamati, me lmpelrhatikan, melngawasi 

pe lrkelmbangan be llajar selrta tingkat pelnge ltahuan pelse lrta didik dalam 

bimbingan dan arahan dari guru. Adapun langkah-langkah pro lse ls 
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pe llaksanaan pelmbellajaran melnggunakan meltolde l quantum telaching 

dijellaskan selbagai be lrikut: 

a) Guru me lnayangkan vide lol pe lmbe llajaran telntang matelri hukum 

bacaan mad lazim mutsaqqal harfi. (Tumbuhkan) 

b) Guru me lmbelrikan co lntolh gambaran mate lri dari vide lol 

pe lmbellajaran yang ditayangkan. (Alami) 

c) Guru me lmbe lrikan matelri delngan me lnje llaskan telntang hukum 

bacaan mad lazim mutsaqqal harfi. (Namai) 

d) Pe lse lrta didik dibelrikan kelse lmpatan untuk melngajukan pe lrtanyaan 

telntang matelri hukum bacaan mad lazim mutsaqqal harfi 

(Tumbuhkan) 

e) Guru me lmbagi pe lse lrta didik keldalam 5 kellolmpolk yang 

be lranggoltakan 5 o lrang pe lse lrta didik. (Namai) 

f) Guru me lmbagikan so lal kelpada masing-masing ke llolmpolk untuk 

dikelrjakan dan didiskusikan be lrsama anggo ltanya, ke lmudian 

melnyampaikan hasil diskusinya. (Alami) 

g) Guru me lmbe lrikan kelse lmpatan kelpada se ltiap kellolmpolk untuk 

melnunjukkan apa yang me lre lka ke ltahui mellalui praktelk 

melngucapkan lafaz bacaan yang te lrmasuk hukum bacaan mad 

lazim mutsaqqal harfi didelpan telman-te lmannya yang lain. 

(De lmolnstrasikan) 

h) Se llanjutnya, guru me lne lrapkan meldia pelmbe llajaran “puzzlel tajwid 

pintar” pada prolse ls pe lmbe llajaran untuk disusun dan dico lcolkan 
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ollelh pe lse lrta didik selsuai de lngan matelri hukum bacaan mad lazim 

mutsaqqal harfi. (Ulangi) 

i) Guru me lmbelrikan aprelsiasi belrupa pujian, telpuk tangan, 

ungkapan ke lbanggaan, hadiah, maupun pe lmbelrian icel bre laking 

atas partisipasi pelse lrta didik dalam prolse ls pe lmbellajaran mulai dari 

melnyimak vide lol pelmbe llajaran telrkait mate lri yang akan diajarkan, 

melngajukan pe lrtanyaan atas mate lri yang te llah dijellaskan, 

melnge lrjakan so lal se lcara belrkellolmpolk dilanjutkan delngan 

melmpre lse lntasikan hasil diskusi ke llolmpo lk, mellakukan 

de lmolnstrasi melngucapkan lafadz bacaan yang te lrmasuk hukum 

bacaan mad lazim mutsaqqal harfi delngan baik, dan 

melmanfaatkan “puzzle l tajwid pintar” se lbagai me ldia pelmbellajaran 

de lngan melnyusun dan me lncolco lkkannya selsuai delngan matelri 

hukum bacaan mad lazim mutsaqqal harfi. 

4. Pe lrtelmuan kele lmpat 

 Pada pelrte lmuan kele lmpat guru mellanjutkan pelmbellajaran 

melnggunakan me lto ldel quantum telaching telntang mate lri mad lazim 

mukhaffaf harfi. Adapun langkah-langkah pro lse ls pe llaksanaan 

pe lmbellajaran melnggunakan me ltoldel quantum telaching dijellaskan 

se lbagai be lrikut: 

a) Guru me lnayangkan vide lol pe lmbe llajaran telntang matelri hukum 

bacaan mad lazim mukhaffaf harfi. (Tumbuhkan) 

b) Guru me lmbelrikan co lntolh gambaran mate lri dari vide lol 

pe lmbellajaran yang ditayangkan. (Alami) 
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c) Guru me lmbe lrikan matelri delngan me lnje llaskan telntang hukum 

bacaan mad lazim mukhaffaf harfi. (Namai) 

d) Pe lse lrta didik dibelrikan kelse lmpatan untuk melngajukan pe lrtanyaan 

telntang mate lri hukum bacaan mad lazim mukhaffaf harfi. 

(Tumbuhkan) 

e) Guru me lmbagi pe lse lrta didik keldalam 5 kellolmpolk yang 

be lranggoltakan 5 o lrang pe lse lrta didik. (Namai) 

f) Guru me lmbagikan so lal kelpada masing-masing ke llolmpolk untuk 

dikelrjakan dan didiskusikan be lrsama anggo ltanya, ke lmudian 

melnyampaikan hasil diskusinya. (Alami) 

g) Guru me lmbe lrikan kelse lmpatan kelpada se ltiap kellolmpolk untuk 

melnunjukkan apa yang me lre lka ke ltahui mellalui praktelk 

melngucapkan lafaz bacaan yang te lrmasuk hukum bacaan mad 

lazim mukhaffaf kilmi didelpan telman-te lmannya yang lain. 

(De lmolnstrasikan) 

h) Se llanjutnya, guru me lne lrapkan meldia pelmbe llajaran “puzzlel tajwid 

pintar” pada prolse ls pe lmbellajaran untuk disusun dan dico lcolkkkkan 

ollelh pe lse lrta didik selsuai de lngan matelri hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf harfi. (Ulangi) 

i) Gurul me lmbelrikan aprelsiasi belrupa pujian, telpuk tangan, 

ungkapan ke lbanggaan, hadiah, maupun pe lmbelrian icel bre laking 

atas partisipasi pelse lrta didik dalam prolse ls pe lmbellajaran mulai dari 

melnyimak vide lol pelmbe llajaran telrkait mate lri yang akan diajarkan, 

melngajukan pe lrtanyaan atas mate lri yang te llah dijellaskan, 
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melnge lrjakan so lal se lcara belrkellolmpolk dilanjutkan delngan 

melmpre lse lntasikan hasil diskusi ke llolmpo lk, mellakukan 

de lmolnstrasi melngucapkan lafadz bacaan yang te lrmasuk hukum 

bacaan mad lazim mukhaffaf harfi de lngan baik, dan 

melmanfaatkan “puzzle l tajwid pintar” se lbagai me ldia pelmbellajaran 

de lngan melnyusun dan me lncolco lkkannya selsuai delngan matelri 

hukum bacaan mad lazim mukhaffaf harfi. 

 Se ltellah meltolde l pe lmbellajaran ditelrapkan dari pelrte lmuan 

pe lrtama sampai pelrte lmuan kele lmpat, maka diakhir pelmbellajaran guru 

melmbe lrikan polst-te lst dalam belntuk so lal pilihan ganda se lbanyak 12 

butir so lal untuk dikelrjakan. 

E. Definisi Operasional Variabel  

1. Variabell pelne llitian  

Pe lne llitian ini melnggunakan dua variabell, yaitu variabell X dan variabell Y. 

Variabell X melnjadi variabell pelngaruh, yaitu pelnggunaan meltolde l quantum 

telaching dan variabell Y yaitu variabe ll telrpe lngaruh yaitu hasil be llajar Al-Qur‟an 

Hadis pe lse lrta didik Ke llas IX.6 MTsN Pare lparel. Untuk lelbih jellasnya dapat dilihat 

pada bagan belrikut ini:  

Gambar 3.2 Bagan Variabell Pe lne llitian 

Variabell X         Variabell Y 

 

 

 

 

Penggunaan metode 

quantum teaching  
 

Hasil belajar Al-Qur‟an 

Hadis peserta didik 
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2. De lfinisi Olpelrasio lnal Variabell 

A. Me ltolde l Quantum Telaching   

Me ltoldel quantum telaching adalah me ltolde l yang lahir dari molde ll 

pe lmbellajaran quantum te laching. Langkah-langkah quantum telaching te lrdapat pada 

aktivitas tandur. Tandur me lrupakan akro lnim atau singkatan dari tumbuhkan, 

alami, namai, delmolnstrasi, ulangi, dan rayakan yang te lrdiri dari langkah-langkah 

yang te lrmuat dalam prolse ls pe lmbe llajaran.  

B. Hasil Be llajar  

Hasil be llajar yang dimaksud dalam pe lne llitian ini adalah hasil yang te llah 

dicapai o llelh pe lse lrta didik belrupa pelnge ltahuan dan pelmahaman pelse lrta didik 

se ltellah melndapat pelngajaran dan pe lmbe llajaran Al-Qur‟an Hadis pada matelri 

“Fasih Me lmbaca Al-Qur‟an Me lmbe lntuk Sikap Disiplin: Me lmahami keltelntuan 

hukum bacaan mad lazim mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi" dalam kurun waktu se llama 4 kali 

pe lrtelmuan di kellas IX.6 MTsN Pare lparel. 

F. Instrumen Penelitian 

1. Pre l-Te lst 

Pre l-te lst adalah salah satu be lntuk tels be lrupa so lal pe lrtanyaan dari guru ke lpada 

pe lse lrta didiknya se lbe llum melmulai pelmbe llajaran melnggunakan me ltolde l quantum 

telaching didalam ke llas. Pelrtanyaan yang dibe lrikan adalah mate lri yang akan 

diajarkan pada hari itu (mate lri baru). Isi pelrtanyaan pre l-te lst adalah pelrtanyaan 

se lputar matelri pada Bab “Fasih Me lmbaca Al-Qur‟an Me lmbe lntuk Sikap Disiplin 

de lngan subbab matelri “Melmahami kelte lntuan hukum bacaan mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim mutsaqqal harfi dan mad lazim 
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mukhaffaf harfi”. Pelrtanyaan itu dibelrikam pelne lliti pada awal pe lmbukaan 

pe llajaran. Prel-te lst dilakukan untuk melnge ltahui tingkat pelnge ltahuan yang dimiliki 

pe lse lrta didik yang be lrkaitan delngan matelri yang akan dipe llajari selbe llum 

melne lrima matelri pe llajaran melnggunakan meltolde l quantum telaching.  

Pre l-te lst dibe lrikan kelpada pelse lrta didik de lngan maksud untuk me lnge lte ls 

apakah pelse lrta didik melnge ltahui mate lri yang akan diajarkan atau tidak 

melnge ltahui dan apakah pe lse lrta didik melmiliki pelmahaman telrhadap matelri ajar 

se lbe llum bellajar melnggunakan meltolde l quantum telaching. Pre l-te lst ini me lnguji 

ukuran tingkatan pelnge ltahuan dan tingkat moltivasi be llajar pelse lrta didik telrhadap 

matelri yang akan disampaikan. Olle lh karelna itu guru dapat melnilai tingkat 

ke lmampuan pelse lrta didik dalam me lne lrima matelri pelmbe llajaran yang akan 

ditelrima nanti. 

2. Pe lrlakuan (Trelatme lnt) 

Se ltellah melmbelrikan prel-te lst, pe lne lliti (pelngamat), guru Al-Qur‟an Hadis dan 

pe lse lrta didik kellas IX.6 MTsN Pare lparel yang me llakukan pelrlakuan pelmbe llajaran 

de lngan me lnggunakan meltoldel quantum telaching. Pe lrlakuan dibelrikan 4 kali 

pe lrtelmuan dalam seltiap pelrtelmuan belrlangsung dalam waktu 4 x 40 me lnit. 

Pe lrlakuan ini dapat die lkspre lsikan kelpada pe lse lrta didik yang te llah dibelrikan prel-

telst. 

3. Polst-Te lst 

Polst-te lst adalah salah satu be lntuk tels be lrupa pelrtanyaan yang dibe lrikan 

se ltellah matelri pe llajaran tellah disampaikan ke lpada pelse lrta didik delngan 

melnggunakan me ltoldel quantum telaching. Pe lrtanyaan yang dibe lrikan pada po lst-te lst 

adalah pelrtanyaan yang sama de lngan jumlah solal yg sama de lngan pe lrtanyaan 



54 

 

 

 

yang dibe lrikan pada prel-te lst. Ke lsimpulan dari po lst-te lst melrupakan elvaluasi akhir 

saat matelri yang diajarkan pada hari itu te llah dibelrikan yang mana guru 

melmbe lrikan polst-te lst kelpada pelse lrta didik delngan maksud untuk melnge ltahui 

apakah pelse lrta didik melmahami matelri yang sudah dibe lrikan dan apakah pelse lrta 

didik melmiliki pelningkatan hasil bellajar se ltellah melnggunakan meltolde l quantum 

telaching.  

Polst-te lst dilakukan karelna guru me lngukur tingkat pelnguasaan hasil bellajar 

pe lse lrta didik tellah melne lrima matelri pe llajaran delngan me lnggunakan me ltolde l 

quantum telaching. Hasil po lst-te lst dibandingkan de lngan hasil pre l-te lst apakah ada 

pe lningkatan hasil bellajar Al-Qur‟an Hadis pe lse lrta didik dalam me lnelrima 

pe llajaran.  

Solal tels yang digunakan dalam pe lnellitian ini yaitu be lrupa instrumeln solal 

be lntuk pilihan ganda untuk melngukur hasil bellajar Al-Qur‟an Hadis dalam 

melmahami matelri pellajaran.  

 

Tabell 3.2 Kisi-Kisi Instrume ln Pe lne llitian 

 

Nol

. 

 

Matelri 
 

Indikato lr So lal 

Le lve ll 

Kolgnitif 

Nol. 

Solal 

1. Pe lnge lrtian hukum 

bacaan mad lazim 
mukhaffaf kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal harfi 

dan mad lazim 

mukhaffaf harfi. 

 

Ide lntifikasi bacaan 

Disajikan pelrtanyaan : 

 Pe lnge lrtian hukum bacaan mad 

lazim mukhaffaf kilmi, mad 

lazim mutsaqqal kilmi, mad 

lazim mutsaqqal harfi dan mad 

lazim mukhaffaf harfi. 

 Ide lntifikasi bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim 

mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim 

mukhaffaf harfi dalam surah-

C1, C2 1, 2, 

3, 4, 

5 
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mad lazim 

mukhaffaf kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal harfi 

dan mad lazim 

mukhaffaf harfi 

dalam surah-surah 

pilihan. 

 

Cara melmbaca 

mad lazim 

mukhaffaf kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal harfi 

dan mad lazim 

mukhaffaf 

harfi 

 

Analisis hukum 

bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal harfi 

dan mad lazim 

mukhaffaf harfi 

dalam surah-surah 

pilihan. 

 

surah pilihan. 

 Cara melmbaca mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim 

mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim 

mukhaffaf harfi. 

 Analisis hukum bacaan mad 

lazim mukhaffaf kilmi, mad 

lazim mutsaqqal kilmi, mad 

lazim mutsaqqal harfi dan mad 

lazim mukhaffaf harfi dalam 

surah-surah pilihan. 

Pe lse lrta didik dapat: 

 Me lnjellaskan pelnge lrtian hukum 

bacaan mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal 

kilmi, mad lazim mutsaqqal 

harfi dan mad lazim mukhaffaf 

harfi. 

 Me lngide lntifikasi bacaan mad 

lazim mukhaffaf kilmi, mad 

lazim mutsaqqal kilmi, mad 

lazim mutsaqqal harfi dan mad 

lazim mukhaffaf harfi dalam 

surah-surah pilihan. 

 Me lnde lskripsikan cara 

melmbaca mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal 

kilmi, mad lazim mutsaqqal 

harfi dan mad lazim mukhaffaf 

harfi, melnganalisis hukum 

bacaan mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal 

kilmi, mad lazim mutsaqqal 

harfi dan mad lazim mukhaffaf 

harfi dalam surah-surah pilihan 

 Me lmbandingkan hukum 

bacaan mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal 

kilmi, mad lazim mutsaqqal 

harfi dan mad lazim mukhaffaf 
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Ke lte lrangan Le lve ll Ko lgnitif :  

C1 : Me lngingat 

C2 : Me lmahami 

C3 :  Me lne lrapkan 

harfi. 

2. De lmolntrasi hukum 

bacaan mad lazim 
mukhaffaf kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal harfi 

dan mad lazim 

mukhaffaf harfi 

dalam al-Qur'an. 

 

Pe lne lrapan hukum 

bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal harfi 

dan mad lazim 

mukhaffaf harfi 

dalam bacaan 

surah-surah al-

Qur‟an. 

 

Disajikan pelrtanyaan telrkait: 

 De lmolntrasi hukum bacaan mad 

lazim mukhaffaf kilmi, mad 

lazim mutsaqqal kilmi, mad 

lazim mutsaqqal harfi dan mad 

lazim mukhaffaf harfi dalam al-

Qur'an. 

 Pe lne lrapan hukum bacaan mad 

lazim mukhaffaf kilmi, mad 

lazim mutsaqqal kilmi, mad 

lazim mutsaqqal harfi dan mad 

lazim mukhaffaf harfi dalam 

bacaan surah-surah al-Qur‟an. 

Pe lse lrta didik dapat: 

 Me lnde lmolnstrasikan hukum 

bacaan mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal 

kilmi, mad lazim mutsaqqal 

harfi dan mad lazim mukhaffaf 

harfi dalam al-Qur'an. 

 Me lnde lngarkan hukum bacaan 

mad lazim mukhaffaf kilmi, 

mad lazim mutsaqqal kilmi, 

mad lazim mutsaqqal harfi dan 

mad lazim mukhaffaf harfi 

dalam al-Qur'an.  

 Me lne lrapkan hukum bacaan 

mad lazim mukhaffaf kilmi, 

mad lazim mutsaqqal kilmi, 

mad lazim mutsaqqal harfi dan 

mad lazim mukhaffaf harfi 

dalam bacaan surah-surah al-

Qur‟an. 

C3 6, 7, 

8, 9, 

10 
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Langkah-langkah dalam me lnyusun instrumeln yaitu melnyusun so lal, 

mellakukan uji colba, mellaksanakan analisis itelm se lpe lrti uji validitas so lal, uji 

re lalibilitas so lal, uji taraf kelsukaran so lal, dan uji daya be lda solal. 

a) Me lnyusun Solal 

Solal yang dibe lrikan adalah tels olbje lktif de lngan be lntuk pilihan ganda 

de lngan 4 altelrnatif jawaban delngan jumlah butir solal yaitu 15 so lal 

pilihan ganda. Dalam pe lmilihan jumlah butir so lal tidak ada batasan 

jumlah butir solal untuk satu polkolk bahasan/sub po lkolk bahasan, 

namun helndaknya jumlah butir so lal se lbanding delngan luas dan 

pe lntingnya po lkolk bahasan /sub po lkolk bahasa telrse lbut.
63

 Melnge lnai 

jumlah altelrnatif jawaban se lbelnarnya tida ada aturan baku, guru bisa 

melmbuat 3, 4, atau 5 alte lrnatif jawaban. Se lmakin banyak se lmakin 

bagus. Hal ini dimaksudkan untuk me lngurangi melne lbak (chancel o lf 

gue lssing), se lhingga dapat me lningkatkan validitas dan re lliabilitas 

solal.
64

 Cara melne lntukan skolrnya adalah untuk jawaban yang dijawab 

be lnar dibelri skolr satu (1) dan untuk jawaban yang dijawab salah dibe lri 

sko lr noll (0).
65

 

b) Me llakukan Uji Colba 

Se lbe llum tels digunakan untuk melngumpulkan data, maka te ls te lrse lbut 

diujicolbakan pada kellas yang bukan me lrupakan kellas sampell atau 

se llain dari kellas sampell. Ke llas uji colba dilaksanakan pada ke llas IX.3 
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de lngan jumlah pelselrta didik yang me lngikuti tels uji co lba adalah 

se lbanyak 26 o lrang dari jumlah ke lse lluruhan 29 o lrang (3 o lrang pe lse lrta 

didik tidak hadir pada saat pe llaksanaan tels uji co lba). Selbanyak 15 

butir so lal dibelrikan kelpala kellas uji colba, hal ini dilakukan untuk 

melnge ltahui kellayakan so lal-solal tels untuk dijadikan instrume ln 

pe lnellitian.  

c) Me llaksanakan Analisis Ite lm  

Be lbe lrapa uji yang digunakan untuk me lnganalisis itelm yakni: 

1. Uji Validitas So lal 

  Dalam pelne llitian ini, pelnelliti melnggunakan tels olbjelktif yang 

dimana so lal dikaitkan delngan kolmpe ltelnsi dasar selsuai delngan matelri 

fasih melmbaca Al-Qur‟an de lngan tajwid melmbe lntuk sikap disiplin. 

Telknik analisis data uji validitas me lnggunakan bantuan aplikasi SPSS. 

Adapun rumus uji validitas yang digunakan se lbagai be lrikut.  

 

 

    
         

          )          ) )
 

  Ke lte lrangan :  

  rxy = ko le lfisie ln kolrellasi yang dicari 

  N  = banyaknya pe lse lrta tels 

  X  = nilai variabell X  

  Y  = nilai variabell Y 
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  Jika                   maka butir itelm valid untuk db = n – 2.66 

   Be lrikut ini adalah krite lria nilai kole lfisieln kolre llasi yang 

 digunakan se lbagai patolkan dalam pelngujian validitas. 

  Tabell 3.3 Krite lria Validitas Instrume ln 

Koefisien Korelasi Keterangan 

0,8 – 1,00 Sangat tinggi 

0.6 – 0.80 Tinggi 

0,4 – 0,60 Cukup 

0,2 – 0,40 Re lndah 

0,0 – 0,20 Sangat Re lndah 
 Sumbelr Data: Purwanto l Tahun 2012 

   Dari kritelria pelngujian validitas instrume ln tels di atas, harus 

diko lnsultasikan delngan harga r prolduct mo lme lnt pada tabell, delngan 

nilai a = 5%. Untuk jumlah re lspolnde ln 24 olrang (26-2) dipe lrollelh taraf 

 signifikan rtabell se lbe lsar 0,388. Jika rhitung > rtabell maka itelm so lal valid. 

 Pe lrhitungan data uji validitas me lnggunakan aplikasi SPSS. 

  Tabell 3.4 Uji Validasi Butir Te ls 

Nol. rhitung (Olutput 

SPSS) 

rtabell Ke lsimpulan Ke lte lrangan 

1. 0,528 0,388 Valid (dipakai) Cukup 

2. 0,390 0,388 Valid (dipakai) Re lndah 

3. 0,322 0,388 Tidak Valid (dibuang) Re lndah 

4. 0,837 0,388 Valid (dipakai) Sangat 

Tinggi 

5. 0,580‟ 0,388 Valid (dipakai) Cukup 

6. 0,283 0,388 Tidak Valid (dibuang) Re lndah 

7. 0,793 0,388 Valid (dipakai) Tinggi 
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8. 0,719 0,388 Valid (dipakai) Tinggi 

9. 0,699 0,388 Valid (dipakai) Tinggi 

10. 0,520 0,388 Valid (dipakai) Cukup 

11. 0,715 0,388 Valid (dipakai) Tinggi 

12. 0,583 0,388 Valid (dipakai) Cukup 

13. 0,493 0,388 Valid (dipakai) Cukup 

14. 0.555 0,388 Valid (dipakai) Cukup 

15. 0,281 0,388 Tidak Valid (dibuang) Re lndah 

   Be lrdasarkan hasil o llah data melnggunakan aplikasi SPSS 

 dipelro lle lh bahwa telrdapat 12 so lal yang dinyatakan valid yaitu 

 1,2,4,5,7,8,9,10,11,12,13,14, dan 3 solal dinyatakan tidak valid yaitu so lal 

 nolmo lr 3,6, dan 9. Seltellah dilakukan uji validitas, se lbanyak 12 butir so lal 

 dibelrikan kelpada kellas elkspe lrimeln yaitu ke llas IX.6. 

2. Uji Relliabilitas Solal  

 Uji relliabilitas artinya me lnguji se lsuatu selhingga dapat 

diandalkan dan dapat dipe lrcaya yang melrujuk pada keltelrandalan 

se lsuatu. Jumlah butir solal belrhubungan de lngan re lliabilitas tels. Se lmakin 

be lsar jumlah butir solal yang digunakan maka ke lmungkinan se lmakin 

tinggi re lliabilitasnya.
67

 Telknik analisis data uji re lliabilitas melnggunakan 

bantuan aplikasi SPSS. Adapun rumus uji re labilitas selbagai belrikut.  

  

     
 

   
 {  

   
 

  
 } 

  Ke lte lrangan: 

  rkit     = Re lliabilitas so lal 

  k       = Banyaknya butir so lal 
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   Krite lria yang digunakan dalam te lknik ini yaitu jika rhitung > 

       maka instrumeln dinyatakan relliabell. Sama halnya dalam analisis 

statistik SPSS jika nilai Crolnbach's alpa > nilai batas (nilai batas 

dalam relliabilitas adalah 0,70), maka instrume ln telrse lbut dinyatakan 

re lliabell. Be lrikut adalah kritelria kolre llasi yang digunakan se lbagai 

patolkan dalam pelngujian re lliabilitas instrumelnt yang te lrte lra pada tabell 

dibawah ini.  

Tabe ll 3.5 Krite lria Re lliabilitas  

Koefisien Korelasi Keterangan 

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi 

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi 

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup 

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah 

Antara 0,00 sampai dengan 0,200 Sangat Rendah  
Sumber: Suharsimi Arikunto 2016 

Dari kritelria pelngujian re lliabilitas solal tels di atas, harus 

 diko lnsultasikan delngan harga r prolduct mo lme lnt pada tabell, delngan 

 nilai a = 5%. Untuk jumlah relspolnde ln 24 olrang (26-2) dipe lrolle lh taraf 

 signifikan rtabell se lbe lsar 0,388. Jika rhitung > rtabell maka itelm so lal 

 re lliabell. Pe lrhitungan data relliabell melnggunakan bantuan aplikasi 

 SPSS. 
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 Tabell 3.6 Relliabilitas Butir Te ls 

Reliability Statistics 

Cro lnbach's Alpha N olf Ite lms 

,864 15 

 Sumbelr: Olutput IBM SPSS Statistics 25 Co lmmutelr Licelnsel S Tahun 2023 

   Be lrdasarkan hasil ollah data relliabilitas butir solal dipelrolle lh 

bahwa nilai rhitung adalah 0,864. Hal telrse lbut dapat disimpulkan bahwa 

rhitung > rtabell dan nilai Crolnbach's alpa > nilai batas (0,864 > 0,70) 

artinya butir so lal relliabell delngan krite lria solal tinggi. 

3. Uji Taraf Ke lsukaran Solal 

 Telknik analisis tingkat ke lsukaran solal melnggunakan bantuan 

aplikasi SPSS. Adapun rumus analisis tingkat ke lsukaran se lbagai 

be lrikut: 

   
 

 
 

  Ke lte lrangan:  

  TK = Angka inde lks ke lsukaran 

B   = Jumlah pelse lrta didik yang me lnjawab so lal delngan be lnar  

  N   = Jumlah relspolnde ln 

   Be lrikut adalah klasifikasi yang dijadikan pato lkan dalam 

 pe lngujian kelsukaran so lal yaitu: 

 Tabell 3.7 Uji Taraf Ke lsukaran So lal 

Besarnya Indeks Kesukaran Soal Keterangan 

<0,30 Sukar 

0,30 – 0,70 Se ldang 

>0,70 Mudah 
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Tabell 3.8 Ke lsukaran Butir Te ls 

No. Mean (Output 

SPSS) 

Kriteria pengambilan 

keputusan 

Keterangan 

1 0,58 

Kolnsultasikan delngan 

tabell indelks tingkat 

ke lsukaran 

Se ldang 

2 058 Se ldang 

3 0,35 Se ldang 

4 0,08 Sukar 

5 0,06 Sukar 

6 0,69  Se ldang 

7 0,77 Mudah 

8 0,73 Mudah 

9 0,73 Mudah 

10 0,81 Mudah 

11 0,85 Mudah 

12 0,85 Mudah 

13 0,88 Mudah 

14 0,85 Mudah 

15 0,88 Mudah 

   Be lrdasarkan tabell kelsukaran butir te ls di atas, dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat 2 solal yang belrkatelgolri sukar yaitu so lal 

nolmo lr 4 dan 5, telrdapat 4 solal yang be lrkatelgolri se ldang yaitu so lal nolmolr 

1,2,3, telrdapat 9 solal yang be lrkatelgolri mudah yaitu solal nolmolr 

7,8,9,10,11,12,13,14, dan 15. 

4. Uji Daya Be lda So lal 

 Uji daya be lda so lal adalah kelmampuan solal melmbe ldakan antara 

pe lse lrta didik yang pandai dan pe lse lrta didik yang kurang pandai. Telknik 

analisis daya pe lmbe lda melnggunakan bantuan aplikasi SPSS. Adapun 

rumus daya pe lmbelda se lbagai belrikut.  
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  Ke lte lrangan: 

  D  = Inde lks daya be lda 

  JA = Banyaknya pe lse lrta ke llolmpolk atas  

  JB  = Banyaknya pe lse lrta ke llolmpolk bawah 

  BA = Banyaknya pe lse lrta ke llolmpolk atas yang me lnjawab so lal belnar 

  BB = Banyaknya pe lse lrta kellolmpolk bawah yang me lnjawab so lal  

  be lnar69 

   Be lrikut adalah klasifikasi yang dijadikan se lbagai patolkan 

dalam pelngujian daya pe lmbelda solal.  

  Tabell 3.9 Klasifikasi Daya Pe lmbe lda 

Rentang Keterangan 

0,00 – 0,20 Kurang 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik se lkali 

Tabell 3.10 Daya Pe lmbelda Butir Te ls 

No. Corrected Item – 

Total Correlation 

Kriteria 

Pengambilan 

Keputusan 

Keterangan 

1 0,341 

Kolnsultasikan 

de lngan tabell 

indelks daya be lda 

Cukup 

2 0,160 Kurang 

3 0,160 Kurang 

4 0,658 Baik 

5 0,580 Baik 

                         

 
69

 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 228.  



65 

 

 

 

6. 0,270 Cukup 

7. 0,896 Baik Se lkali 

8. 0,720 Baik Se lkali 

9. 0,776 Baik Se lkali 

10. 0,543 Baik 

11. 0,783 Baik Se lkali 

12. 0,617 Baik 

13. 0,510 Baik 

14. 0,585 Baik 

15. 0,266 Cukup 

 Be lrdasarkan tabell kelsukaran butir te ls di atas, ditarik 

ke lsimpulan bahwa telrdapat 2 solal yang be lrkatelgolri kurang yaitu so lal 

nolmo lr 2 dan 3, telrdapat 3 solal yang be lrkatelgolri cukup yaitu so lal nolmolr 

1,6, dan 15, te lrdapat 6 solal yang be lrkatelgolri baik yaitu solal nolmolr 

4,5,10,12,13, dan 14, dan te lrdapat 4 so lal yang be lrkate lgolri baik se lkali 

yaitu so lal nolmolr 7,8,9, dan 11. 

5.  Kate lgolrisasi Hasil Be llajar 

Tabell 3.11 Kate lgolri Hasil Be llajar Pelse lrta Didik 

No l. Re lntang Nilai Kate lgolri 

1 0-34 Sangat Re lndah 

2 35-54 Re lndah 

3 55-64 Se ldang 

4 65-84 Tinggi 

5 85-100 Sangat Tinggi 

Sumbelr: Standar yang dite ltapkan ollelh delpartelmeln Pelndidikan dan Kelbudayaan, 

2009.
70
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G.  Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan pe lne lliti seltellah data dari selluruh re lspolnde ln atau 

sumbe lr data lain te lrkumpul. Ke lgiatan dalam analisis data adalah me lnge llolmpolkkan 

data belrdasarkan variabell dan jelnis relspolnde ln, melntabulasi data belrdasarkan variabe ll 

dari selluruh relspo lnde ln, melnyajikan data tiap variabell yang dite lliti, mellakukan 

pe lrhitungan untuk melnjawab rumusan masalah, dan me llakukan pelrhitungan untuk 

melnguji hipo lte lsis yang te llah diajukan. Telknik analisis data dalam pe lnellitian 

kuantitatif melnggunakan statistik.71 

Telknik analisis data yang digunakan untuk analisis data dalam pe lne llitian ini 

yaitu statistik de lskriptif dan statistik infe lre lnsial. Analisis statistik de lskriptif  

digunakan untuk melnguji ke lbelnaran dan melnjawab rumusan masalah pe lrtama dan 

ke ldua yaitu untuk melnge ltahui hasil bellajar Al-Qur‟an Hadis pe lse lrta didik kellas IX 

se lbe llum digunakan meltolde l quantum telaching dan me lnge ltahui hasil bellajar Al-Qur‟an 

Hadis pe lse lrta didik ke llas IX.6 se lte llah digunakan meltoldel quantum te laching. Analisis 

statistik infelrelnsial digunakan untuk me lnjawab rumusan masalah ke ltiga yaitu 

melnganalisis apakah ada atau tidaknya pe lrbeldaan pada hasil be llajar pelse lrta didik 

ke llas IX.6 se lbe llum dan seltellah digunakan meltoldel quantum telaching. Dalam hal ini, 

pe lnelliti melnggunakan uji U se lbagai uji statistik, pelngujian dilakukan delngan 

melnggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25 Co lmmute lr Lice lnse l.  

Analisis data dio llah statistik mellalui telknik t-te lst, yaitu te lknik yang 

digunakan apabila pelne lliti ingin me lnge lvaluasi pe lrbeldaan antara elfe lk.72 Se lbe llum 

dilakukan uji-u, te lrlelbih dahulu dilakukan pe lrhitungan uji pe lrsyaratan analisis, yakni 

sebagai berikut: 
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1. Uji nolrmalitas 

Uji nolrmalitas belrtujuan untuk melnge ltahui apakah data yang dite lliti belrasal 

dari polpulasi yang te lrdistribusi nolrmal atau tidak.73 Uji nolrmalitas dilakukan 

de lngan pelngujian melnggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25 Colmmute lr 

Licelnse l. 

2. Uji holmolge lnitas 

Uji ho lmolge lnitas dilakukan delngan pe lngujian melnggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistics 25 Colmmute lr Lice lnse l. 

3. Uji hipolte lsis  

 Uji hipolte lsis dilakukan delngan me lnggunakan uji t, untuk me lnge ltahui apakah 

hasil bellajar Al-Qur‟an Hadis pelse lrta didik kellas IX.6 se ltellah melnggunakan 

meltolde l quantum telaching lelbih tinggi dan melningkatkan daripada hasil be llajar Al-

Qur‟an Hadis pe lse lrta didik kellas IX.6 se lbellum melnggunakan me ltolde l quantum 

telaching pada prolse ls pe lmbe llajaran, maka dianalisis me lnggunakan uji-u. Pe lngujian 

hipoltelsis melnggunakan uji-u dilakukan de lngan Mann-Whitney U (Statistik non-

parametrik). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Belajar Peserta Didik 

a) Hasil Belajar Data Pre-Test  

Se lbe llum pelne llitian dilakukan, pelse lrta didik dibelrikan tels awal be lrupa 

12 butir solal pilihan ganda se lbe llum pelmbe llajaran dimulai untuk me lnge ltahui 

tingkat pelnge ltahuan pelselrta didik telntang matelri fasih melmbaca Al-Qur‟an 

de lngan tajwid me lmbe lntuk sikap disiplin. Pre l-te lst dibe lrikan se lbe llum 

pe lmbe llajaran Al-Qur‟an Hadis dimulai pada pe lrte lmuan pe lrtama. 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian yang dilakukan di ke llas IX.6 MTsN 

Pare lpare l maka pe lnulis dapat me lngumpulkan data mellalui instrume ln te ls dan 

me lmpe lrolle lh data hasil be llajar (pre l-te lst dan po lst-te lst) be lrupa nilai hasil 

be llajar mata pellajaran Al-Qur‟an Hadis pe lse lrta didik ke llas IX.6 MTsN 

Pare lpare l. 

De lskripsi data hasil be llajar (pre l-te lst) mata pe llajaran Al-Qur‟an Hadis 

pe lse lrta didik se lbe llum me lnggunakan me ltolde l quantum te laching pada ke llas 

IX.6 MTsN Pare lpare l. 

 

Tabe ll 4.1 Statistik De lskriptif Hasil Be llajar Pe lse lrta Didik Mata 

Pe llajaran Al-Qur‟an Hadis Se lbe llum Me lnggunakan Me ltolde l Quantum 

Te laching Pada Ke llas IX.6 MTsN Pare lpare l 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me lan Std. 

De lviatio ln 

Pre l-Te lst 25 16,00 83,00 46,0800 22,63832 

Valid N 

(listwisel) 

25     

 Sumbelr: Olutput IBM SPSS Statistics 25 Colmmute lr Licelnse l S Tahun 2023 
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  Be lrdasarkan tabe ll analisis statistik de lskriptif di atas me lnunjukkan 

bahwa nilai me lan pre l-te lst adalah 46,0800. Nilai maximum pre l-te lst adalah 

83,00. Nilai minimum pre l-te lst 16,00. Nilai std. De lviatio ln pre l-te lst adalah 

22,638322. Hal ini dapat disimpulkan bahwa be llum te lrdapat pe lningkatan 

hasil be llajar pe lse lrta didik se lbe llum pe lnggunaan me ltolde l quantum te laching 

dalam pro lse ls pe lmbe llajaran. 

  Untuk melnge ltahui nilai rata-rata hasil be llajar pelse lrta didik, maka 

dapat dilihat pada langkah-langkah be lrikut dalam melnyusun tabell distribusi 

fre lkuelnsi : 

 1. Me lne lntukan relntang nilai, yaitu data te lrbe lsar dikurangi data telrkelcil. 

           R  = Xt-Xr 

 = 83 – 16 

 = 67 

2. Me lne lntukan banyak ke llas intelrval 

 K = 1 + (3,3) lo lg n 

  = 1 + (3,3) lolg 25  

  = 1 + (3,3) 1,3 

  = 1 + 4,29 

  = 5,29  

  = 6 

3. Me lnghitung panjang ke llas inte lrval 

    
 

 
   

 = 
  

    
 

 = 12,66  

 = 13  
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4. Me lnghitung (me lan) nilai rata-rata  

     
     

   
 

  = 
    

  
  

  = 46,08 

 5. Me lnghitung standar delviasi 

     
√          ) 

   
 

      
         

    
 

     22,638 

Hasil analisis data pre l-te lst pe lse lrta didik ke llas IX.6 dalam be lntuk distribusi 

fre lkuelnsi dan diagram batang 

 

Tabell 4.2 Distribusi Fre lkue lnsi Pre l-Te lst 

Nol. Inte lrval fi xi fixi xi-x (xi-x)
2 

fi(xi-x)
2 

Pe lrse lntasel 

(%) 

1. 16-28 8 19,5 156 23,7 561,69 4.493,52 32.00% 

2. 29-41 5 32,5 162 10,7 114,49 572,45 20.00% 

3. 42-54 2 45,5 91 -2,3 52,9 105,8 8.00% 

4. 55-67 4 58,5 234 -15,3 234,09 939,36 16.00% 

5. 68-80 5 71,5 357 -28,3 800,89 4.004,45 20.00% 

6. 81-93 1 84,5 84 -41,3 1.705,69 1.705,69 4.00% 

 ∑ 25 312 1080 100.2 3.469,75 3.469,75 100.00% 
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Gambar 4.1 Diagram Batang Pre l-Te lst  

 

 

Hasil analisis de lskriptif untuk hasil be llajar (pre l-te lst) pe lse lrta didik se lbellum    

dibelrikan pelrlakuan dapat dilihat pada tabe ll belrikut dibawah ini: 

 

Tabell 4.3 Analisis De lskriptif Hasil Be llajar (Prel-Te lst) Mata Pe llajaran 

Al-Qur‟an Hadis Pe lse lrta Didik Se lbellum Me lnggunakan Me ltolde l 

Quantum Telaching Pada Ke llas IX.6 MTsN Pare lparel 

Statistik Delskriptif Pre l-Te lst 

Jumlah Sampell 25 

Me lan 46,08 

Standar Delviasi 22,638 

Varians 512,493 

Minimum 16 

Maximum 83 

Be lrdasarkan tabell di atas melnunjukkan bahwa sko lr maximum pada 

data hasil bellajar (prel-te lst) se lbellum melnggunakan me ltolde l quantum 

0

2

4

6

8

16-28 29-41 42-54 55-67 68-80 81-93

frekuensi 
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telaching adalah 83, sko lr minimum yaitu 16 de lngan pe lrhitungan nilai rata-

rata 46,08, standar delviasi se lbe lsar 22,638, dan nilai varians se lbe lsar 

512,493. 

Data yang dipe lrollelh pada tabell di atas melnjadi dasar untuk 

melne lntukan pelngkate lgolrisasian hasil be llajar prel-te lst. Dimana intelrval nilai 

pe lngkate lgolrisasian hasil be llajar dalam re lntang (0-100). Se lhingga kate lgolri 

skolr hasil be llajar pelse lrta didik mata pe llajaran Al-Qur‟an Hadis se lbe llum 

melnggunakan me ltolde l quantum telaching pada kellas IX.6 MTsN Pare lpare l 

ditunjukkan selbagai belrikut: 

 

Tabell 4.4 Distribusi Pelngkate lgolrisasian Hasil Be llajar Pelse lrta Didik 

(Pre l-Te lst) Mata Pe llajaran Al-Qur‟an Hadis Se lbellum Me lnggunakan 

Me ltoldel Quantum Telaching Pada Ke llas IX.6 MTsN Pare lpare l 

Nol. Re lntang Nilai Fre lkue lnsi Pe lrse lntasel Kate lgolri 

1 0-34 12 48 % Sangat Re lndah 

2 35-54 3 12% Re lndah 

3 55-64 2 8% Se ldang 

4 65-84 8 32% Tinggi 

5 85-100   Sangat Tinggi 

 Jumlah 25 100%  

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dilihat bahwa hasil be llajar pelse lrta 

didik (prel-te lst) se lbe llum melnggunakan me ltolde l pe lmbellajaran quantum 

telaching pada kellas IX.6 MTsN Pare lparel telrdapat 12 olrang pada katelgolri 

“sangat re lndah” delngan pre lse lntasel 48%, 3 o lrang pada kate lgolri “re lndah” 

de lngan pre lse lntasel 12%, 2 o lrang pada kate lgolri “se ldang” de lngan pre lse lntasel 

8%, 8 olrang pada katelgolri tinggi” de lngan pre lse lntasel 32%.  
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  Hasil be llajar pelselrta didik (prel-te lst) tampak bellum telrlihat 

pe lningkatan hasil bellajar (prel-te lst) se lbe llum dibelrikan pelrlakuan dalam 

prolse ls pe lmbellajaran delngan me lnggunakan meltoldel quantum telaching pada 

ke llas IX.6, ini telrbukti dari tabel distribusi pengkategorisasian hasil belajar 

peserta didik (pre-test) mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis sebelum 

menggunakan metode quantum teaching pada kelas IX.6 MTsN Parepare 

melnunjukkan hasil bellajar telrtinggi be lrada pada katelgolri “sangat re lndah” 

se lbanyak 12 o lrang pe lse lrta didik.  

b) Hasil Belajar Data Post-Test  

 Se ltellah pellaksanaan pelmbellajaran yang dilakukan se lbanyak 4 kali 

pe lrtelmuan, maka kellas IX.6 yang te llah dibe lrikan pelrlakuan dan dibelrikan prel-

telst ke lmudian dibelrikan polst te lst se lte llah mellalui prolse ls pe lmbe llajaran 

melnggunakan me ltoldel quantum telaching. Te ls ini dibelrikan pada akhir 

pe lrtelmuan yaitu pada pe lrtelmuan kel 4. Tujuan tels ini dibelrikan se lbagai akhir 

dari pelne llitian untuk mellihat pelrbe ldaan hasil bellajar pelse lrta didik selbe llum 

dan selte llah melnggunakan meltolde l pelmbellajaran quantum te laching pada mata 

pe llajaran Al-Qur‟an Hadis.  

  De lskripsi data hasil be llajar (po lst-te lst) mata pellajaran Al-Qur‟an 

Hadis pe lse lrta didik ke llas IX.6 se lte llah me lnggunakan me ltolde l quantum 

te laching. 
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Tabe ll 4.5 Statistik De lskriptif Hasil Be llajar Pe lse lrta Didik (Po lst-Te lst) 

Mata Pe llajaran Al-Qur‟an Hadis Se lte llah Me lnggunakan Me ltolde l 

Quantum Te laching pada ke llas IX.6 MTsN Pare lpare l 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me lan Std. 

De lviatio ln 

polst-te lst 25 16,00 100,00 63,9600 23,13634 

Valid N 

(listwisel) 

25     

  Sumbelr: Olutput IBM SPSS Statistics 25 Co lmmutelr Licelnsel S Tahun 2023 

Be lrdasarkan tabe ll analisis statistik de lskriptif di atas me lnunjukkan 

bahwa nilai me lan polst-te lst adalah 63,9600. Nilai maximum po lst-te lst adalah 

100,00. Nilai minimum po lst-te lst 16,00. Nilai std. De lviatio ln po lst-te lst adalah 

23,13634. Hal ini dapat disimpulkan bahwa te llah telrdapat pe lningkatan hasil 

be llajar pe lse lrta didik se lte llah pe lnggunaan me ltolde l quantum te laching dalam 

prolse ls pe lmbe llajaran. 

Untuk melnge ltahui nilai rata-rata hasil be llajar pelse lrta didik, maka 

dapat dilihat pada langkah-langkah be lrikut dalam melnyusun tabell distribusi 

fre lkuelnsi : 

1. Me lne lntukan relntang nilai, yaitu data te lrbe lsar dikurangi data telrkelcil. 

 R = Xt-Xr 

 = 100 – 16 

 = 84 

2. Me lne lntukan banyak ke llas intelrval 

 K = 1 + (3,3) lo lg n 

  = 1 + (3,3) lolg 25  

  = 1 + (3,3) 1,3 

  = 1 + 4,29 

  = 5,29  



75 

 

 

 

  = 6 

3. Me lnghitung panjang ke llas inte lrval 

    
 

 
 

  = 
  

    
 

  = 15,87   

  = 16  

4. Me lnghitung (me lan) nilai rata-rata  

    
     

   
 

    = 
    

  
 

    = 63,69 

5. Me lnghitung standar delviasi 

     
√          ) 

   
 

      
         

    
 

     23,136 

Hasil Analisis data polst-te lst pe lse lrta didik ke llas IX.6 dalam belntuk  

distribusi frelkue lnsi dan diagram batang 

Tabell 4.6 Distribusi Fre lkue lnsi Polst-Te lst 

Nol. Inte lrval fi xi fixi xi-x (xi-x)
2 

Fi(xi-x)
2 

Pe lrse lntasel 

(%) 

1. 16-31 2 19,5 39 -42,18 1.779,15 3.558,3 8.00% 

2. 32-47 4 35,5 142 -26,18 685,39 2.741,56 16.00% 

3. 48-63 6 51,5 309 -10,18 103,63 621,78 24.00% 

4. 64-79 3 67,5 202 5,82 33,87 101,61 12.00% 

5. 80-95 9 83,5 751 21,82 476,11 4.284,99 36.00% 

6. 96-111 1 99,5 99 37,82 1.430,35 1.430,35 4.00% 

 ∑ 25 357 1.542 -71,28 4.528,41 12.738,79 100.00% 
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Gambar 4.2 Diagram Batang Po lst-Te lst 

 

Hasil analisis de lskriptif untuk hasil be llajar (polst–te lst) pelse lrta didik 

se ltellah dibelrikan pelrlakuan dalam pro lse ls pe lmbellajaran rmelnggunakan 

meltolde l quantum telaching dapat dilihat pada tabe ll belrikut dibawah ini: 

 

Tabell 4.7 Analisis De lskriptif Hasil Be llajar Pe lse lrta Didik (Po lst-Te lst) 

Mata Pellajaran Al-Qur‟an Hadis Se lte llah Melnggunakan Me ltoldel 

Quantum Telaching Pada Ke llas IX.6 MTsN Pare lparel 

Statistik Delskriptif Polst-Te lst 

Jumlah Sampell 25 

Me lan 63,69 

Standar Delviasi 23, 

Varians 535,290 

Minimum 16 

Maximum 100 

Be lrdasarkan tabell di atas melnunjukkan bahwa, sko lr maximum pada 

data hasil bellajar (polst-te lst) se lte llah melnggunakan me ltolde l quantum telaching 

0

5

10

16-31 32-47 48-63 64-79 80-95 96-111

frekuensi 
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adalah 100, skolr minimum yaitu 16 de lngan pelrhitungan nilai rata-rata 63,69, 

standar delviasi se lbe lsar 23,136, dan nilai varians se lbe lsar 535,290. 

Data yang dipe lrolle lh pada tabell di atas melnjadi dasar untuk 

melne lntukan pelngkate lgolrisasian hasil be llajar polst-te lst. Dimana inte lrval nilai 

pe lngkate lgo lrisasian hasil be llajar dalam re lntang (0-100). Se lhingga kate lgolri 

skolr hasil bellajar pelse lrta didik mata pe llajaran Al-Qur‟an Hadis se lte llah 

melnggunakan meltolde l quantum telaching pada kellas IX.6 MTsN Pare lpare l 

ditunjukkan selbagai belrikut: 

 

Tabell 4.8 Distribusi Pelngkate lgolrisasian Hasil Be llajar Pelselrta didik 

(Po lst-Te lst) Mata Pe llajaran Al-Qur‟an Hadis Se lte llah Melnggunakan 

Me ltoldel Quantum Telaching Pada Ke llas IX.6 MTsN Pare lpare l 

Nol. Re lntang 

Nilai 

Fre lkue lnsi Pe lrse lntasel Kate lgolri 

1 0-34 3 12 % Sangat Re lndah 

2 35-54 6 24 % Re lndah 

3 55-64 3 12 % Se ldang 

4 65-84 9 36 % Tinggi 

5 85-100 4 16 % Sangat Tinggi 

 Jumlah 25 100 %  

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dilihat bahwa hasil be llajar pelse lrta 

didik (po lst-te lst) se lte llah melnggunakan me ltolde l quantum telaching pada kellas 

IX.6 MTsN Pare lparel te lrdapat 3 o lrang pada katelgolri “sangat re lndah” de lngan 

pre lse lntasel 12%, 6 olrang pada kate lgolri “relndah” de lngan pre lse lntase l 24%, 3 

olrang pada katelgolri “se ldang” de lngan pre lse lntasel 12%, 9 olrang pada katelgolri 

“tinggi” de lngan pre lse lntase l 36%, 4 olrang pada katelgolri “sangat tinggi” de lngan 

pre lse lntasel 16%.  
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 Hasil be llajar pelse lrta didik (po lst-te lst) tampak telrjadi pelningkatan hasil 

be llajar (polst-te lst) se lte llah dibelrikan pelrlakuan dalam prolse ls pe lmbellajaran 

melnggunakan me ltoldel quantum telaching pada kellas IX.6, ini te lrbukti dari 

tabel distribusi pengkategorisasian hasil belajar peserta didik (post-test) mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadis setelah menggunakan metode quantum teaching 

pada kelas IX.6 MTsN Parepare melnunjukkan hasil bellajar telrtinggi be lrada 

pada katelgolri “tinggi” se lbanyak 9 o lrang pe lse lrta didik.  

2. Pengujian Persyaratan Analisis Data  

a) Uji Normalitas 

 Se lbe llum mellakukan pelngollahan data lelbih lanjut dilakukan pe lngujian 

prasyarat pe lnellitian, yaitu uji no lrmalitas. Dalam pelnellitian ini, uji nolrmalitas 

melnggunakan uji shapiro wilk untuk melnge ltahui apakah distribusi data 

nolrmal atau tidak. Dalam me llakukan uji no lrmalitas, digunakan pe lngujian 

nolrmalitas shapiro wilk delngan me lnggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika 

angka signifikansi (Sig.) le lbih belsar dari 0,05 belrarti data belrdistribusi nolrmal 

dan jika angka signifikansi (Sig.) le lbih kecil dari 0,05 belrarti data tidak 

be lrdistribusi nolrmal Be lrikut hasil uji no lrmalitas yang dipe lrollelh dari hasil 

pe lngujian SPSS. 

 

 Tabell 4.9. Uji Nolrmalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRE_TEST ,198 25 ,012 ,892 25 ,012 

POST_TEST ,195 25 ,015 ,943 25 ,176 

a. Lilliefors Significance Correction 
Sumbelr: Olutput IBM SPSS Statistics 25 Co lmmutelr Licelnsel S Tahun 2023 
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1. Uji Normalitas Pre-Test 

Tabell 4.10 Uji No lrmalitas Data Prel-Te lst 

 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

PRE_TEST ,892 25 ,012 

 
 
  Sumbelr: Olutput IBM SPSS Statistics 25 Co lmmutelr Licelnsel S Tahun 2023 

   Pada hasil uji no lrmalitas data prel-te lst dike ltahui nilai signifikansinya 

se lbe lsar 0,01 delngan melnggunakan taraf signifikansi 0,05. Be lrarti nilai sig. 

lelbih belsar dari α  yaitu 0,01 < 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data pre l-

telst tidak belrdistribusi selcara nolrmal. 

2. Uji normalitas Post-Test 

  Tabell 4.11 Uji No lrmalitas Data Polst-Te lst 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

POST_TEST ,943 25 ,176 

 
  Sumbelr: Olutput IBM SPSS Statistics 25 Co lmmutelr Licelnsel S tahun 2023 

  Pada hasil uji nolrmalitas data polst-te lst dike ltahui nilai signifikansinya 

se lbe lsar 0,17 delngan melnggunakan taraf signifikansi 0,05. Be lrarti nilai sig. 

lelbih be lsar dari α  yakni 0,17 > 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data po lst-

telst be lrdistribusi selcara nolrmal.  

b) Uji Homogenitas 

Tabel 4.12 Uji Homogenitas Pre-Test - Post-Test 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil_Bela

jar 

Based on Mean ,032 1 48 ,860 

Based on Median ,015 1 48 ,902 

Based on Median and ,015 1 47,799 ,902 
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with adjusted df 

Based on trimmed 

mean 

,033 1 48 ,857 

Sumbelr: Olutput IBM SPSS Statistics 25 Co lmmutelr Licelnsel S Tahun 2023 

  Pada hasil uji holmolge lnitas data hasil be llajar prel-te lst dan po lst-te lst 

dikeltahui nilai siginifikansi Base ld oln Me lan se lbe lsar 0,860 de lngan 

melnggunakan taraf signifikansi 0,05. Be lrarti nilai sig. Base ld oln Me lan le lbih 

be lsar dari α yakni 0,860 > 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data hasil 

be llajar prel-te lst dan po lst-te lst adalah data yang ho lmolge ln. 

3. Pengujian Hipotesis 

  Pe lngujian hipo ltelsis dilakukan de lngan analisis statistik infe lrelnsial 

untuk melnjawab rumusan masalah yang ke ltiga yaitu apakah ada pe lrbeldaan pada 

hasil bellajar pelse lrta didik kellas IX.6 se lbe llum dan seltellah digunakan meltolde l 

quantum telaching di MTsN Pare lpare l. Tujuan dari pelngujian hipolte lsis adalah 

untuk melne ltapkan ada tidaknya pe lrbe ldaan pada hasil bellajar pelse lrta didik kellas 

IX.6 se lbe llum dan seltellah digunakan meltolde l quantum telaching di MTsN 

Pare lparel. Be lrdasarkan uji pelrsyaratan statistik, dipe lrollelh bahwa data hasil bellajar 

pre l-te lst dan hasil bellajar polst-te lst pada pe lnellitian ini belrdistribusi nolrmal dan 

data telrse lbut ho lmolge ln. Olle lh kare lna itu, pe lnguji hipo lte lsis dapat dilakukan 

de lngan melnggunakan rumus uji U satu sampell atau Paireld Samplels T Te lst. 

Rumus hipo ltelsisnya se lbagai be lrikut : 

Hol : µ1 = µ2 (tidak belda) lawan Ha : µ1 ≠ µ2 (belrbe lda) 

Ke lte lrangan : 

Hol : Tidak te lrdapat pelrbeldaan hasil be llajar Al-Qur‟an Hadis  pe lse lrta didik 

se lbe llum pelnggunaan me ltolde l quantum te laching pada kellas IX.6 MTsN 

Pare lparel. 
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Ha : Te lrdapat pelrbe ldaan hasil bellajar Al-Qur‟an Hadis pe lse lrta didik seltellah 

pe lnggunaan meltoldel quantum telaching pada kellas IX.6 MTsN Pare lpare l. 

 Be lrikut ini adalah tabe ll hasil pe lngujian hipo ltelsis menggunakan Mann-

Whitney Test data hasil bellajar prel-te lst dan polst-te lst Al-Qur‟an Hadis pe lse lrta 

didik kellas IX.6 MTsN Pare lparel. 

a. Hasil Belajar Al-quran Hadis Peserta Didik Kelas IX.6 Sebelum 

Digunakan Metode Quantum Teaching 

 

Tabell 4.13 Hasil Be llajar Prel-Te lst 

Ranks 

 KELOMPOK N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

HASIL_BELAJAR Pre-Test 25 20,04 501,00 

Post-Test 25 30,96 774,00 

Total 50   

Sumbelr: Olutput IBM SPSS Statistics 25 Co lmmutelr Licelnsel S tahun 2023 

 Dari tabel diatas, dapat dilihat pada tabel diatas bahwa Mean Rank dari Pre-

Test adalah 20,04. 

b. Hasil Belajar Al-quran Hadis Peserta Didik Kelas IX.6 Setelah 

Digunakan Metode Quantum Teaching 

 

Tabell 4.14 Hasil Be llajar Po lst-Te lst 

Ranks 

 KELOMPOK N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

HASIL_BELAJAR Pre-Test 25 20,04 501,00 

Post-Test 25 30,96 774,00 

Total 50   

Sumbelr: Olutput IBM SPSS Statistics 25 Co lmmutelr Licelnsel S tahun 2023 
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  Sementara itu, dapat dilihat pada tabel diatas bahwa Mean Rank dari Post-

Test adalah 30.96.  

 Maka dari itu, belrdasarkan tabell olutput “Test Statistics” Ranks delskriptif 

dalam uji Mann Whitney Test di atas diketahui bahwa Mean Rank melnunjukkan 

telrdapat pelrbe ldaan hasil bellajar (prel-te lst) se lbe llum melnggunakan me ltoldel quantum 

telaching de lngan Mean Rank se lbe lsar 20,04 dan hasil be llajar (po lst-te lst) se ltellah 

melngguanakan me ltoldel quantum telaching de lngan standar de lvias se lbe lsar 30,96. Hal 

ini belrarti selcara delskriptif ada pelrbeldaan hasil bellajar pelse lrta didik selbellum dan 

se ltellah melnggunakan meltolde l quantum telaching. 

c. Perbedaan Pada Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IX.6 Sebelum 

Digunakan Metode Quantum Teaching dan Setelah Digunakan Metode 

Quantum Teaching 

 

 Tabell 4.15 Uji U Mann-Whitney Test 

 

Test Statistics
a
 

 HASIL_BELAJAR 

Mann-Whitney U 176,000 

Wilcoxon W 501,000 

Z -2,663 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

,008 

a. Grouping Variable: KELOMPOK 
 

Sumbelr: Olutput IBM SPSS Statistics 25 Co lmmutelr Licelnsel S tahun 2023  

 Pada tabell output “Test Statistics” dalam uji Mann-Whitney Te lst yang 

dipelrolle lh belrdasarkan o lutput data SPSS bahwa nilai Asymp. Sig. (2-taile ld) hasil 

belajar prel-te lst dan po lst-te lst adalah sebesar 0,008 lebih kecil dari < nilai sig. 0,05, 

artinya 0,008 < 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Hipo ltelsis Ho l dito llak dan Ha 
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ditelrima atau delngan kata lain telrdapat pe lrbeldaan yang signifikan nilai se lbe llum dan 

se ltellah pelnggunaan meltolde l quantum telaching bagi pe lse lrta didik IX 6. Hal te lrse lbut 

melnunjukkan bahwa telrdapat pelningkatan hasil bellajar selbellum dan selte llah 

melnggunakan me lto ldel quantum telaching. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Pe lne llitian ini dilakukan di MTsN Pare lparel pada 1 kellas yakni ke llas IX.6 

se lbagai ke llas elkspe lrimeln se lbanyak 25 o lrang pe lse lrta didik tanpa adanya ke llas 

kolntroll. Pelne llitian ini dilakukan se lbanyak 4 kali pelrtelmuan sellama 1 bulan lamanya. 

Se lbe llum mellakukan pelne llitian, instrumeln pelne llitian diuji validitas dan re lliabilitas 

dikellas IX.3 yang tidak te lrmasuk sampell pelne llitian selbe llum dibelrikan pada sampe ll 

pe lnellitian yang se lbe lnarnya yakni ke llas IX.6. Pe lmbahasan melnge lnai hasil pelne llitian 

akan dijabarkan selbagai be lrikut: 

1. Hasil Be llajar Al-Qur‟an Hadis Pe lse lrta Didik Ke llas IX.6 Se lbe llum Digunakan 

Me ltoldel Quantum Telaching 

Be lrdasarkan hasil o llah data hasil bellajar pre l-te lst me lnunjukkan bahwa hasil 

be llajar pelse lrta didik (prel-te lst) se lbe llum me lnggunakan meltolde l pelmbe llajaran quantum 

telaching pada kellas IX.6 MTsN Pare lpare l tampak bellum telrlihat pelningkatan hasil 

be llajar (prel-te lst) se lbe llum dibelrikan pelrlakuan. Hal ini ditandai kare lna adanya fakto lr 

yang me lmpelngaruhi hasil be llajar pelse lrta didik relndah keltika prolse ls pe lmbe llajaran 

tidak melnggunakan me ltoldel quantum telaching. Be lbe lrapa faktolr yang me lmpe lngaruhi 

se lcara langsung maupun tidak langsung hasil be llajar adalah faktolr pelse lrta didik, 

faktolr sarana dan prasarana, faktolr lingkungan, dan fakto lr hasil bellajar yang me lrujuk 

pada rumusan no lrmatif harus melnjadi milik pelse lrta didik seltellah mellaksanakan 
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prolse ls pe lmbellajaran.74 Dari be lbelrapa faktolr te lrse lbut, faktolr yang paling 

melmpe lngaruhi relndahnya hasil be llajar yakni faktolr sarana dan prasarama baik yang 

telrkait delngan kualitas, ke llelngkapan maupun pe lnggunaaanya, se lpe lrti guru, me ltolde l, 

dan telknik, meldia, bahan sumbelr bellajar, pro lgram. Se lbab pada pelrtelmuan pelrtama, 

pe lnelliti bellum melne lrapkan meltoldel quantum telaching pada prolse ls pelmbellajaran yang 

dilaksanakan dimana se lbe llum kellas e lkspe lrimeln dibe lri pelrlakuan delngan pe lnggunaan 

meltolde l quantum telaching pada prolse ls pe lmbellajaran dipelrollelh hasil be llajar (prel-te lst) 

pe lse lrta didik yang be llum tampak telrlihat melngalami pelningkatan hasil bellajar.  

2. Hasil Be llajar Al-Qur‟an Hadis Pe lse lrta Didik Ke llas IX.6 Se lte llah Digunakan 

Me ltoldel Quantum Telaching 

 Be lrdasarkan hasil ollah data hasil bellajar po lst-te lst melnunjukkan bahwa hasil 

be llajar pelse lrta didik selte llah melnggunakan me ltolde l quantum telaching pada kellas IX.6 

MTsN Pare lparel tampak telrjadi pelningkatan hasil be llajar pelse lrta didik (po lst-te lst) 

se ltellah dibelrikan pe lrlakuan. Se lbab pada pelrte lmuan kele lmpat, pe lnelliti tellah 

melne lrapkan melto lde l quantum telaching pada 4 kali pe lrtelmuan pada prolse ls 

pe lmbellajaran yang dilaksanakan dimana se lte llah kellas e lkspe lrimeln dibelri pe lrlakuan 

de lngan pe lnggunaan meltoldel quantum telaching pada prolse ls pe lmbellajaran dipelrollelh 

hasil bellajar (polst-te lst) pe lse lrta didik yang te llah tampak telrlihat melngalami 

pe lningkatan hasil bellajar. Hal ini melmbuktikan bahwa pelnggunaan meltolde l quantum 

telaching dapat melningkatkan hasil bellajar pelse lrta didik, karelna se lsuai delngan 

be lbelrapa kellelbihan quantum telaching be lrikut ini, yaitu: 

a) Dapat melmbimbing pelse lrta didik kelarah belrfikir yang sama dalam satu 

saluran pikiran yang sama. 
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 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, h. 299-300. 
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b) Kare lna quantum telaching le lbih mellibatkan pelse lrta didik, maka pada saar 

prolse ls pe lmbellajaran pelrhatian pelse lrta didik dapat dipusatkan ke lpada hal-hal 

yang dianggap pe lnting o lle lh guru, se lhingga hal yang pe lnting itu dapat 

diamati selcara telliti. 

c) Kare lna ge lrakan dan pro lse ls dipe lrtunjukkan maka tidak me lmelrlukan 

ke ltelrangan yang banyak. 

d) Prolse ls pe lmbe llajaran melnjadi lelbih nyaman dan melnye lnangkan. 

e) Pe lse lrta didik dirangsang untuk aktif me lngamati, melnye lsuaikan antara te lolri 

de lngan ke lnyataan, dan dapat melncolba mellakukannya se lndiri. 

f) Kare lna molde ll pelmbellajaran quantum telaching me lmbutuhkan krelativitas dari 

se lolrang guru untuk me lrangsang ke linginan bawaan pelse lrta didik untuk 

be llajar, maka selcara tidak langsung guru te lrbiasa untuk belrfikir krelatif seltiap 

harinya. 

g) Pe llajaran yang dibelrikan olle lh guru mudah ditelrima atau dimelnge lrti o llelh 

pe lse lrta didik.75 

 Maka, pelne llitian ini melmbuktikan bahwa meltolde l quantum telaching 

yang te lrmuat dalam langkah-langkah pe lmbellajaran tandur dapat 

melningkatkan hasil bellajar pelse lrta didik. 

3. Pe lrbe ldaan Pada Hasil Be llajar Pelse lrta Didik Ke llas IX.6 Se lbe llum dan Selte llah 

Digunakan Me lto lde l Quantum Telaching 

  Be lrdasakan hasil ollah data selbe llum dan se ltellah pelnggunaan meltolde l quantum 

telaching me lnunjukkan telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar pelse lrta didik selbe llum 

melnggunakan me lto ldel quantum telaching dan se ltellah meltoldel quantum telaching. Maka 

                         

 
75

 Daryanto dan Syaiful Karim, Pembelajaran Abad 21, Cet. 1 (Yogyakarta: Gava Media, 
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dari itu, hipolte lsis Ho l ditollak dan hipoltelsis Ha ditelrima atau telrdapat pelrbe ldaan yang 

signifikan antara nilai se lbellum delngan se lte llah pelnggunaan meltolde l quantum telaching. 

Hal te lrse lbut melnunjukkan bahwa telrdapat pelningkatan hasil bellajar selbe llum dan 

se ltellah melnggunakan meltolde l quantum telaching di ke llas IX.6 MTsN Pare lparel.  

 Hasil pe lne llitian ini seljalan delngan be lbe lrapa pelne llitian selbe llumnya dimana, 

melnurut pe lnellitian yang dilakukan o lle lh Rudamayanti yang be lrjudul “Implelme lntasi 

Me ltoldel Quantum Telaching Tandur Pada Mata Pe llajaran pelndidikan agama Islam 

Dalam Melningkatkan hasil Bellajar Ke llas VII Di SMPN 40 Re ljang Le lbolng” yang 

dimana hasil pelnellitian melnunjukkan dipe lrollelh thitung selbe lsar 8,762. Seldangkan ttabell 

pada taraf signifikan 5% se lbe lsar 2,06. Kare lna ttabell < thitung maka Ho l dito llak pada taraf 

signifikan 5%. Delngan de lmikian, rata-rata hasil bellajar PAI siswa de lngan 

melnggunakan me ltolde l Tandur lelbih tinggi dari rata-rata hasil bellajar PAI siswa tanpa 

melnggunakan me ltolde l Tandur di kellas VII SMPN 40 Re ljang Le lbolng se lhingga 

pe lnellitian ini me lmbuktikan bahwa meltolde l Tandur dapat melningkatkan 

pe lrkelmbangan pada aspelk kolgnitif siswa yang dilihat dari hasil be llajarnya. 

 Ke lmudian, Fajar de lngan judul skripsi “Pe lmanfaatan Bahan Ajar PAI 

(Pe lndidikan Agama Islam) Be lrbasis Mo lde ll Pelmbellajaran Quantum Te laching Tipe l 

TANDUR untuk Me lningkatkan Hasil Be llajar Pe lse lrta Didik SMAN 6 Makassar” 

dipelrolle lh harga t = -10,542, df =27 dan sig. (2-taileld) atau bp-value l = 0,000 < 

0,05,artinya nilai signifikansi lelbih kelcil dari taraf kelsalahan atau H0 dito llak. Delngan 

de lmikian hipoltelsis yang diajukan sudah te lruji ollelh data se lhiingga dapat disimpulkan 

bahwa telrdapat pelngaruh polsitif telrhadap pe lningkatan hasil bellajar pelse lrta didik yang 

diajar delngan me lmanfaatkan bahan ajar PAI (Pe lndidikan Agama Islam) belrbasis 
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moldell pelmbe llajaran Quantum Telaching tipel TANDUR ke llas XI MIPA 4 SMAN 6 

Makassar.    

 Se llanjutnya pe lne llitian delngan judul “Imple lmelntasi Quantum Telaching Dalam 

Me lningkatkan Pre lstasi Be llajar Siswa Ke llas VIII Pada Mata Pe llajaran Pelndidikan 

Agama Islam di SMPN 1 Campalagian” yang ditulis o llelh Hijrana melmpe lrollelh hasil 

pe lnellitian bahwa pelnggunaan molde ll pe lmbellajaran Quantum Te laching dapat 

melningkatkan prelstasi bellajar siswa kellas VIII pada mata pellajaran Pelndidikan 

Agama Islam di SMP Ne lge lri 1 Campalagian.     

 Se lrta pelne llitian yang dilakukan o llelh Tifa Afriyah Ningsih yang be lrjudul 

“Pe lnelrapan Mo lde ll Quantum Telaching Tandur Pada Pe lmbellajaran Pelndidikan Agama 

Islam Dalam Melningkatkan Ke lmampuan Be lrfikir Kre latif Siswa SMP Ne lge lri 8 Kolta 

Cirelboln”, be lrdasarkan hasil pe lnellitian ini te lrdapat hubungan yang po lsitif sangat kuat 

antara hubungan moldell pe lmbellajaran quantum telaching delngan ke lmampuan belrfikir 

kre latif selhingga jika nilai variabe ll molde ll pelmbellajaran quantum telaching cukup 

tinggi, maka nilai variabe ll ke lmampuan be lrfikir krelatif cukup tinggi. Dari belbe lrapa 

hasil pelne llitian selbe llumnya me lndukung hasil pelne llitian yang dipe lro llelh ollelh pe lne lliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Be lrdasakan hasil pelne llitian yang dipe lrollelh, pe lnulis dapat melngambil       

ke lsimpulan selbagai belrikut : 

1. Hasil be llajar mata pellajaran Al-Qur‟an Hadis pe lse lrta didik kellas IX.6 

se lbe llum pelnggunaan me lto ldel quantum te laching dalam prolse ls pe lmbe llajaran 

melnunjukkan 48% be lrada pada katelgolri sangat re lndah se lbanyak 12 o lrang 

pe lse lrta didik dan Ranks deskriptif Mann Whitney Test pada Mean Rank 

sebelum menggunakan metode quantum teaching sebesar 20,04. 

2. Hasil be llajar mata pellajaran Al-Qur‟an Hadis pelse lrta didik kellas IX.6 se lte llah 

pe lnggunaan meltolde l quantum telaching dalam pro lse ls pe lmbellajaran 

melnunjukkan 36% belrada pada katelgolri tinggi se lbanyak 9 o lrang pe lse lrta didik 

dan Ranks deskriptif Mann Whitney Test pada Mean Rank setelah 

menggunakan metode quantum teaching sebesar 30,96. 

3. Telrdapat pelrbe ldaan hasil bellajar selbe llum dan se ltellah digunakan meltolde l 

quantum telaching kare lna dipelrollelh nilai Asymp. Sig. (2-taileld) pre l-te lst dan 

polst-te lst adalah 0,008 artinya nilai sig. < 0,05 atau nilai sig. le lbih kecil dari 

0,05. Hal telrse lbut melnunjukkan bahwa telrdapat pelningkatan hasil bellajar 

se lbe llum dan seltellah pelnggunaan meltolde l quantum telaching. 

B. Saran 

 Be lrdasarkan hasil pe lnelitian yang dipe lrolle lh, pelnulis dapat melmbelrikan   

saran se lbagai belrikut : 

1. Bagi se lkollah, pelne llitian ini melmbuktikan bahwa pelnggunaan me ltolde l 

pe lmbellajaran quantum te laching dapat me lningkatkan hasil be llajar pelse lrta 
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didik se lhingga dapat dijadikan se lbagai altelrnatif pelmbellajaran Al-Qur‟an 

Hadis di ke llas. 

2. Bagi guru, agar hasil pe lmbellajaran pelse lrta didik dapat dapat me lngalami 

pe lningkatan dan telrcapai guru dapat me lnggunakan meltolde l quantum 

telaching dalam prolse ls pe lmbellajaran. 

3. Bagi pe lne lliti sellanjutnya, pe lnggunaan me ltolde l pe lmbellajaran quantum 

telaching dapat digunakan atau dite lrapkan se lbagai meltolde l pelmbe llajaran 

untuk melngukur variabe ll lain sellain hasil bellajar pelse lrta didik.
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Lampiran 1. Desain Pembelajaran 

 

Nama Sekolah : MTsN Parepare 

Mata Pelajaran : Al-Qur‟an Hadis 

Tahun Pelajaran : 2023-2024 

Kelas/Semester: IX.6/ 1 (satu) 

 

Kompetensi 

Dasar 

Pertemuan 

Ke 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Kegiatan Pembelajaran 

Tumbuh-

kan 

Alami Namai Demonstrasi-

kan 

Ulangi Rayakan 

1.1 

Menghayati 

keutamaan 

membaca   

al-Qur‟an 

sesuai kaidah 

ilmu Tajwid 

1 1.1.1 

Mendengarkan 

bacaan al-

Qur‟an dengan 

khusyu‟ 

 
 
 

 

    Dilakukan saat proses 

pembelajaran 

berlangsung dan 

diakhir pembelajaran 

dengan memberikan 

penhargaan dan 

apresiasi berupa 

pujian, tepuk tangan, 

hadiah maupun 

memberikan ice 

breaking. 

 1 1.1.2 

Membiasakan 

membaca al-

Qur‟an sesuai 

dengan kaidah 

ilmu Tajwid. 

 
 

 
 

   

2.1 

Menjalankan 

sikap disiplin 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

1 2.1.1 

Menampilkan 

sikap disiplin 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

 
 

    



 

 

V 

 

 1 2.1.2 

Membiasakan 

bersikap disiplin 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

 
 

 

 
 

   

3.1 

Memahami 

ketentuan 

hukum 

bacaan mad 

lazim 

mukhaffaf 

kilmi, mad 

lazim 

mutsaqqal 

kilmi, mad 

lazim 

mutsaqqal 

harfi dan 

mad lazim 

mukhaffaf 

harfi 

1 3.1.1 

Menjelaskan 

pengertian 

hukum bacaan 

mad lazim 

mukhaffaf kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal harfi 

dan mad lazim 

mukhaffaf harfi. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 
 

  

 2 3.1.2 

Mengidentifikas

i bacaan mad 

lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim 

mutsaqqal kilmi, 

   

 

 

 

 

 

  



 

 

VI 

 

mad lazim 

mutsaqqal harfi 

dan mad lazim 

mukhaffaf harfi 

dalam surah-

surah pilihan. 

 

 2 3.1.3 

Mendeskripsika

n cara membaca 

mad lazim 

mukhaffaf kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal harfi 

dan mad lazim 

mukhaffaf harfi. 

  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

  

 3 3.1.4 

Menganalisis 

hukum bacaan 

mad lazim 

mukhaffaf kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal harfi 

dan mad lazim 

mukhaffaf harfi 

dalam surah-

  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

  



 

 

VII 

 

surah pilihan. 

 3 3.1.5 

Membandingkan 

hukum bacaan 

mad lazim 

mukhaffaf kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal harfi 

dan mad lazim 

mukhaffaf harfi. 

  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

4.1 

Mempraktikk

an hukum 

bacaan mad 

lazim 

mukhaffaf 

kilmi, mad 

lazim 

mutsaqqal 

kilmi, mad 

lazim 

mutsaqqal 

harfi dan 

mad lazim 

mukhaffaf 

harfi dalam 

al-Qur‟an 

4 4.1.1 

Mendemonstrasi

kan hukum 

bacaan mad 

lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim 

mutsaqqal kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal harfi 

dan mad lazim 

mukhaffaf 

harfi dalam al-

Qur'an. 

    

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

VIII 

 

 4 4.1.2 

Mendengarkan 

hukum bacaan 

mad lazim 

mukhaffaf kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal harfi 

dan mad lazim 

mukhaffaf 

harfi dalam al-

Qur'an. 

     

 

 

 

 

 
 

 4 4.1.3 

Menerapkan 

hukum bacaan 

mad lazim 

mukhaffaf kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal kilmi, 

mad lazim 

mutsaqqal harfi 

dan mad lazim 

mukhaffaf harfi 

dalam bacaan 

surah-surah al-

Qur‟an. 

     

 

 

 

 

 
 
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  (RPP) 

 

Sekolah : MTsN Parepare 

Mata Pelajaran : Al-Qur‟an Hadis 

Kelas/Semester : IX/Ganjil 

Materi Pokok : Fasih Membaca Al-Qur‟an Dengan Tajwid 

   Membentuk Sikap Disiplin 

Sub Materi : Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Alokasi Waktu : 1 x 40 menit (4 Kali Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 KI. 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 KI. 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

 KI. 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

 KI. 4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

1.1 Menghayati keutamaan membaca   

al-Qur‟an sesuai kaidah ilmu Tajwid 

 

1.1.1 Mendengarkan bacaan al-Qur‟an dengan khusyu‟ 

1.1.2 Membiasakan membaca al-Qur‟an sesuai dengan 

kaidah ilmu Tajwid. 

2.1 Menjalankan sikap disiplin 

dalam kehidupan sehari-hari 

2.1.1 Menampilkan sikap disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.1.2 Membiasakan bersikap disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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3.1 Memahami ketentuan hukum 

bacaan mad lazim mukhaffaf kilmi, 

mad lazim mutsaqqal kilmi, mad 

lazim mutsaqqal harfi dan mad 

lazim mukhaffaf harfi 

3.1.1 Menjelaskan pengertian hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi. 

3.1.2 Mengidentifikasi bacaan mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim mutsaqqal 

harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi dalam surah-surah 

pilihan. 

3.1.3 Mendeskripsikan cara membaca mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi. 

3.1.4 Menganalisis hukum bacaan mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim mutsaqqal 

harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi dalam surah-surah 

pilihan. 

3.1.5 Membandingkan hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi. 

4.1 Mempraktikkan hukum bacaan 

mad lazim mukhaffaf kilmi, mad 

lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim 

mukhaffaf harfi dalam al-Qur‟an 

4.1.1 Mendemonstrasikan hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad 

lazim mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf 

harfi dalam al-Qur'an. 

4.1.2 Mendengarkan hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad 

lazim mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf 

harfi dalam al-Qur'an. 

4.1.3 Menerapkan hukum bacaan mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi 

dalam bacaan surah-surah al-Qur‟an. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap al-Qur'an dan hadis. 

 Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur'an 
dan hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan. 

 Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam beribadah terlebih salat, 
dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surah/ayat 

dalam surat-surat pendek yang mereka baca. 

D. Materi Pembelajaran 

 Pengertian mad lazim kilmi dan harfi 

 Identifikasi bacaan mad lazim kilmi dan harfi dalam ayat-ayat al-Qur‟an 

 Cara membaca mad lazim kilmi dan harfi 
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 Analisa bacaan mad lazim kilmi dan harfi dalam ayat-ayat al-Qur‟an 

 Perbandingan bacaan mad lazim kilmi dan harfi 

 Mendemonstrasikan bacaan mad lazim kilmi dan harfi 

 Mendengarkan bacaan mad lazim kilmi dan harfi dalam ayat-ayat al-Qur‟an 

 Menerapkan hukum bacaan mad lazim kilmi dan harfi dalam ayat-ayat al-

Qur‟an 

E. Metode Pembelajaran 

1) Pendekatan : Saintifik 

2) Model Pembelajaran : Quantum Teaching 

3) Metode : Tanya jawab, diskusi dan demonstrasi 

F. Media Pembelajaran  

Media : 

 Puzzle tajwid pintar  

 Video pembelajaran (Link Youtube) 

 Lembar penilaian 

 Al-Qur‟an 

 Alat/Bahan : 

 Spidol, papan tulis 

 Laptop, Smartphone 

 Mading (Puzzle) 

G. Sumber Belajar 

 Buku Al-Qur‟an Hadis Siswa Kelas IX Madrasah Tsanawiyah, Kemenag 
RI, tahun 2019 

 Internet (Video Pembelajaran) 

 Buku referensi yang relevan 

 Al-Qur‟an` 

 Lingkungan setempat 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1 . Pertemuan Pertama (1 x 40 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berdoa untuk memulai pembelajaran. 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Aperpepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya. 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
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Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini 

dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi 

Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung. 

 Mengajukan pertanyaan. 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM 

pada pertemuan yang berlangsung. 

 Pembagian kelompok belajar. 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah- 

langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti (20 Menit ) 

 Sintak Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran  

(Tandur: Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan) 

 

 Stimulation 

(stimullasi/ 

pemberian 

rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI  

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 

pada topik materi  Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi dengan cara 

: 

 (Tumbuhkan) Melihat (tanpa atau dengan alat)  

 Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 

 (Alami) Mengamati 

 Pemberian contoh materi dengan menyimak video pembelajaran 

dari youtube materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi 

untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 

 (Alami) Membaca 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca 

materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi 

yang berhubungan dengan Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi 

 (Namai) Mendengar  

 Pemberian materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi oleh 

guru. 

 (Namai) Menyimak 

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 

pelajaran mengenai materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi 

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 

mencari informasi. 
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 Problem 

statemen 

(pertanyaan/ 

identifikasi 

masalah) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 

 (Tumbuhkan) Mengajukan pertanyaan tentang materi:  

 Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk 

mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 

dan belajar sepanjang hayat. 

 

 Data collection 

(pengumpulan 

data) 

 

Data 

processing 

(pengolahan 

Data) 

 

Verification 

(pembuktian

) 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

 (Namai) Mendiskusikan 

Peserta didik dalam masing-masing kelompoknya membahas contoh dalam 

buku paket mengenai materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi. 

 (Demonstrasi) Mendemonstrasikan  

Peserta didik perwakilan kelompok diberi kesempatan untuk menunjukkan 

apa yang mereka ketahui melalui praktik dari materi Hukum Bacaan Mad 

Lazim Mukhaffaf Kilmi didepan teman-temannya yang lain. 

 (Ulangi) Mempresentasikan ulang   

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan  

materi menggunakan media pembelajaran “puzzle tajwid pintar” (menyusun 

puzzle atau mecocokkan) dengan rasa percaya diri. sesuai dengan 

pemahamannya. 

 (Ulangi) Saling tukar informasi tentang materi Hukum Bacaan Mad 

Lazim Mukhaffaf Kilmi 

Dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga 

diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 

diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik dengan cermat untuk 

mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan 

informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar sepanjang hayat.  

 

 Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan:  

 (Tumbuhkan) Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Hukum 

Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi berupa kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
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 sistematis, mengungkapkan   pendapat dengan sopan.pem 

 (Alami) Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 

tentang materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi. 

 (Namai) Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 

tentang materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi dan 

ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 

 (Ulangi) Bertanya atas presentasi tentang materi Hukum Bacaan Mad 

Lazim Mukhaffaf Kilmi yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 

kesempatan untuk menjawabnya. 

(Rayakan) Memberikan apresiasi kepada semua kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok yang mengemukakan 

pendapat. Apresiasi dalam bentuk pujian, tepuk tangan, atau memberikan 

hadiah kepada peserta didik. 

 

 

  CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 (Tumbuhkan) Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan tentang materi 

Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi. 

 (Alami) Menjawab pertanyaan tentang maeri Hukum Bacaan Mad 

Lazim Mukhaffaf Kilmi yang terdapat pada buku pegangan peserta 

didik. 

 (Namai) Bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan beberapa pertanyaan kepada peserta didik berkaitan 

dengan materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi yang akan 

selesai dipelajari. 

 (Ulangi) Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Hukum Bacaan 

Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik yang telah disediakan atau dimiliki oleh peserta didik 

secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran. 

 (Rayakan) Memberikan apresiasi atas hasil kerja peserta didik dalam 

bentuk pemberian hadiah, pujian, atau tepuk tangan.  

 

Catatan : Selama pembelajaran Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi berlangsung, guru 

mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa 

percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 

tahu, peduli lingkungan. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran tentang materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi yang 

baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah (PR) untuk materi Hukum Bacaan Mad Lazim 
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Mukhaffaf Kilmi yang baru diselesaikan. 

 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 

dipelajari pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Guru memberikan soal evaluasi untuk memperdalam pemahaman materi. 

 Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran 

Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi. 

 Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 

dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Hukum Bacaan Mad Lazim 

Mukhaffaf Kilmi. 

 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf 

Kilmi kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 

 Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 

 Guru memberikan games (Ice Breaking) sebagai kesan terbaik mengakhiri pembelajaran 

dan sebagai penghargaan atas partisipasi peserta didik pembelajaran menggunakan metode 

Quantum teaching di kelas pada sub-materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi. 

 Mengakhiri pembelajaran dengan salam sebagai pembiasaan perilaku santun dan religius. 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian. 

No. 
Kompetensi 

yang dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrumen 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Pengetahuan Tes Uraian Terlampir Kegiatan Inti 

2. Keterampilan Praktek Uraian Terlampir Penutup 

 

 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran                                                                             Mahasiswa               

 
Surniati Ilyas, S.Ag.,M.Pd                                                            An‟nisa Miranti Amri             
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  (RPP) 
 

Sekolah : MTsN Parepare 

Mata Pelajaran : Al-Qur‟an Hadis 

Kelas/Semester : IX/Ganjil 

Materi Pokok : Fasih Membaca Al-Qur‟an Dengan Tajwid  

   Membentuk Sikap Disiplin 

Sub-Materi : Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Alokasi Waktu : 1 x 40 menit (4 Kali Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 KI. 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 KI. 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

 KI. 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

 KI. 4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

1.1 Menghayati keutamaan membaca   

al-Qur‟an sesuai kaidah ilmu Tajwid 

 

1.1.1 Mendengarkan bacaan al-Qur‟an dengan khusyu‟ 

1.1.2 Membiasakan membaca al-Qur‟an sesuai dengan 

kaidah ilmu Tajwid. 

2.1 Menjalankan sikap disiplin 

dalam kehidupan sehari-hari 

2.1.1 Menampilkan sikap disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.1.2 Membiasakan bersikap disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.1 Memahami ketentuan hukum 

bacaan mad lazim mukhaffaf kilmi, 

mad lazim mutsaqqal kilmi, mad 

lazim mutsaqqal harfi dan mad 

lazim mukhaffaf harfi 

3.1.1 Menjelaskan pengertian hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi. 

3.1.2 Mengidentifikasi bacaan mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim mutsaqqal 

harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi dalam surah-surah 
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pilihan. 

3.1.3 Mendeskripsikan cara membaca mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi. 

3.1.4 Menganalisis hukum bacaan mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim mutsaqqal 

harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi dalam surah-surah 

pilihan. 

3.1.5 Membandingkan hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi. 

4.1 Mempraktikkan hukum bacaan 

mad lazim mukhaffaf kilmi, mad 

lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim 

mukhaffaf harfi dalam al-Qur‟an 

4.1.1 Mendemonstrasikan hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad 

lazim mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf 

harfi dalam al-Qur'an. 

4.1.2 Mendengarkan hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad 

lazim mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf 

harfi dalam al-Qur'an. 

4.1.3 Menerapkan hukum bacaan mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi 

dalam bacaan surah-surah al-Qur‟an. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap al-Qur'an dan hadis. 

 Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur'an 
dan hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan. 

 Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam beribadah terlebih salat, 
dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surah/ayat 

dalam surat-surat pendek yang mereka baca. 

D. Materi Pembelajaran 

 Pengertian mad lazim kilmi dan harfi 

 Identifikasi bacaan mad lazim kilmi dan harfi dalam ayat-ayat al-Qur‟an 

 Cara membaca mad lazim kilmi dan harfi 

 Analisa bacaan mad lazim kilmi dan harfi dalam ayat-ayat al-Qur‟an 

 Perbandingan bacaan mad lazim kilmi dan harfi 

 Mendemonstrasikan bacaan mad lazim kilmi dan harfi 

 Mendengarkan bacaan mad lazim kilmi dan harfi dalam ayat-ayat al-Qur‟an 

 Menerapkan hukum bacaan mad lazim kilmi dan harfi dalam ayat-ayat al-

Qur‟an 
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E. Metode Pembelajaran 

1) Pendekatan : Saintifik 

2) Model Pembelajaran : Quantum Teaching 

3) Metode : Tanya jawab, diskusi dan demonstrasi 

F. Media Pembelajaran 

Media : 

 Puzzle tajwid pintar  

 Video pembelajaran (Link Youtube) 

 Lembar penilaian 

 Al-Qur‟an 

 Alat/Bahan : 

 Spidol, papan tulis 

 Laptop, Smartphone 

 Mading (Puzzle) 

G. Sumber Belajar 

 Buku Al-Qur‟an Hadis Siswa Kelas IX Madrasah Tsanawiyah, Kemenag 
RI, tahun 2019 

 Internet (Video Pembelajaran) 

 Buku referensi yang relevan 

 Al-Qur‟an` 

 Lingkungan setempat 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1 . Pertemuan Kedua (1 x 40 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

         Yang Maha Esa dan berdoa untuk memulai pembelajaran. 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Aperpepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 

peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya. 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akandipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi Hukum 

Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi. 
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 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung. 

 Mengajukan pertanyaan. 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang berlangsung. 

 Pembagian kelompok belajar. 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah- 

langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti (20 Menit ) 

 Sintak Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran  

(Tandur: Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan 

Rayakan) 

 

 Stimulation 

(stimullasi/ 

pemberian 

rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI  

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi 

dengan cara : 

 (Tumbuhkan) Melihat (tanpa atau dengan 

alat)  

 Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 

 (Alami) Mengamati 

 Pemberian contoh materi dengan menyimak video pembelajaran 

dari youtube materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi 

untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, 

dsb. 

 (Alami) Membaca 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca 

materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi 

yang berhubungan dengan Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi 

 (Namai) Mendengar  

 Pemberian materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi 

oleh guru. 

 (Namai) Menyimak 

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 

pelajaran mengenai materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi 

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 

mencari informasi. 
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 Problem 

Statemen 

(pertanyaan/id

entifikasi 

masalah) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 

 (Tumbuhkan) Mengajukan pertanyaan tentang materi:  

 Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi  

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk 

mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 

dan belajar sepanjang hayat. 

 

 Data collection 

(pengumpulan 

data) 

 

Data processing 

(pengolahan 

Data) 

 

Verification 

(pembuktian) 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

 (Namai) Mendiskusikan 

Peserta didik dalam masing-masing kelompoknya membahas contoh 

dalam buku paket mengenai materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal 

Kilmi. 

 (Demonstrasi) Mendemonstrasikan  

Peserta didik perwakilan kelompok diberi kesempatan untuk menunjukkan 

apa yang mereka ketahui melalui praktik dari materi Hukum Bacaan Mad 

Lazim Mutsaqqal Kilmi didepan teman-temannya yang lain. 

 (Ulangi) Mempresentasikan ulang   

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan  

materi menggunakan media pembelajaran “puzzle tajwid pintar” 

(menyusun puzzle atau mecocokkan) dengan rasa percaya diri. sesuai 

dengan pemahamannya. 

 (Ulangi) Saling tukar informasi tentang materi Hukum Bacaan 

Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi 

Dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga 

diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 

diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik dengan cermat untuk 

mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan 

informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan 

kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.  
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 Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan:  

 (Tumbuhkan) Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Hukum 

Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi berupa kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan   pendapat dengan sopan. 

 (Alami) Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 

tentang materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi. 

 (Namai) Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 

tentang materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi dan 

ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 

 (Ulangi) Bertanya atas presentasi tentang materi yang dilakukan dan 

peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya. 

(Rayakan) Memberikan apresiasi kepada semua kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok yang mengemukakan 

pendapat. Apresiasi dalam bentuk pujian, tepuk tangan, atau memberikan 

hadiah kepada peserta didik. 

 

  CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 (Tumbuhkan) Menyimpulkan tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan tentang 

materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi. 

 (Alami) Menjawab pertanyaan tentang materi Hukum Bacaan Mad 

Lazim Mutsaqqal Kilmi yang terdapat pada buku pegangan peserta 

didik. 

 (Namai) Bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan beberapa pertanyaan kepada peserta didik berkaitan 

dengan materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi yang 

akan selesai dipelajari. 

 (Ulangi) Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Hukum Bacaan 

Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik yang telah disediakan atau dimiliki oleh peserta didik 

secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran. 

 (Rayakan) Memberikan apresiasi atas hasil kerja peserta didik dalam 

bentuk pemberian hadiah, pujian, atau tepuk tangan.  

 

Catatan : Selama pembelajaran Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi berlangsung, guru 

mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa 

percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 

tahu, peduli lingkungan. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 
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Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran tentang materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi yang 

baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah (PR) untuk materi Hukum Bacaan Mad Lazim 

Mutsaqqal Kilmi yang baru diselesaikan. 

 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 

dipelajari pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Guru memberikan soal evaluasi untuk memperdalam pemahaman materi. 

 Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran 

Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi. 

 Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 

dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Hukum Bacaan Mad Lazim 

Mutsaqqal Kilmi. 

 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal 

Kilmi kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 

 Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 

 Guru memberikan games (Ice Breaking) sebagai kesan terbaik mengakhiri pembelajaran 

dan sebagai penghargaan atas partisipasi peserta didik pembelajaran menggunakan metode 

Quantum teaching di kelas pada sub-materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi. 

 Mengakhiri pembelajaran dengan salam sebagai pembiasaan perilaku santun dan religius. 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

  Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau 

hasil karya/projek dengan rubric penilaian. 

No. 
Kompetensi 

yang dinilai 

Tekhnik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrumen 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. 
Pengetahuan Tes Uraian Terlampir 

Kegiatan 

Inti 

2. Keterampilan Praktek Uraian Terlampir Penutup 

 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran                                                                             Mahasiswa                                                 

 
Surniati Ilyas, S.Ag.,M.Pd                                                            An‟nisa Miranti Amri                 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 

Sekolah : MTsN Parepare 

Mata Pelajaran : Al-Qur‟an Hadis 

Kelas/Semester : IX/Ganjil 

Materi Pokok : Fasih Membaca Al-Qur‟an Dengan Tajwid  

   Membentuk Sikap Disiplin 

Sub-Materi : Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Harfi 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Alokasi Waktu : 1 x 40 menit (4 Kali Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 KI. 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 KI. 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

 KI. 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

 KI. 4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

1.1 Menghayati keutamaan membaca   

al-Qur‟an sesuai kaidah ilmu Tajwid 

 

1.1.1 Mendengarkan bacaan al-Qur‟an dengan khusyu‟ 

1.1.2 Membiasakan membaca al-Qur‟an sesuai dengan 

kaidah ilmu Tajwid. 

2.1 Menjalankan sikap disiplin 

dalam kehidupan sehari-hari 

2.1.1 Menampilkan sikap disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.1.2 Membiasakan bersikap disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.1 Memahami ketentuan hukum 

bacaan mad lazim mukhaffaf kilmi, 

mad lazim mutsaqqal kilmi, mad 

lazim mutsaqqal harfi dan mad 

lazim mukhaffaf harfi 

3.1.1 Menjelaskan pengertian hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi. 

3.1.2 Mengidentifikasi bacaan mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim mutsaqqal 
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harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi dalam surah-surah 

pilihan. 

3.1.3 Mendeskripsikan cara membaca mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi. 

3.1.4 Menganalisis hukum bacaan mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim mutsaqqal 

harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi dalam surah-surah 

pilihan. 

3.1.5 Membandingkan hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi. 

4.1 Mempraktikkan hukum bacaan 

mad lazim mukhaffaf kilmi, mad 

lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim 

mukhaffaf harfi dalam al-Qur‟an 

4.1.1 Mendemonstrasikan hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad 

lazim mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf 

harfi dalam al-Qur'an. 

4.1.2 Mendengarkan hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad 

lazim mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf 

harfi dalam al-Qur'an. 

4.1.3 Menerapkan hukum bacaan mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi 

dalam bacaan surah-surah al-Qur‟an. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap al-Qur'an dan hadis. 

 Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur'an 
dan hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan. 

 Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam beribadah terlebih salat, 
dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surah/ayat 

dalam surat-surat pendek yang mereka baca. 

D. Materi Pembelajaran 

 Pengertian mad lazim kilmi dan harfi 

 Identifikasi bacaan mad lazim kilmi dan harfi dalam ayat-ayat al-Qur‟an 

 Cara membaca mad lazim kilmi dan harfi 

 Analisa bacaan mad lazim kilmi dan harfi dalam ayat-ayat al-Qur‟an 

 Perbandingan bacaan mad lazim kilmi dan harfi 

 Mendemonstrasikan bacaan mad lazim kilmi dan harfi 

 Mendengarkan bacaan mad lazim kilmi dan harfi dalam ayat-ayat al-Qur‟an 

 Menerapkan hukum bacaan mad lazim kilmi dan harfi dalam ayat-ayat al-
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Qur‟an 

E. Metode Pembelajaran 

1) Pendekatan : Saintifik 

2) Model Pembelajaran : Quantum Teaching 

3) Metode : Tanya jawab, diskusi dan demonstrasi 

F. Media Pembelajaran 

Media : 

 Puzzle tajwid pintar  

 Video pembelajaran (Link Youtube) 

 Lembar penilaian 

 Al-Qur‟an 

 Alat/Bahan : 

 Spidol, papan tulis 

 Laptop, Smartphone 

 Mading (Puzzle) 

G. Sumber Belajar 

 Buku Al-Qur‟an Hadis Siswa Kelas IX Madrasah Tsanawiyah, Kemenag 
RI, tahun 2019 

 Internet (Video Pembelajaran) 

 Buku referensi yang relevan 

 Al-Qur‟an` 

 Lingkungan setempat 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1 . Pertemuan Ketiga (1 x 40 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berdoa untuk memulai pembelajaran. 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Aperpepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya. 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi Hukum 

Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi. 
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 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung. 

 Mengajukan pertanyaan. 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang berlangsung. 

 Pembagian kelompok belajar. 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah- 

langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti (20 Menit ) 

 Sintak Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran  

(Tandur: Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan) 

 

 Stimulation 

(stimullasi/ 

pemberian 

rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI  

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 

pada topik materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Harfi dengan cara : 

 (Tumbuhkan) Melihat (tanpa atau dengan alat)  

 Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 

 (Alami) Mengamati 

 Pemberian contoh materi dengan menyimak video pembelajaran 

dari youtube materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Harfi 

untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb. 

 (Alami) Membaca 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca 

materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi 

yang berhubungan dengan Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Harfi. 

 (Namai) Mendengar  

 Pemberian materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Harfi oleh 

guru. 

 (Namai) Menyimak 

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 

pelajaran mengenai materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Harfi untuk 

melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, mencari 

informasi. 

 

 Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 

 

statemen 

(pertanyaan/ 

identifikasi 
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masalah)  (Tumbuhkan) Mengajukan pertanyaan tentang materi:  

 Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Harfi 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk 

mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 

dan belajar sepanjang hayat. 
 

Data collection 

(pengumpulan 

data) 

 

Data processing 

(pengolahan 

Data) 

 

Verification 

(pembuktian) 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

 (Namai) Mendiskusikan 

Peserta didik dalam masing-masing kelompoknya membahas contoh dalam 

buku paket mengenai materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Harfi. 

 (Demonstrasi) Mendemonstrasikan  

Peserta didik perwakilan kelompok diberi kesempatan untuk menunjukkan 

apa yang mereka ketahui melalui praktik dari materi Hukum Bacaan Mad 

Lazim Mutsaqqal Harfi didepan teman-temannya yang lain. 

 (Ulangi) Mempresentasikan ulang   

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan  

materi menggunakan media pembelajaran “puzzle tajwid pintar” (menyusun 

puzzle atau mecocokkan) dengan rasa percaya diri sesuai dengan 

pemahamannya. 

 (Ulangi) Saling tukar informasi tentang materi Hukum Bacaan Mad 

Lazim Mutsaqqal Harfi 

Dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga 

diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 

diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik dengan cermat untuk 

mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan 

informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar sepanjang hayat.  

 

 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan:  

 (Tumbuhkan) Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Hukum 

Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Harfi berupa kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan   pendapat dengan sopan. 

 (Alami) Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 

tentang materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Harfi. 

 (Namai) Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 
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tentang materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Harfi dan 

ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 

 (Ulangi) Bertanya atas presentasi tentang materi Hukum Bacaan Mad 

Lazim Mutsaqqal Harfi yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 

kesempatan untuk menjawabnya. 

 (Rayakan) Memberikan apresiasi kepada semua kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok yang mengemukakan 

pendapat. Apresiasi dalam bentuk pujian, tepuk tangan, atau 

memberikan hadiah kepada peserta didik. 

  CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 (Tumbuhkan) Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan tentang materi 

Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Harfi. 

 (Alami) Menjawab pertanyaan tentang materi Hukum Bacaan Mad 

Lazim Mutsaqqal Harfi yang terdapat pada buku pegangan peserta 

didik. 

 (Namai) Bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan beberapa pertanyaan kepada peserta didik berkaitan 

dengan materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Harfi yang akan 

selesai dipelajari. 

 (Ulangi) Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Hukum Bacaan 

Mad Lazim Mutsaqqal Harfi yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik yang telah disediakan atau dimiliki oleh peserta didik 

secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran. 

 (Rayakan) Memberikan apresiasi atas hasil kerja peserta didik dalam 

bentuk pemberian hadiah, pujian, atau tepuk tangan.  

 

Catatan : Selama pembelajaran Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Harfi berlangsung, guru 

mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa 

percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 

tahu, peduli lingkungan. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran tentang materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Harfi yang 

baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah (PR) untuk materi Hukum Bacaan Mad Lazim 

Mutsaqqal Harfi yang baru diselesaikan. 

 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 

dipelajari pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Guru memberikan soal evaluasi untuk memperdalam pemahaman materi. 
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 Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran 

Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Harfi. 

 Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 

dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Hukum Bacaan Mad Lazim 

Mutsaqqal Harfi. 

 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal 

Harfi kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 

 Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 

 Guru memberikan games (Ice Breaking) sebagai kesan terbaik mengakhiri pembelajaran 

dan sebagai penghargaan atas partisipasi peserta didik pembelajaran menggunakan metode 

Quantum teaching di kelas pada sub-materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Harfi. 

 Mengakhiri pembelajaran dengan salam sebagai pembiasaan perilaku santun dan religius. 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian. 

 

No. 
Kompetensi 

yang dinilai 

Tekhnik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrumen 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Pengetahuan Tes Uraian Terlampir Kegiatan Inti 

2. Keterampilan Praktek Uraian Terlampir Penutup 

 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran                                                                             Mahasiswa               

 
Surniati Ilyas, S.Pd.,M.Pd                                                             An‟nisa Miranti Amri                 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 

Sekolah : MTsN Parepare 

Mata Pelajaran : Al-Qur‟an Hadis 

Kelas/Semester : IX/Ganjil 

Materi Pokok : Fasih Membaca Al-Qur‟an Dengan Tajwid  

   Membentuk Sikap Disiplin 

Sub-Materi : Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Alokasi Waktu : 1 x 40 menit (4 Kali Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 KI. 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 KI. 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

 KI. 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

 KI. 4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

1.1 Menghayati keutamaan membaca   

al-Qur‟an sesuai kaidah ilmu Tajwid 

 

1.1.1 Mendengarkan bacaan al-Qur‟an dengan khusyu‟ 

1.1.2 Membiasakan membaca al-Qur‟an sesuai dengan 

kaidah ilmu Tajwid. 

2.1 Menjalankan sikap disiplin 

dalam kehidupan sehari-hari 

2.1.1 Menampilkan sikap disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.1.2 Membiasakan bersikap disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.1 Memahami ketentuan hukum 

bacaan mad lazim mukhaffaf kilmi, 

mad lazim mutsaqqal kilmi, mad 

lazim mutsaqqal harfi dan mad 

lazim mukhaffaf harfi 

3.1.1 Menjelaskan pengertian hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi. 

3.1.2 Mengidentifikasi bacaan mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim mutsaqqal 
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harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi dalam surah-surah 

pilihan. 

3.1.3 Mendeskripsikan cara membaca mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi. 

3.1.4 Menganalisis hukum bacaan mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim mutsaqqal 

harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi dalam surah-surah 

pilihan. 

3.1.5 Membandingkan hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi. 

4.1 Mempraktikkan hukum bacaan 

mad lazim mukhaffaf kilmi, mad 

lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim 

mukhaffaf harfi dalam al-Qur‟an 

4.1.1 Mendemonstrasikan hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad 

lazim mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf 

harfi dalam al-Qur'an. 

4.1.2 Mendengarkan hukum bacaan mad lazim 

mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad 

lazim mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf 

harfi dalam al-Qur'an. 

4.1.3 Menerapkan hukum bacaan mad lazim mukhaffaf 

kilmi, mad lazim mutsaqqal kilmi, mad lazim 

mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi 

dalam bacaan surah-surah al-Qur‟an. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap al-Qur'an dan hadis. 

 Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur'an 
dan hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan. 

 Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam beribadah terlebih salat, 
dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surah/ayat 

dalam surat-surat pendek yang mereka baca. 

D. Materi Pembelajaran 

 Pengertian mad lazim kilmi dan harfi 

 Identifikasi bacaan mad lazim kilmi dan harfi dalam ayat-ayat al-Qur‟an 

 Cara membaca mad lazim kilmi dan harfi 

 Analisa bacaan mad lazim kilmi dan harfi dalam ayat-ayat al-Qur‟an 

 Perbandingan bacaan mad lazim kilmi dan harfi 

 Mendemonstrasikan bacaan mad lazim kilmi dan harfi 

 Mendengarkan bacaan mad lazim kilmi dan harfi dalam ayat-ayat al-Qur‟an 

 Menerapkan hukum bacaan mad lazim kilmi dan harfi dalam ayat-ayat al-
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Qur‟an 

E. Metode Pembelajaran 

1) Pendekatan : Saintifik 

2) Model Pembelajaran : Quantum Teaching 

3) Metode : Tanya jawab, diskusi dan demonstrasi 

F. Media Pembelajaran 

Media : 

 Puzzle tajwid pintar  

 Video pembelajaran (Link Youtube) 

 Lembar penilaian 

 Al-Qur‟an 

 Alat/Bahan : 

 Spidol, papan tulis 

 Laptop, Smartphone 

 Mading (Puzzle) 

G. Sumber Belajar 

 Buku Al-Qur‟an Hadis Siswa Kelas IX Madrasah Tsanawiyah, Kemenag 
RI, tahun 2019 

 Internet (Video Pembelajaran) 

 Buku referensi yang relevan 

 Al-Qur‟an` 

 Lingkungan setempat 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1 . Pertemuan Keempat (1 x 40 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

        Yang Maha Esa dan berdoa untuk memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Aperpepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 

peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi Hukum 

Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi. 
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 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung. 

 Mengajukan pertanyaan. 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang berlangsung. 

 Pembagian kelompok belajar. 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah- 

langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti (20 Menit ) 

 Sintak Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran  

(Tandur: Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan) 

 

 Stimulation 

(stimullasi/ 

pemberian 

rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI  

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 

pada topik materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi dengan cara : 

 (Tumbuhkan) Melihat (tanpa atau dengan alat)  

 Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 

 (Alami) Mengamati 

 Pemberian contoh materi dengan menyimak video pembelajaran 

dari youtube materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi 

untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb. 

 (Alami) Membaca 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca 

materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi 

yang berhubungan dengan Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi. 

 (Namai) Mendengar  

 Pemberian materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi oleh 

guru. 

 (Namai) Menyimak 

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 

pelajaran mengenai materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi 

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 

mencari informasi. 
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 Problem 

Statemen 

(pertanyaan/ 

Identifikasi 

masalah) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 

 (Tumbuhkan) Mengajukan pertanyaan tentang materi:  

 Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi  

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk 

mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 

dan belajar sepanjang hayat. 

 

 Data collection 

(pengumpulan 

data) 

 

Data 

processing 

(pengolahan 

Data) 

 

Verification 

(pembuktian

) 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

 (Namai) Mendiskusikan 

Peserta didik dalam masing-masing kelompoknya membahas contoh dalam 

buku paket mengenai materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi 

 (Demonstrasi) Mendemonstrasikan  

Peserta didik perwakilan kelompok diberi kesempatan untuk menunjukkan 

apa yang mereka ketahui melalui praktik dari materi Hukum Bacaan Mad 

Lazim Mutsaqqal Harfi didepan teman-temannya yang lain. 

 (Ulangi) Mempresentasikan ulang   

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan  

materi menggunakan media pembelajaran “puzzle tajwid pintar” (menyusun 

puzzle atau mecocokkan) dengan rasa percaya diri sesuai dengan 

pemahamannya. 

 (Ulangi) Saling tukar informasi tentang materi Hukum Bacaan Mad 

Lazim Mukhaffaf Harfi 

Dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga 

diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 

diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik dengan cermat untuk 

mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan 

informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar sepanjang hayat.  
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 Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan:  

 (Tumbuhkan) Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Hukum 

Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi berupa kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan   pendapat dengan sopan. 

 (Alami) Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 

tentang materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi. 

 (Namai) Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 

tentang materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi dan 

ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 

 (Ulangi) Bertanya atas presentasi tentang materi Hukum Bacaan Mad 

Lazim Mukhaffaf Harfi yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 

kesempatan untuk menjawabnya. 

(Rayakan) Memberikan apresiasi kepada semua kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok yang mengemukakan 

pendapat. Apresiasi dalam bentuk pujian, tepuk tangan, atau memberikan 

hadiah kepada peserta didik. 

 

  CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 (Tumbuhkan) Menyimpulkan tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan tentang 

materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi. 

 (Alami) Menjawab pertanyaan tentang materi Hukum Bacaan Mad 

Lazim Mukhaffaf Harfi yang terdapat pada buku pegangan peserta 

didik. 

 (Namai) Bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan beberapa pertanyaan kepada peserta didik berkaitan 

dengan materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi yang 

akan selesai dipelajari. 

 Ulangi) Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Hukum Bacaan 

Mad Lazim Mukhaffaf Harfi terdapat pada buku pegangan peserta 

didik yang telah disediakan atau dimiliki oleh peserta didik secara 

individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran. 

 (Rayakan) Memberikan apresiasi atas hasil kerja peserta didik dalam 

bentuk pemberian hadiah, pujian, atau tepuk tangan. 

 

 

Catatan : Selama pembelajaran Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi berlangsung, guru 

mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa 

percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 

tahu, peduli lingkungan. 
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Kegiatan Penutup (10 Menit) 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran tentang materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi yang 

baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah (PR) untuk materi Hukum Bacaan Mad Lazim 

Mukhaffaf Harfi yang baru diselesaikan. 

 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 

dipelajari pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Guru memberikan soal evaluasi untuk memperdalam pemahaman materi. 

 Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran 

Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi. 

 Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 

dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Hukum Bacaan Mad Lazim 

Mukhaffaf Harfi. 

 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf 

Harfi kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 

 Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 

 Guru memberikan games (Ice Breaking) sebagai kesan terbaik mengakhiri pembelajaran 

dan sebagai penghargaan atas partisipasi peserta didik pembelajaran menggunakan metode 

Quantum teaching di kelas pada sub-materi Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi 

 Mengakhiri pembelajaran dengan salam sebagai pembiasaan perilaku santun dan religius. 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

  Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau 

hasil karya/projek dengan rubric penilaian. 

 

No. 
Kompetensi 

yang dinilai 

Tekhnik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrumen 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Pengetahuan Tes Uraian Terlampir Kegiatan Inti 

2. Keterampilan Praktek Uraian Terlampir Penutup 

 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran         Mahasiswa              

 
Surniati Ilyas, S.Ag., M.Pd                                                           An‟nisa Miranti Amri               
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Lampiran 3. Nilai Hasil Belajar Al-Qur‟an Hadis Peserta Didik  

Nama PH 1 Kelas/Mapel: IX.6/Al Qur`an Hadis  

Materi Memahami ketentuan hukum bacaan mad lazim mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqal 

kilmi, mad lazim mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi 

1 200061 0088406264 ADLYANSYAH 70 

2 210234 0079168975 ANANDA REYZANI SULISMA 73 

3 200119 0082533097 ANDI ABDU JABBAR 75 

4 200087 0081083984 ELMA FITRIAH 72 

5 200047 0055367837 FISKA 70 

6 200034 0087718827 MAQHFIRA 71 

7 200131 0088620524 MUHAMMAD DESTA QURBANI 70 

8 200752 0071425684 MUHAMMAD HIDAYAT SAKRI 74 

9 200100 0086933438 MUHAMMAD MARDIANSYAH 71 

10 200040 0073899590 MUHAMMAD RAYHAN 70 

11 200159 0085772753 NUGRAH 72 

12 200149 0074120130 PAHRIL 74 

13 200138 0073935909 PASYA SYAPUTRA 72 

14 200024 0071979697 RADHIT ADRIAN MAULANA 73 

15 200081 0086975974 RESKY ABELIA 75 

16 200034 0082697420 RESKY ADITYA 74 

17 200108 0084565119 RIKO SAKTI AL'BAZIT 73 

18 200160 0077512185 SAEFULLAH 74 

19 200026 0098814056 SITTI FATIMAH 70 

20 200146 0074074539 SYALFITRIANI 71 

21 210229 0088653173 TAUFIQ KURRAHMAN. N 71 

22 200105 0077576334 WIRYA VIDYA ANANTA 73 

23 210227 0086825114 ZAHRATUNNISAA 70 

24 200115 0083929217 ZELDJIAN RESKY MATINDAS 72 
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Lampiran 4. Lembar Pedoman Observasi  

 

A. Lembar Observasi Guru 

 

LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM MENGGUNAKAN METODE 

PEMBELAJARAN 

QUANTUM TEACHING PADA MATA PELAJARAN AL-QUR‟AN HADIS DI 

KELAS IX.6 MTSN PAREPARE 

 

Mata Pelajaran  : Al-Qur‟an Hadis 

Waktu Pelaksanaan  : 3, 10, 24, 31 Agustus 2023 

Kelas/Semester : IX.6/1 

Waktu   : 4x 40 menit 

 

Petunjuk: Berilah Tanda () pada kolom ya atau tidak sesuai pembelajaran! 

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

Pertemuan Pertemuan 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dipelajari 

         

2. Guru menampilkan 

gambar untuk 

menumbuhkan minat dan 

motivasi belajar peserta 

didik (Tumbuhkan) 

         

3. Peserta didik bersama 

guru melakukan tanya 

jawab tentang materi 

yang (disampaikan 

dengan mengaitkan 

kehidupan sehari-hari 

(Alami) 

         

4. Peserta didik menyimak 

penjelasan guru 

mengenai materi 

pembelajaran (Namai) 

         

5. Peserta didik 

berkelompok dengan 

bekerja sama dan 

mempresentasikan materi 

pembelajaran 

         



 

 

XXXIX 

 

(Demonstrasikan) 

6. Peserta didik bersama 

guru mengulang dan 

menyimpulkan materi 

pembelajaran (Ulangi) 

         

7. Guru memberikan 

penguatan motivasi, 

dukungan dan pengakuan 

kepada setia usaha 

seluruh peserta didik 

(Rayakan) 

         

       Diadaptasi dari Deporter (2014),  

       Daryanto & Syaiful Karim (2017) 

        

       Parepare, .................... 2023 

 

       Observer,  

 

 

        

            An‟nisa Miranti amri 
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B. Lembar Observasi Peserta Didik 

 

LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM 

PEMBELAJARAN AL-QUR‟AN HADIS MELALUI METODE QUANTUM 

TEACHING 

Pertemuan 1 – 4 (Kelas Eksperimen) 

 

Nama Guru (Observer)  : Surniyati Ilyas, S.Ag., M.Pd 

Nama Sekolah   : MTsN Parepare 

Kelas/Semester   : Kelas IX.6/1 

Hari/Tanggal    : Kamis/3, 10, 24, dan 31 Agustus 2023 

 

Petunjuk    : 

1. Bacalah dengan cermat indikatr dan deskriptor aktivitas peserta didik! 

2. Berilah tanda cek ( ) pada deskriptor yang tampak sesuai dengan kriteria 

pengematan! 

3. Tulis skor yang diperleh dengan kriteria sebagai berikut: 

a) Skor 4, jika semua deskriptor tampak 

b) Skor 3, jika hanya tiga deskriptor yang tampak 

c) Skor 2, jika hanya dua deskriptor yang tampak 

d) Skor 1, jika tidak ada deskriptor atau hanya satu deskriptor yang 

tampak 

             (Arikunto, 2010:285) 

 

No  

Indikator 

 

Deskriptor 

 

Tampak 

Skor 

Pertemuan 

1 2 3 4 

1. Kesiapan peserta 

didik sebelum 

mengikuti 

pembelajaran 

1. Datang tepat 

waktu dan duduk 

dikursinya 

masing-masing 

     

2. Berdoa sebelum 

memulai 

pembelajaran 

3. Mempersiapkan 

peralatan belajar 

yang akan 

digunakan 

4. Tidak ramai 

saat 

mempersiapkan 

peralatan 
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pembelajaran 

yang akan 

2.  Keantusiasan 

peserta didik 

dalam menanggapi 

1. Fokus dalam 

mendengarkan 

apersepsi yang 

disampaikan guru 

     

2. Aktif 

memberikan 

tanggapan 

3. Mengangkat 

tangan saat akan 

menjawab 

pertanyaan guru 

4. Tanggapan 

disampaikan 

dengan jelas dan 

suara lantang 

3. Guru menampilkan 

gambar/foto/video 

relevan dan 

memberikan materi  

untuk 

menumbuhkan 

minat dan motivasi 

belajar peserta 

didik 

1. Fokus dan 

berkonsentrasi 

dalam 

memperhatikan 

informasi yang 

diberikan guru 

     

2. Mencatat hal-

hal penting dari 

infrmasi yang 

diberikan guru 

3. Menjaga 

ketenangan kelas 

saat 

memperhatikan 

informasi yang 

diberikan guru 

4. 

Mengidentifikasi 

pertanyaan-

pertanyaan terkait 

gambar/foto/video 

atau hal-hal yang 

belum jelas 

kepada guru 

4.  Peserta didik 1. Mengangkat      
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bersama guru 

melakukan tanya 

jawab tentang 

materi yang 

disampaikan 

dengan mengaitkan 

kehidupan sehari-

hari 

tangan ketika akan 

bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

2. Pertanyaan 

sesuai dengan 

materi 

pembelajaran 

3. Jawaban sesuai 

dengan pertanyaan 

yang diajukan 

4. Bertanya atau 

menjawab 

pertanyaan dengan 

menggunakan 

kalimat yang jelas 

5.  Peserta didik 

berkelompok untuk 

mendiskusikan 

lembar kerja 

kelompok dan 

perwakilan 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

1. Berkelompok 

secara heterogen 

     

2. Mengatur 

tempat duduk 

sesuai dengan 

kelompoknya 

3. Membaca, 

memahami 

petunjuk cara 

mengerjakan 

lembar kerja dan 

membagi tugas 

anggota kelompok 

sebelum memulai 

diskusi 

4. Menunjukkan 

apa yang peserta 

didik ketahui 

melalui praktek 

mengucapkan 

lafaz bacaan yang 

termasuk hukum 

bacaan yang 

dipelajari 

6.  Masing-masing 

kelompok 

1. Berpartisipasi 

aktif dalam 
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mempresentasikan 

materi dengan 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

“Puzzle Tajwid 

Pintar” 

penerapan media 

pembelajaran  

2. Menyusun 

puzzle dengan 

rasa percaya diri  

sesuai dengan 

pemahaman  

3. Mencocokkan 

satu persatu 

pasangan puzzle 

lafaz Al-Qur‟an 

dengan hukum 

bacaan yang benar 

sesuai pemahaman  

4. Memperbaiki 

pasangan puzzle 

yang tidak sesuai 

dengan 

pasangannya 

dibantu oleh guru 

7. Peserta didik 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

1. Berpartisipasi 

memberikan 

pendapat dalam 

kegiatan 

menyimpulkan 

pembelajaran 

     

2. Menyampaikan 

kesimpulan 

pembelajaran 

dengan bahasa 

yang mudah 

dipahami 

3. Membuat 

kesimpulan sesuai 

materi dengan 

merangkum 

materi yang telah 

dipelajari di buku 

catatan masing-

masing 

4. Memberikan 

apresiasi atas hasil 
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kerja peserta didik 

dalam bentuk 

penguatan 

motivasi, pujian, 

tepuk tangan, 

hadiah 

8.  Mengerjakan soal 

evaluasi  

1. Mengerjakan 

soal evaluasi 

dengan tenang dan 

tertib 

     

2. Mengerjakan 

sal evaluasi sesuai 

petunjuk guru 

3. Memiliki 

kepercayaan diri 

untuk 

mengerjakan soal 

tanpa bantuan 

orang lain 

4. Mengerjakan 

soal evaluasi 

sesuai dengan 

alokasi waktu 

yang ditentukan 

Jumlah Skor Aktivitas Siswa     

Kategori     

Mengolah data aktivitas peserta didik 

Skor Tertinggi (T) : 28 

Skor Terendah (R) : 7 

Jumlah kelas interval :  

 

  
                            

                      
 

 

  
  

 
 

 

   =  
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Tabel Kriteria Ketuntasan Aktivitas Peserta Didik 

 

Kriteria  

Ketuntasan 

Kategori Tingkat Keberhasilan 

Pembelajaran  

22 – 28 Sangat Baik (A) Berhasil 

17 – 22 Baik (B) Berhasil 

12 – 17 Cukup (C) Tidak Berhasil 

7 – 12 Kurang (D) Tidak Berhasil 

 

       Parepare, .................... 2023 

 

       Observer,  

                                                                        
               Surniati Ilyas, S.Ag., M.Pd 
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian Skripsi Sebelum Diuji Cobakan 

 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 
Jln. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, 

Fax. (0421) 24404PO Box909 Parepare 91100,website: www.iainpare.ac.id, 

email: mail@iainpare.ac.id 

INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI SEBELUM DIUJI 

COBAKAN 

 

Nama :  An’nisa Miranti Amri 

NIM :  19.1100.018 

Fakultas :  Tarbiyah 

Prodi :  Pendidikan Agama Islam 

  Judul : Penggunaan Metode Quantum Teaching Dalam 

 Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an 

 Hadis Peserta Didik Kelas IX.6 di MTsN Parepare 

 

 

SOAL PRE-TEST – POST-TEST MATERI PELAJARAN AL-QUR’AN HADIS 

PADA PENGGUNAAN METODE QUANTUM TEACHING DALAM 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

PESERTA DIDIK KELAS IX.6 MTSN PAREPARE 

(POST-TEST DAN PRE-TEST) TAHUN 2023 

 

Nama Siswa  : 

Kelas    : 

Hari/Tanggal   : 

Petunjuk   : 

 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda (X) pada huruf 

A, B, C, atau D ! 

1. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Huruf mad bertemu sukun dalam huruf. 

(2) Huruf mad yang bertemu tasydid dalam satu kata. 

(3) Huruf mad bertemu sukun asli dalam satu kata. 

(4) Huruf mad bertemu sukun yang dibaca idgham dalam huruf. 

 

Dari pernyataan diatas yang merupakan pengertian dari mad lazim mukhaffaf 

kilmi adalah.... 

A. (1) 

http://www.iainpare.ac.id/
mailto:mail@iainpare.ac.id
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B. (2) 

C. (3) 

D. (4) 

2. Perhatikan lafal berikut ini: 

 فاَذَِا جآئجَِ اٌظّآذّت (1)

 طط   (2)

ّ ض   (3)  ٌ  ا

(4)   ِٗ لدَْ وُٕخُُ بِ َٚ  َٓ  ـَه
ٌْ ءَا     

 

Dari keempat contoh di atas yang termasuk contoh bacaan mad lazim 

mutsaqqal kilmi adalah.... 

A. (1) 

B. (2) 

C. (3) 

D. (4) 

3. Dinamakan mad lazim mutsaqqal harfi, karena huruf huruf pembuka surat 

dibaca… 

A. Ringan  

B. Tebal 

C. Sedang 

D. Berat 

4. Perhatikan lafal-lafal dibawah ini! 

(1)    ٜ ٌْىُبْسه تُ ا َِّ     فاَذَِا جَاۤءَثِ اٌطَّاۤ

(2)  ِٗ لدَْ وُٕخُُ بِ َٚ  َٓ  ـَه
ٌْ  ءَا 

(3)  َٓ ١ِّ اٌ  لَا ٱٌضَّ َٚ  

ط   (4)  ٠ه
 

Di antara lafal di atas, bacaan mad lazim mukhaffaf kilmi ditunjukkan pada 

nomor.... 

A. (1) 

B. (2) 

C. (3) 

D. (4) 

5. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Huruf mad yang bertemu dengan sukun dalam satu kata  

(2) Huruf mad yang bertemu dengan tasydid dalam satu kata 

(3) Huruf mad yang bertemu dengan sukun dalam satu huruf 

(4) Huruf mad bertemu dengan sukun yang dibaca idgham dalam huruf 

 

Pernyataan yang menunjukkan penjelasan tentang mad lazim mutsaqqal harfi 

adalah.... 
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A. (1) 

B. (2) 

C. (3) 

D. (4) 

6. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

(1) Huruf mad yang bertemu dengan sukun dalam satu kata 

(2) Huruf mad yang bertemu dengan tasydid dalam satu kata 

(3) Huruf mad yang bertemu dengan sukun dalam satu huruf 

(4) Huruf mad bertemu dengan sukun yang dibaca idgham dalam huruf 

 

Pernyataan yang menjelaskan tentang mad lazim mukhaffaf harfi adalah.... 

A. (1) 

B. (2) 

C. (3) 

D. (4) 

7. Bacaan mad lazim mukhaffaf kilmi dalam Al-Qur‟an terdapat dalam.... 

 

A. Surat Yusuf ayat 51 dan 91 

B. Surat Maryam ayat 51 dan 91 

C. Surat Yasin ayat 51 dan 91 

D. Surat Yunus ayat 51 dan 91 

8. Panjang bacaan mad lazim mutsaqqal kilmi adalah.... 

A. 2 Harakat 1 Alif 

B. 6 Harakat 3 Alif 

C. 6 Harakat 4 Alif 

D. 2 Harakat 2 Alif 

9. Cermati lafal-lafal berikut! 

ط   (1) ُ   ٠ه  ق  ح

سه  (2)  ّّ ٌ ـ ُ   ا ّ ض   طع   ٌ  ا

لدَْ عَظ١َْجَ  (3) َٚ  َٓ  ـَه
ٌْ  ءَا 

(4)  َْ ٍُِٛ٘ ٌْجَا سُِّٟٚٔ أعَْبدُُ أ٠َ ٙاَ ا ُِ ِ حؤَْ ًْ أفَغ١ََْسَ اللَّّ  لُ
 

Diantara lafal di atas, yang menunjukkan bacaan ِٟد لاشَ ِثمً حسف   adalah.... 

A. (1) 

B. (2) 

C. (3) 

D. (4) 

10. Berikut ini yang merupakan huruf mad lazim mutsaqqal harfi adalah…. 

A.  غ –ع  –ف  –ط  –ز  –ٞ  –ج  –ح  

B.  َ–  ق  –ص  –ع  –ض  –ي  –ن– ْ  

C.  ي  –ق  –ص  –ض  –ط  –ٞ  –ز– َ  
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D.  ف –ط  –ز  –ٞ  –ص  –ي  –َ  –ن  
11. Setelah mempelajari mad lazim, beberapa peserta didik diminta untuk 

membaca QS. Al-Fajr (39): 18 : 

 ِٓ عْى١ِ ِّ ٌْ َِ ٱ هٝ طَعَا َْ عٍََ ٛ ض 
لَا ححََه  َٚ  

 

Pada ayat ini terdapat bacaan.... 

A. Mad lazim mukhaffaf harfi 

B. Mad lazim mukhaffaf kilmi 

C. Mad lazim mutsaqqal harfi 

D. Mad lazim mutsaqqal kilmi 

12. Perhatikan lafal-lafal berikut! 

(1)  ِٗ لدَْ وُٕخُُ بِ َٚ  َٓ  ـَه
ٌْ  ءَا 

(2)   ُ  طع 

ٌ سه  (3)   ا

(4)   ٜ ٌْىُبْسه تُ ا َِّ  فاَذَِا جَاۤءَثِ اٌطَّاۤ
 

Diantara lafal di atas, yang merupakan bacaan mad lazim mukhaffaf kilmi 

ditunjukkan pada nomor.... 

A. (1) 

B. (2) 

C. (3) 

D. (4) 

13. Perhatikan kelompok Fawatuhus suwar berikut  

ٌ سه  ْ  ۚ   ا     ُ  ح

 
Lafal-lafal tersebut merupakan bacaan.... 

A. Mad lazim mukhaffaf kilmi 

B. Mad lazim mutsaqqal kilmi 

C. Mad lazim mukhaffaf harfi 

D. Mad lazim mutsaqqal harfi 

14. Pengucapan dengan tipis pada mad lazim mukhaffaf kilmi, karena.... 
A. Pada huruf berikutnya adalah sukun 

B. Pada huruf berikutnya di baca fathah 

C.  Pada huruf berikutnya dibaca kasrah 

D. Pada huruf berikutnya ada Tasydid 

15. Jika kita membaca Al-Qur‟an dan menjumpai huruf mad yang bertemu 

dengan tasydid dalam satu kalimat. Bacaan ini adalah.... 

A. Mad lazim mukhaffaf harfi 

B. Mad lazim mutsaqqal harfi 

C. Mad lazim mukhaffaf kilmi 

D. Mad lazim mutsaqqal kilmi 
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Lampiran 6. Instrumen Penelitian Pre-Test dan Post-Test 

 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 
Jln. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, 

Fax. (0421) 24404PO Box909 Parepare 91100,website: www.iainpare.ac.id, 

email: mail@iainpare.ac.id 

INSTRUMEN PENELITIAN PRE-TEST DAN POST-

TEST SKRIPSI 

 

Nama :  An’nisa Miranti Amri 

NIM :  19.1100.018 

Fakultas :  Tarbiyah 

Prodi :  Pendidikan Agama Islam 

  Judul : Penggunaan Metode Quantum Teaching Dalam 

 Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an 

 Hadis Peserta Didik Kelas IX.6 di MTsN Parepare 

 

SOAL PRE-TEST – POST-TEST MATERI PELAJARAN AL-QUR’AN HADIS 

PADA PENGGUNAAN METODE QUANTUM TEACHING DALAM 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR  

PESERTA DIDIK KELAS IX.6 MTSN PAREPARE 

(PRE-TEST DAN POST-TEST) TAHUN 2023 

 

A. Identitas Peserta Didik 

 Nama    : 

 Kelas    : 

 Hari/Tanggal   : 

 Jenis Kelamin  : 

B. Petunjuk Pengisian Soal Tes (Pre-Test – Post-Test) 

1. Tulislah identitas yang telah disediakan 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda (X) pada 

huruf A, B, C, atau D ! 

3. Hasil jawaban saudara (i) hanya kepentingan penelitian semata, tidak ada 

dan tidak akan mempengaruhi nilai akademik saudara (i) 

 

1. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Huruf mad bertemu sukun dalam huruf. 

(2) Huruf mad yang bertemu tasydid dalam satu kata. 

(3) Huruf mad bertemu sukun asli dalam satu kata. 

(4) Huruf mad bertemu sukun yang dibaca idgham dalam huruf. 

http://www.iainpare.ac.id/
mailto:mail@iainpare.ac.id
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Dari pernyataan diatas yang merupakan pengertian dari mad lazim mukhaffaf 

kilmi adalah.... 

A. (1) 

B. (2) 

C. (3) 

D. (4) 

2. Perhatikan lafal berikut ini: 

 فاَذَِا جآئجَِ اٌظّآذّت (1)

 طط   (2)

ّ ض   (3)  ٌ  ا

(4)   ِٗ لدَْ وُٕخُُ بِ َٚ  َٓ  ـَه
ٌْ ءَا     

 

Dari keempat contoh di atas yang termasuk contoh bacaan mad lazim 

mutsaqqal kilmi adalah.... 

A. (1) 

B. (2) 

C. (3) 

D. (4) 

3. Perhatikan lafal-lafal dibawah ini! 

(1)    ٜ ٌْىُبْسه تُ ا َِّ     فاَذَِا جَاۤءَثِ اٌطَّاۤ

(2)  ِٗ لدَْ وُٕخُُ بِ َٚ  َٓ  ـَه
ٌْ  ءَا 

(3)  َٓ ١ِّ اٌ  لَا ٱٌضَّ َٚ  

ط   (4)  ٠ه

 
Di antara lafal di atas, bacaan mad lazim mukhaffaf kilmi ditunjukkan pada 

nomor.... 

A. (1) 

B. (2) 

C. (3) 

D. (4) 

4. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Huruf mad yang bertemu dengan sukun dalam satu kata  

(2) Huruf mad yang bertemu dengan tasydid dalam satu kata 

(3) Huruf mad yang bertemu dengan sukun dalam satu huruf 

(4) Huruf mad bertemu dengan sukun yang dibaca idgham dalam huruf 

Pernyataan yang menunjukkan penjelasan tentang mad lazim mutsaqqal harfi 

adalah.... 

A. (1) 

B. (2) 

C. (3) 

D. (4) 
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5. Bacaan mad lazim mukhaffaf kilmi dalam Al-Qur‟an terdapat dalam.... 

A. Surat Yusuf ayat 51 dan 91 

B. Surat Maryam ayat 51 dan 91 

C. Surat Yasin ayat 51 dan 91 

D. Surat Yunus ayat 51 dan 91 

6. Panjang bacaan mad lazim mutsaqqal kilmi adalah.... 

A. 2 Harakat 1 Alif 

B. 6 Harakat 3 Alif 

C. 6 Harakat 4 Alif 

D. 2 Harakat 2 Alif 

7. Cermati lafal-lafal berikut! 

ط   (1) ُ   ٠ه  ق  ح

ّ ض   (2)  ٌ سه  ا  ّّ ٌ ـ ُ   ا طع   

لدَْ عَظ١َْجَ  (3) َٚ  َٓ  ـَه
ٌْ  ءَا 

(4)  َْ ٍُِٛ٘ ٌْجَا سُِّٟٚٔ أعَْبدُُ أ٠َ ٙاَ ا ُِ ِ حؤَْ ًْ أفَغ١ََْسَ اللَّّ  لُ
 

Diantara lafal di atas, yang menunjukkan bacaan ِٟد لاشَ ِثمً حسف adalah.... 

A. (1) 

B. (2) 

C. (3) 

D. (4) 

8. Berikut ini yang merupakan huruf mad lazim mutsaqqal harfi adalah…. 

A.  غ –ع  –ف  –ط  –ز  –ٞ  –ج  –ح  

B.  َ–  ق  –ص  –ع  –ض  –ي  –ن– ْ  

C.  ي  –ق  –ص  –ض  –ط  –ٞ  –ز– َ  

D.  ف –ط  –ز  –ٞ  –ص  –ي  –َ  –ن  
9. Setelah mempelajari mad lazim, beberapa peserta didik diminta untuk 

membaca QS. Al-Fajr (39): 18 : 

 َٚ ِٓ عْى١ِ ِّ ٌْ َِ ٱ هٝ طَعَا َْ عٍََ ٛ ض 
لَا ححََه   

 

Pada ayat ini terdapat bacaan.... 

A. Mad lazim mukhaffaf harfi 

B. Mad lazim mukhaffaf kilmi 

C. Mad lazim mutsaqqal harfi 

D. Mad lazim mutsaqqal kilmi 

10. Perhatikan lafal-lafal berikut! 

(1)  ِٗ لدَْ وُٕخُُ بِ َٚ  َٓ  ـَه
ٌْ  ءَا 

(2)   ُ  طع 

ٌ سه  (3)   ا

(4)   ٜ ٌْىُبْسه تُ ا َِّ  فاَذَِا جَاۤءَثِ اٌطَّاۤ
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Diantara lafal di atas, yang merupakan bacaan mad lazim mukhaffaf kilmi 

ditunjukkan pada nomor.... 

A. (1) 

B. (2) 

C. (3) 

D. (4) 

11. Perhatikan kelompok Fawatuhus suwar berikut  

ٌ سه  ْ  ۚ   ا     ُ  ح

 
Lafal-lafal tersebut merupakan bacaan.... 

A. Mad lazim mukhaffaf kilmi 

B. Mad lazim mutsaqqal kilmi 

C. Mad lazim mukhaffaf harfi 

D. Mad lazim mutsaqqal harfi 

12.  Pengucapan dengan tipis pada mad lazim mukhaffaf kilmi, karena.... 
A. Pada huruf berikutnya adalah sukun 

B. Pada huruf berikutnya di baca fathah 

C.  Pada huruf berikutnya dibaca kasrah 

D. Pada huruf berikutnya ada Tasydid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LIV 

 

Lampiran 7. Hasil Jawaban Uji Coba Tes Peserta Didik 

Nama Peserta 

Didik 

Butir Soal SKOR 

TOTAL 

 SKOR 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. AA 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 86 

2. AZMR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 

3. A 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86 

4. AMS 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80 

5. AMF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 4 26 

6. ANS 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93 

7. A 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 73 

8. D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 

9. DNAB 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 60 

10. EK 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93 

11. H 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 73 

12. MFP 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3 20 

13. MAFL 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80 

14. MF 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80 

15. MMSR 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 5 33 

16. MNR 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93 

17. NAS 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 86 

18. NF 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86 

19. RH 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 3 20 

20. SBH 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 7 46 

21. S 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93 

22. SA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93 

23. TB 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 6 40 

24. ANA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 86 

25. MFAJ 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80 

26. AMAF 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 73 

Keterangan : 1 = Butir Soal Benar 

        0 = Butir Soal Salah 
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Lampiran 8. Uji Validasi Butir Tes 

Correlations 

 Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

Soal 

6 

Soal 

7 

Soal 

8 

Soal 

9 

Soal 

10 

Soal 

11 

Soal 

12 

Soal 

13 

Soal 

14 

Soal 

15 

SKO

R 

TOT

AL 

S

oa

l 

1 

Pearson 

Correlat

ion 

1 ,212 ,132 ,270 ,370 ,104 ,270 ,358 ,182 ,175 ,282 ,066 ,422
*
 ,282 -,309 ,528

**
 

Sig. (2-

tailed) 

 ,298 ,520 ,182 ,063 ,614 ,182 ,073 ,373 ,393 ,163 ,747 ,032 ,163 ,124 ,006 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S

oa

l 

2 

Pearson 

Correlat

ion 

,212 1 -,359 ,270 ,370 ,610
*

*
 

,085 ,007 ,007 -,023 ,282 ,066 -,066 -

,149 

-,066 ,390
*
 

Sig. (2-

tailed) 

,298  ,072 ,182 ,063 ,001 ,679 ,974 ,974 ,912 ,163 ,747 ,750 ,466 ,750 ,049 
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N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S

oa

l 

3 

Pearson 

Correlat

ion 

,132 -

,359 

1 ,399
*
 ,132 -

,391
*
 

,207 ,259 ,259 ,150 ,310 ,086 ,010 ,086 ,263 ,322 

Sig. (2-

tailed) 

,520 ,072  ,044 ,520 ,048 ,311 ,201 ,201 ,465 ,123 ,676 ,962 ,676 ,195 ,109 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S

oa

l 

4 

Pearson 

Correlat

ion 

,270 ,270 ,399
*
 1 ,455

*
 ,228 ,567

*

*
 

,697
*

*
 

,491
*
 

,196 ,525
*

*
 

,525
*

*
 

,088 ,272 ,374 ,837
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,182 ,182 ,044  ,020 ,262 ,003 ,000 ,011 ,337 ,006 ,006 ,669 ,178 ,060 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S

oa

l 

Pearson 

Correlat

ion 

,370 ,370 ,132 ,455
*
 1 ,441

*
 ,455

*
 ,533

*

*
 

,358 ,175 ,498
*

*
 

,282 ,178 ,282 ,178 ,580
**

 



 

 

LVII 

 

5 Sig. (2-

tailed) 

,063 ,063 ,520 ,020  ,024 ,020 ,005 ,073 ,393 ,010 ,163 ,384 ,163 ,384 ,002 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S

oa

l 

6 

Pearson 

Correlat

ion 

,104 ,610
**

 

-

,391
*
 

,228 ,441
*
 1 ,228 ,159 ,159 ,098 ,409

*
 ,178 ,020 -

,053 

,020 ,283 

Sig. (2-

tailed) 

,614 ,001 ,048 ,262 ,024  ,262 ,438 ,438 ,635 ,038 ,385 ,922 ,796 ,922 ,162 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S

oa

l 

7 

Pearson 

Correlat

ion 

,270 ,085 ,207 ,567
*

*
 

,455
*
 ,228 1 ,697

*

*
 

,902
**

 

,659
*

*
 

,778
*

*
 

,778
*

*
 

,659
*

*
 

,778
**

 

,374 ,793
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,182 ,679 ,311 ,003 ,020 ,262  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,060 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
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S

oa

l 

8 

Pearson 

Correlat

ion 

,358 ,007 ,259 ,697
*

*
 

,533
*

*
 

,159 ,697
*

*
 

1 ,609
**

 

,364 ,462
*
 ,703

*

*
 

,324 ,462
*
 

,324 ,719
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,073 ,974 ,201 ,000 ,005 ,438 ,000  ,001 ,068 ,017 ,000 ,107 ,017 ,107 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S

oa

l 

9 

Pearson 

Correlat

ion 

,182 ,007 ,259 ,491
*
 ,358 ,159 ,902

*

*
 

,609
*

*
 

1 ,584
*

*
 

,703
*

*
 

,703
*

*
 

,595
*

*
 

,703
**

 

,324 ,699
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,373 ,974 ,201 ,011 ,073 ,438 ,000 ,001  ,002 ,000 ,000 ,001 ,000 ,107 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S

oa

l 

1

0 

Pearson 

Correlat

ion 

,175 -

,023 

,150 ,196 ,175 ,098 ,659
*

*
 

,364 ,584
**

 

1 ,603
*

*
 

,333 ,740
*

*
 

,603
**

 

,129 ,520
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,393 ,912 ,465 ,337 ,393 ,635 ,000 ,068 ,002  ,001 ,097 ,000 ,001 ,529 ,006 
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N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S

oa

l 

1

1 

Pearson 

Correlat

ion 

,282 ,282 ,310 ,525
*

*
 

,498
*

*
 

,409
*
 ,778

*

*
 

,462
*
 ,703

**
 

,603
*

*
 

1 ,409
*
 ,513

*

*
 

,409
*
 

,180 ,715
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,163 ,163 ,123 ,006 ,010 ,038 ,000 ,017 ,000 ,001  ,038 ,007 ,038 ,380 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S

oa

l 

1

2 

Pearson 

Correlat

ion 

,066 ,066 ,086 ,525
*

*
 

,282 ,178 ,778
*

*
 

,703
*

*
 

,703
**

 

,333 ,409
*
 1 ,180 ,409

*
 

,513
*

*
 

,583
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,747 ,747 ,676 ,006 ,163 ,385 ,000 ,000 ,000 ,097 ,038  ,380 ,038 ,007 ,002 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S

oa

l 

1

3 

Pearson 

Correlat

ion 

,422
*
 -

,066 

,010 ,088 ,178 ,020 ,659
*

*
 

,324 ,595
**

 

,740
*

*
 

,513
*

*
 

,180 1 ,847
**

 

-,130 ,493
*
 

Sig. (2-

tailed) 

,032 ,750 ,962 ,669 ,384 ,922 ,000 ,107 ,001 ,000 ,007 ,380  ,000 ,525 ,010 



 

 

LX 

 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S

oa

l 

1

4 

Pearson 

Correlat

ion 

,282 -

,149 

,086 ,272 ,282 -,053 ,778
*

*
 

,462
*
 ,703

**
 

,603
*

*
 

,409
*
 ,409

*
 ,847

*

*
 

1 ,180 ,555
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,163 ,466 ,676 ,178 ,163 ,796 ,000 ,017 ,000 ,001 ,038 ,038 ,000  ,380 ,003 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S

oa

l 

1

5 

Pearson 

Correlat

ion 

-,309 -

,066 

,263 ,374 ,178 ,020 ,374 ,324 ,324 ,129 ,180 ,513
*

*
 

-,130 ,180 1 ,281 

Sig. (2-

tailed) 

,124 ,750 ,195 ,060 ,384 ,922 ,060 ,107 ,107 ,529 ,380 ,007 ,525 ,380  ,164 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S

K

O

R 

T

O

T

A

L 

Pearson 

Correlat

ion 

,528
*

*
 

,390
*
 

,322 ,837
*

*
 

,580
*

*
 

,283 ,793
*

*
 

,719
*

*
 

,699
**

 

,520
*

*
 

,715
*

*
 

,583
*

*
 

,493
*
 ,555

**
 

,281 1 

Sig. (2-

tailed) 

,006 ,049 ,109 ,000 ,002 ,162 ,000 ,000 ,000 ,006 ,000 ,002 ,010 ,003 ,164  

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 9. Uji Taraf Sukar 

 

 

Statistics 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

N Valid 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean ,58 ,58 ,35 ,77 ,58 ,69 ,77 ,73 ,73 ,81 ,85 ,85 ,88 ,85 ,88 
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Lampiran 10. Uji Reliabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Case

s 

Valid 26 100,0 

Exclude

d
a
 

0 ,0 

Total 26 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,864 15 

 

Lampiran 11. Uji Daya Pembeda 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

1 10,31 12,862 ,341 ,866 

2 10,31 13,502 ,160 ,876 

3 10,54 13,538 ,160 ,875 

4 10,12 12,186 ,658 ,848 

5 10,31 12,062 ,580 ,852 

6 10,19 13,202 ,270 ,868 

7 10,12 11,546 ,896 ,835 

8 10,15 11,895 ,720 ,844 

9 10,15 11,735 ,776 ,841 
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10 10,08 12,634 ,543 ,854 

11 10,04 12,198 ,783 ,844 

12 10,04 12,598 ,617 ,851 

13 10,00 13,040 ,510 ,856 

14 10,04 12,678 ,585 ,853 

15 10,00 13,600 ,266 ,865 

 

Lampiran 12. Nilai Pre-Test dan Post-Test 

No. Nama Peserta Didik Pre-Test  Post-Test  

1 Afdal Bajek 41 50 

2 Ahmad Faruq 75 83 

3 Dedi 33 58 

4 Dharul Pantan Malolok 25 50 

5 Firmansyah 50 58 

6 Husnul Fatimah 75 75 

7 Jumriani 25 33 

8 Keysa 16 41 

9 Husnul Maria 83 100 

10 Muh. Alfahriansyah 16 41 

11 Muh. Zulfareyhan 25 58 

12 Muh. Adly Saputra 25 25 

13 Muh. Asbar Syaputra 25 66 

14 Muh. Rafka 33 41 

15 Rahmat Baitullah 16 16 

16 Rahmatullah 33 83 

17 Revalina Amin 58 83 

18 Rifky 58 66 

19 Risna Ansari 50 83 

20 Sitti Salzabillah Khaerunnisa 66 83 

21 Suci Rahmadani 75 83 

22 Syafiqah Khairani 66 91 
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23 Verlita Anastasya Rahman 33 50 

24 Zafira Putri 75 91 

25 Zahra Atifa Erwin 75 91 

 

Lampiran 13. Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pre-test 25 16,00 83,00 46,0800 22,63832 

post-test 25 16,00 100,00 63,9600 23,13634 

Valid N 

(listwise) 

25     

 

Statistics 

 pre-test post-test 

N Valid 25 25 

Missing 0 0 

 

pre-test 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 16,00 3 12,0 12,0 12,0 

25,00 5 20,0 20,0 32,0 

33,00 4 16,0 16,0 48,0 

41,00 1 4,0 4,0 52,0 

50,00 2 8,0 8,0 60,0 

58,00 2 8,0 8,0 68,0 

66,00 2 8,0 8,0 76,0 

75,00 5 20,0 20,0 96,0 

83,00 1 4,0 4,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  
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post-test 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 16,00 1 4,0 4,0 4,0 

25,00 1 4,0 4,0 8,0 

33,00 1 4,0 4,0 12,0 

41,00 3 12,0 12,0 24,0 

50,00 3 12,0 12,0 36,0 

58,00 3 12,0 12,0 48,0 

66,00 2 8,0 8,0 56,0 

75,00 1 4,0 4,0 60,0 

83,00 6 24,0 24,0 84,0 

91,00 3 12,0 12,0 96,0 

100,00 1 4,0 4,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Lampiran 14. Uji Normalitas 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

PRE_TEST 25 100,0% 0 0,0% 25 100,0% 

POST_TEST 25 100,0% 0 0,0% 25 100,0% 

 
 

Descriptives 

 Statistic Std. 

Error 

PRE_TEST Mean 46,0800 4,52766 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

36,7354  

Upper 

Bound 

55,4246  
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5% Trimmed Mean 45,7889  

Median 41,0000  

Variance 512,493  

Std. Deviation 22,63832  

Minimum 16,00  

Maximum 83,00  

Range 67,00  

Interquartile Range 45,50  

Skewness ,207 ,464 

Kurtosis -1,525 ,902 

POST_TEST Mean 63,9600 4,62727 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

54,4098  

Upper 

Bound 

73,5102  

5% Trimmed Mean 64,6222  

Median 66,0000  

Variance 535,290  

Std. Deviation 23,13634  

Minimum 16,00  

Maximum 100,00  

Range 84,00  

Interquartile Range 37,50  

Skewness -,349 ,464 

Kurtosis -,882 ,902 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRE_TEST ,198 25 ,012 ,892 25 ,012 

POST_TES

T 

,195 25 ,015 ,943 25 ,176 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 15. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil_Belajar Based on Mean ,032 1 48 ,860 

Based on Median ,015 1 48 ,902 

Based on Median and 

with adjusted df 

,015 1 47,799 ,902 

Based on trimmed 

mean 

,033 1 48 ,857 

 

ANOVA 

Hasil_Belajar   

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 

3996,180 1 3996,180 7,628 ,008 

Within 

Groups 

25146,800 48 523,892   

Total 29142,980 49    

 

 

 

Descriptives 

Hasil_Belajar   

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Pre-Test 25 46,08 22,638 4,528 36,74 55,42 16 83 

Post-Test 25 63,96 23,136 4,627 54,41 73,51 16 100 

Total 50 55,02 24,388 3,449 48,09 61,95 16 100 
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Lampiran 16. Uji Hipotesis 

Ranks 

 KELOMPOK N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

HASIL_BELAJAR Pre-Test 25 20,04 501,00 

Post-Test 25 30,96 774,00 

Total 50   

 
 

Test Statistics
a
 

 HASIL_BELAJAR 

Mann-Whitney U 176,000 

Wilcoxon W 501,000 

Z -2,663 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

,008 

a. Grouping Variable: KELOMPOK 

 

Lampiran 17. Absen Peserta Didik Kelas Eksperimen (kelas IX.6) 

 

No 

 

Nama Peserta Didik 

Pertemuan (Keterangan Kehadiran) 

1 

(3/8/23) 

2 

(10/8/23) 

3 

(24/8/23) 

4 

(31/8/23) 

1 Afdal Bajek     

2 Ahmad Faruq   I I 

3 Dedi     

4 Dharul Pantan Malolok     

5 Firmansyah     

6 Husnul Fatimah     

7 Jumriani     

8 Keysa     

9 Husnul Maria     

10 Muh. Alfahriansyah   A  

11 Muh. Zulfareyhan   S A 

12 Muh. Adly Saputra     

13 Muh. Asbar Syaputra    A 

14 Muh. Rafka   A  
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15 Rahmat Baitullah     

16 Rahmatullah A    

17 Revalina Amin     

18 Rifky     

19 Risna Ansari     

20 Sitti Salzabillah Khaerunnisa     

21 Suci Rahmadani   I  

22 Syafiqah Khairani     

23 Verlita Anastasya Rahman     

24 Zafira Putri     

25 Zahra Atifa Erwin     

 

Lampiran 18. Absen Peserta Didik Kelas Uji Coba (Kelas IX.3) 

No. Nama Peserta Didik Keterangan 

Kehadiran 

1. Ahmad Zikry Athillah A 

2. Aisya Almira  

3. Al Zhaky Muliahafi R.  

4. Aldiansyah  

5. Amira Malak Sabiya  

6. Andi Muhammad Farham  

7. Ashilah Nailah Salsabila  

8. Ayustina  

9. Duhriah  

10. Dwi Nur Astuti Baharuddin  

11. Elvira Khaerunnisa  

12. Hersiska   

13. Muh. Fahri Pamungkas  

14. Muhammad Ararya Falrizah Lukman  

15. Muhammad Fajryan  

16. Muhammad Ma‟ruf Saktiawan Rusdi  

17. Muhammad Naji Ramadhan  

18. Nur Azizah Syarmah  

19. Nurfaisah  

20 Rahmat Hidayat  

21. Sakti Buyung Hutama  

22. Sulfiyani  

23. Syafa Alzahra  

24. Teguh Bramantio  

25. Andi Nayla Ahmad  
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26. Muhammad Fais Albuqory Judar  
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